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ABSTRAK

Wildan El Mazir. 2025. Potret Moderasi Agama di Kecamatan Ledokombo
Kabupaten Jember (Studi Tentang Hubungan Sosial Muslim-
Kristen Madura). Tesis. Program Studi Studi Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember.
Pembimbing I: Prof. Dr. H. Aminullah, M.Ag. Pembimbing II: Dr.
Siti Masrohatin, S.E., M.M

Kata Kunci: Moderasi Agama, Muslim dan Kristen Madura

Hubungan sosial dalam masyarakat di Indonesia kerapkali
diwarnai oleh konflik yang bernuansa keagamaan. Hal tersebut membuat
dirkursus ikhwal relasi sosial antar umat beragama, khususnya di
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember yang diwarnai ikatan
kebudayaan Madura semakin menarik untuk diteliti. Penelitian ini
berangkat dari sebuah gagasan bahwa sejatinya konflik maupun harmoni
dalam sebuah masyarakat yang majemuk bukan lahir dari ruang kosong,
melainkan lahir dari radikalisasi atau deradikalisasi keagamaan yang
muncul secara alamiah.maupun dari kesengajaaf.

Penelitianvinigbertujuan untuk menelaahhal sebagaimana tertulis
dalam pertanyaan penelitian, aitugpertama: Potret moderasi beragama di
Kecamatan Ledokombo, dan Kedua: Pola hubungan sosial Muslim dan
Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Penelitian

o B e et A R o e
yang 'atgkin PM}PIMHMA@t@;PE}D%a Pengumpulan

data, ndensasi data, penyajian ata, penarikan
kesimpulan/veriﬁkasiJ Sémentdra thtuk méhguji keabsahan data, peneliti
menggunakan trianggulasi sumber dan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama; potret moderasi
beragama di Kecamatan Ledokombo sudah terimplementasi oleh kearifan
lokal setempat jauh sebelum Kementrian Agama membuat program
moderasi beragama pada tahun 2016. Bentuk-bentuk moderasi beragama
di Kecamatan Ledokombo hadir dalam silaturahmi pada perayaan
keagamaan,"'gotong ‘royong, Y dan"‘sahinig“ membantu "aktivitas” ekonomi.
Kedua; pola hubungan sosial Muslim-Kristen Madura berlangsung baik
dengan didorong persamaan nilai adat-istiadat Madura dan spirit ajaran
keagamaan. Semantara itu, hubungan sosial Muslim-Kristen Madura
termanifestasi dalam kegiatan pernikahan dan ritual kematian yang
menjadi perekat interaksi sosial dua komunitas keagamaan tersebut.



ABSTRACT

Wildan El Mazir. 2025. The Portrait of Religious Moderation in
Ledokombo, Jember: A Study on the Social Relations Between
Madurese Muslims-Christians. Thesis. Islamic Studies Study
Program Postgraduate Program Universitas Islam Negeri Kiai
Achmad Siddiq Jember. Advisor I: Prof. Dr. H. Aminullah, M.Ag.
Advisor II: Dr. Siti Masrohatin, S.E., M.M

Keywords: Religious Moderation, Madurese Muslims and Christians

Social relations within Indonesian society are often marked by
religiously nuanced conflicts. This makes the discourse on interfaith social
relations, particularly in Ledokombo, Jember—where Madurese cultural
ties prevail—an increasingly compelling subject for study. This research
stems from the premise that confliet and harmony within a pluralistic
society do not emerge from a vacuum; rather, they are shaped by processes
of religious radicalizatiomer de-radicalization, occurring either organically
or intentionally.

This study aimed to explore two primary questions: first, to portray
the state of religious,moderation in Ledokomb®o; and second, to analyze
the patterns of'soecial,relations between Madurese:Muslims and Christians
in Ledokombo, Jember. This«qualitative study adopts a phenomenological
approach. Data analysis follows.the‘Miles, Huberman, and Saldana model,
involving four stages: data collection, data condensation, data display, and

ot RIS S T i e
i Ledokomb
has 10&%% icIJetﬁgﬁMéis olllnsg;]ge ng l\flircl)is‘?rr}r/l 0(;‘

Religious Affairs' fon}waIEeliMusBlocEratRn program launched in 2016.
Expressions of religious moderation in Ledokombo manifest through
interfaith gatherings during religious celebrations, mutual cooperation
(gotong royong), and collaborative economic activities. Second, the social
relations between Madurese Muslims and Christians are generally
harmonious, driven by shared values rooted in Madurese customs and
religious teachings. These interfaith social ties are further reflected in life-
cycle events 'suchias weddings andafuneral "rituals,>which sefve as key
moments of social interaction and cohesion between the two religious
communities.
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KATA PENGANTAR

| o

PAEN L EN P P

Alhamdulillah, segala puji kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang
senantiasa memberikan rahmat pada kami. Sholawat serta salam tak lupa kami
haturkan pada junjungan Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat serta para
pengikutnya hingga akhir zaman.

Tesis yang berjudul “Potret Moderasi Beragama di Kecamatan
Ledokombo (Studi Tentang Pola Hubungan Sesial Muslim-Kristen Madura)”
ini diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program
pascasarjana guna memperolehgelar Magister"Agama (M.Ag) Program Studi

Studi Islam di UniverSitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

Dalam prodefidicpyelesaikbn\tugasidk i thiniénfu pdaulis tidak sendiri. Ia
memperoleh KJ}A{IdM}J AGHMA&a&ID}DI@h karena itu,

dengan penuh rasa hormat, s;lyaE‘enM( r@nygmpgkan rasa terimakasih sebesar-
besarnya kepada:
1. Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag, M.M, CPEM., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Kiai Haji,Achmad, Siddiq Jember
2. Prof. Dr. H. Mashudi, M. Pd., selaku Direktur Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
3. Dr. H. Saihan, S.Ag, M.Pd.l.,, selaku Wakil Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
4. Dr. Siti Masrohatin, SE, M.M., selaku Kepala Program Studi Studi Islam

sekaligus sebagai dosen pembimbing II di Pascasarjana Universitas Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Harmoni kehidupan keagamaan bagi masyarakat multi agama
merupakan salah satu diskursus yang begitu menarik perhatian di tengah
maraknya konflik yang mengatasnamakan agama dalam pergulatan
kehidupan masyarakat plural, Karena disadari atau tidak, konflik yang
berakar pada perbedaan agama telah lama menjadi salah satu tantangan
utama dalam menjaga perdamaian di seluruh dunia. Meskipun agama
seharusnya menjadi ‘Sumber inspirasi  untuk’ mempromosikan nilai-nilai
moral, keadilany:dan-toleransi, kenyataannyasmenunjukkan bahwa agama

juga dapat menjadi katalisator konflik yang kompleks. Sebagai salah satu

aspek intesin A iAok AM NEGERL
KIAI HAJT ACHMAD SIDDI

alasan untuk membedakan, bahkan dijadikan garis pemisah.” Sebab dalam
B MEVER

dikan sebagai

masyarakat, agama bukan hanya diposisikan sebagai sistem kepercayaan
belaka, namun juga sebagai sistem kontrol sosial yang begitu erat
kaitannya dengan norma sosial dan moralitas.

Kenyataan hubungan “antara agama dan masyarakat yang saling
timbal balik, di mana pada satu sisi agama merupakan satu kekuatan besar
dalam kehidupan masyarakat, dan di sisi yang lain beberapa aspek dari
masyarakat juga sangat memengaruhi praktik-praktik keagamaan, menjadi

salah satu faktor keduanya begitu emosional dalam urusan agama.

' Zulfis, Sains dan Agama; Dialog Epistemologi Nidhal Guessoum dan Ken Wilber (Ciputat:
Sakata Cendikia, 2019), 75.



Sehingga apabila pihak-pihak tertentu memiliki kepentingan untuk
memecah belah masyarakat dengan menggunakan agama, maka
masyarakat akan gampang terpengaruh, dengan kata lain meskipun agama
dapat menjadi dinamisator konflik kehidupan, agama juga dapat menjelma
menjadi katalisator perpecahan yang menakutkan.

Secara historis, konflik agama sudah berakar jauh dalam sejarah
agama-agama di dunia. Konflik besar antar agama sudah terjadi sejak
dahulu, seperti perang Salib I yag terjadi sejak tahun 1095 sampai perang
Salib VIII tahun 1270.2 Di Indonesia, koflik yang membawa agama
setidaknya dimulai pasea kemerdekaan, yaitu ditandai dengan gerakan
TIUNII/DIL? Sejakssaatvituy gérakafi-gerakansintoleran mulai bermunculan.

Seperti kasus antara Islam dan Kristen di Makassar®, kerusuhan pada

Gerakan aHiNl%}i/s%ESdLIériil%%ﬁA‘ Ma I\(Ii? gg&h& dan peristiwa
o REALHATACHVAD SIBBIQ "
ainnya. Lebih-lebi ] sﬁe aKA e@ hEnyi{ rezim orde baru, perilaku

intoleran semakin banyak bermunculan. Lengsernya pemerintahan yang
dikenal diktator tersebut membuka ruang bagi bagi berkembangnya
radikalisme agama.b

Pasca runtuhnya 'rezim 1ini, muncul banyak sekali” kelompok-

kelompok yang berkepentingan untuk melibatkan agama dalam

melancarkan tujuannya. Hal ini tidak hanya dapat dilihat dari banyaknya

2 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Akar Sejarah Perang Salib (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2023), 9.
3 A. Fatih Syuhud, Islam dan Politik: Sistem Khilafah dan Realitas Dunia Islam (Malang: Pustaka
Al Khoirot, 2019), 129.

4 Jan S. Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2004), 384-386.

5 BKSG, Peristiwa Kamis Hitam Situbondo (Bandung: BKSG, 1996), 25-30.

6 Amri Syarif Hidayat, Pancasila: Senarai Isu-Isu Strategis (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2023), 93.



muncul partai-partai yang berbasis agama, namun juga munculnya
kelompok-kelompok yang diradikalisasi dengan janji-janji surgawi. Selain
itu, lemahnya kepemimpinan (lack of leadership) menjadikan negara
Indonesia menjadi sasaran tindak laku terorisme. Bahkan jika
membandingkan dengan negara Pakistan dan Malaysia, jaringan terorisme
global cenderung memilih Indonesia sebagai sasaran. Hal ini dikarenakan
kepemimpinan Pakistan dan_Malaysia lebih sigap dalam menangani
persoalan ini dari pada Indonesia.’

Selain itu, di banyak tempat, konflik antarumat beragama kerap
kali diwarnai oleh ketidakpahaman, ‘stereofip, dan bahkan manipulasi
politik. KelompokwekstremiS sering imenggunakan agama sebagai alat
untuk memperkuat agenda mereka, mengarah pada polarisasi yang

mendalam gnNgl\e/nl?icR IeIeé%é £§ gn%lr\{l(e EGE 1r1n waktu, terjadi
SpIDD

KIAI HAJT ACHMAD
peningkatan konflik j/ HE mr\%peg rE( h[\ibungan antarumat beragama,

baik dalam skala lokal, nasional, maupun internasional. 8

Sejatinya, konflik antar agama terjadi karena dua faktor, yaitu
faktor non agama dan agama. Pertama, faktor non agama merupakan
faktor yang berasal dari luar agama namun memberi imbas yang signifikan
pada agama, seperti krisis ekonomi, kesenjangan sosial, rekayasa politik,
dan lain sebagainya. Kedua, faktor agama yaitu penyebab yang terjadi
karena hal-hal yang agamis seperti misi dakwah atau penyiaran agama,

seputar pendirian rumah ibadah, pelecehan agama, dan hal lainya yang

7 Mun’im Sirry, Membendung Militansi Agama: Iman dan Politik dalam Masyarakat Modern
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003), 10-11.
8 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam & Masyarakat Modern (Jakarta: Kencana, 2010), 250.



mengundang gesekan konflik.” Fenomena politik, etnis, suku, ras dan
lainnya yang berujung pada polarisasi keagamaan yang kian marak pada
akhirnya semakin menguatkan arus militansi keagamaan di tanah air.
Konflik-konflik agama yang sekain-hari semakin banyak terjadi membuat
kelompok-kelompok tertentu untuk menyelesaikan masalah dengan
mengedepankan kekerasan, terutama di masa-masa politik yang tidak
stabil sehingga konflik dan kekerasan mudah berkembang.

Menyoal konflik yang melibatkan masyarakat antar umat
beragama, Indonesia memiliki catatan yang suram. Beberapa penelitian
dari Setara Institute ‘dan. The Wahid ‘institute menuliskan bahwa kasus
kekerasan bernuansaragama,di tanah airmengalami kenaikan angka yang
signifikan dari tahun 2007 hingga 2016. Meskipun dalam beberapa tahun

UNIVERSITAS I§1 Mn \E( GERI

menga ami Iienumnan namun

njutnya kembali terjadi
KIATHA]I ACHMAD SIHDI
kenaikan yang melorj] kEFam faéta El ﬁenunjukkan bahwa meskipun

ada fluktuasi angka dari tahun ke tahun, praktik kekerasan dengan dalih
keagamaan tetap menjadi persoalan serius yang mengancam kohesi sosial
dan kebebasan beragama di Indonesia.'”

Maraknya  konflik ~yang mengatasnamakan agama menjadi
pengingat bahwa kerukunan dan harmoni antara umat beragama masih

sangat riskan. Hal ini menuntut solusi bagaimana masyarakat multi agama

dapat hidup harmoni, tenang, damai, dan saling menghargai satu sama

? Sudianto Manullang, “Konflik Agama Dan Pluralisme Agama Di Indonesia”, Jurnal Te DEUM, 4
(2014), 105-109.
19 Chriestine Lucia Mamuaya, Abdus Sair, “Toleransi Masyarakat Islam-Kristen Madura di Desa

Sumberpakem, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember”, Jurnal Dimensi, 10 (November
2017), 6.



lainnya. Konflik bernuansa keagamaan sebagaimana dibahas memang
tidak dapat dipungkiri kehadirannya dalam negara dengan masyarakat
plural. Sebab Indonesia adalah sebuah negara dengan masyarakat plural
par excellence. Bukan hanya plural dalam arti kelompok-kelompok tribal
seperti di Afrika sub-sahara, tetapi juga plural dalam tradisi agama besar.!!
Dalam arti, konflik yang berpotensi muncul bukan hanya gesekan antar
agama, namun juga perbedaan pandangan keagamaan dalam internal suatu
agama.

Dalam Islam, perbedaan keyakinan dan pemikiran sejatinya bukan
persoalan yang baru.iPerbedaan tradisi,.budaya, dan agama sudah ada
sejak awal masa=Rasulullah, bahkan-perpecahan kelompok-kelompok

pemikiran Islam sudah terjadi pada saat Khulafaur Rasyidin.'> Melalui Al-

UNIVERSITAS I%LAM NEGEJ?I .

Quran, Islam mengisyaratkan bahwa memang pada dasarnya manusia
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

diciptakan berbeda-ljedt }myaBsajE pﬁbedaan tersebut lantas tak

kemudian dijadikan alasan untuk berlaku adil. Dengan kata lain,
pluralisme dalam konteks ini dijadikan sebagai sebuah sikap menghargai
dan menghormati atas keyakinan maupun kepercayaan yang dimiliki oleh
orang lam."® Karéna selain’dari pada‘itu, pluralisme pada dasarnya adalah

prerogatif Tuhan bahkan sunnatullah.'* Maka dari hal itu, Islam sebagai

' Liza Wahyuninto, Abd Qodir Muslim, Memburu Akar Pluralisme Agama (Malang: UIN Maliki
Press, 2010), 2.

12 Suprapto, Islam di Tengah Pluralisme dan Multikultur (Karanganyar, Penerbit YLGI, 2023), 71.

13 Heiner Bielefeldt, “Misperceptions Freedom of Religion or Belief”, Journal of Human Right
Quarterly, 35 (2013), 33-68.

14 Abdul Dubbun Hakim, Islam, Inklusivisme, Dan Kosmopolitanisme dalam Menembus Batas
Tradisi Menuju Masa Depan Yang Membebaskan: Refleksi Atas Pemikiran Nurcholis Madjid,
Eds., Abdul Halim (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2006), 14.



agama yang rahmatan lil’alamin selalu memiliki rasa toleransi dan
bersikap adil pada setiap perbedaan. Sebaimana terermin pada firman

Allah SWT dalam Surah Al-Mumtahanah ayat 8:

5 50 52 554 5 gl 3 S ) g2 b Sy
7 A T ; S
111/ /1;}\@;\»\ Q\/r‘ﬁ:"‘\/\ s /»ﬁ/ r-gjl“"

Artinya: “Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan
agama dan tidak meéngusirs kamu dari kampung halamanmu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.”'®
Menyoal pluralisme agama, di wilayah Jawa Timur, Kabupaten
Jember selalu meénarik perhatian. Keberagaman'agama di Jember adalah

fakta demografis yang mengundang banyak minat peneliti untuk

melakukan studi ikhwal kehidupan keagamaan. Salah satu fenomena yang
menarik daQIN i(ynE:BsSIlIléai E)&L}%Mnglgg&&{/[ushm dan Kristen

Madurla< !A!c;-n!ééll Leélgnll-{)loMAeln)gahSc!iQn]Q(ell thdupan yang
EMBER

semakin plural dengan beragam agama dan budaya, masyarakat di wilayah
tersebut hidup berdampingan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam hal keagamaan. Sehingga dari hal tersebut peneliti tertarik tentang
polaithubuingan sosiall danrbagaimanasmereka tenghadapi perbédaan serta
membangun interaksi sosial dalam konteks keberagaman tersebut.

Pola hubungan sosial antara masyarakat Muslim dan Kristen sudah
banyak diulas dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Di antara banyak
studi yang telah dilakukan, studi Ahmad Zainuri di Desa Sidorejo cukup

menarik perhatian. penelitian tersebut membahas secara Panjang lebar

15 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim Juz 8 (Beirut: Dar Taybah, 1999), 123.



bagaimana relasi sosial muslim dan Kristen di desa Sidorejo Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember yang hidup berdampingan dalam harmoni
keberagaman dengan minim konflik, dan upaya-upaya yang mereka
lakukan untuk merawat keharmonisan yang sudah terjalin antara
masyarakat muslim dan Kristen di daerah tersebut seperti saling bersikap
toleransi, bergotong royong sesame warga, serta kegiatan-kegiatan sosial
lainnya yang mempererat persaudaraan meski memiliki perbedaan
keyakinan keagamaan.'¢

Selain itu, studi Putri Amalia, Alfizar, Khatimah, dan Suryan A.
Jamrah juga membahas,tema yang samastentang hubungan muslim dan
Kristen di desawPrenggany, PesanggtahanynGrogol, Sukoharjo.!” Dalam
penelitian tersebut disebutkan bahwa relasi sosial kegamaan antara

UNIVEEHSITAS. ]kS LAM NE

MuSIirIerI(IKTH I‘f:lri& Iha[r\m&anI aﬁxnla)syzgal ilg g%lis(zlltersebut sudah
menenamkan rasa t erﬁsi [\}ﬁngBtinEgi lfian mengimplementasikannya
dalam kegiatan-kegiatan sosial sehingga mereka tak lagi mempersoalkan
perbedaan agama. Upaya lain masyarakat desa Prenggan dalam menjaga
keharmonisan ialah dengan menanamkan Pendidikan multikultural sejak
dini pada anak-anak dan para pemuda sehingga mereka memiliki wawasan
yang luas tentang perbedaan kultur dan membentuk prinsip budi luhur-

luhuring budi (nilai luhur atau budi pekerti yang baik) sebagai kearifan

lokal di wilayah tersebut.

16 Ahmad Zainuri, “The Social Relation of Muslims and Christians in Sidorejo Village, Umbulsari
District, Jember Regency”, Jurnal Dialog, 44 (2021), 245.

7 Nur Chusnaini, Danang Purwanto, “Masyarakat Multikultural: Harmoni Antarumat Islam dan
Kristen di Desa Prenggan, Sanggrahan, Grogol, Sukoharjo”, Jurnal Entita, 6 (Desember 2024),
225.



Selain dua studi di atas, penelitian Chriestine Lucia Mamuaya dan
Abdus Sair perlu disoroti. Tema yang diangkat dalam penelitian tersebut
membahas perihal toleransi antara masyarakat Muslim dan Kristen
Madura di desa Sumberpakem Kecamatan Sumberjambe Kabupaten
Jember. Pembahasan penelitian tersebut fokus pada nilai-nilai toleransi
yang dipegang teguh oleh masyarakat desa sumberpakem seperti simpati,
empati, saling percaya, mendukung, bahkan mencoba untuk melakukan
dialog sosial melalui kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Dengan kata lain,
mereka Dbersedia hidup Bersama dalam keberagaman sehingga
keharmonisan dapat tereipta dari nilai-nilaistéleransi yang dipegang teguh
oleh masyarakats!®
Literatur-literatur terdahulu yang telah dideskripsikan di atas

UNIVERSITAE1 %erhm dallligrERl

menurf(kkan bahwa tema re isten dalam kehidupan

- 1Al H‘f} J1 AfAH‘ﬁMAD SIPDI(?rb _
eberagaman masi rnel%] to ﬁnngam terus ahas dalam

dinamika sosial masyarakat plural. Hanya saja dalam literatur-literatur
tersebut masih belum dibahas secara kongkret tentang keberadaan
mayoritas dan minoritas dalam relasi sosial antara masyarakat Muslim dan
Kristen. ‘Sehingga dari hal itu, penulis ingin membahas [ebih mendalam
potret moderasi beragama dan pola hubungan sosial Muslim dan Kristen
Madura di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember.

Hal yang unik dan menarik dalam penelitian ini adalah masyarakat

di wilayah tersebut nyaris seluruhnya adalah masyarakat etnis Madura. Ini

18 Chriestine Lucia Mamuaya, Abdus Sair, “Toleransi Masyarakat Islam-Kristen Madura di Desa
Sumberpakem, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember”, Jurnal Dimensi, 10 (November,
2017), 6.



menjadi sangat menarik mengingat Madura dikenal memiliki lokalitas
yang sangat kental kaitannya dengan agama Islam. Kentalnya kultur
keislaman masyarakat etnis Madura sebagaimana tersebut menjadi daya
tarik tambahan sehingga penelitian ini cukup menarik untuk dilakukan.
Meskipun masyarakat Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo
bukanlah pribumi madura asli, namun dari segi kebudayaan, bahasa dan
tradisi yang mereka praktikkan hampir sama dengan masyarakat pribumi
Madura asli.!” Uniknya, mereka hidup berdampingan dengan masyarakat
Islam Madura di wilayah yang sama. Hidup berdampingan di tempat yang
sama dan dengan latarbelakang keyakinank€agamaan yang berbeda tentu
menarik untukpditelitivdinanitkashubunganssosialwyang terjalin di antara
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Apakah mereka hidup berdampingan

UNIVE]&SITAS ISLAM NEGERI

dengan salin menﬁ ormati_satu sam amrga, atau bahkan mungkin

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

mereka memiliki koujﬂi]Eyar\%l taﬁbeﬁgeshdahan yang dilatar belakangi

oleh perbedaan kepercayaan keagamaan merupakan keniscayaan yang
selalu bisa terjadi dalam masyarakat dengan multikulturalisme dan

pluralitas agama.

19 Perlu digaris-bawahi bahwa batasan kata ‘Madura’ dalam frasa Muslim dan Kristen Madura
adalah Masyarakat Kecamatan Ledokombo yang secara etnis tergolong etnis Madura. Dalam
penelitian ini, Batasan etnis madura dapat mengacu pada kategori batasa yang disebutkan Moh.
Hafid Effendy bahwa Pemahaman etnik dapat melalui cara eksternal dan internal dan merupakan
sebuah proses sosio-psikologikal di mana masing-masing individu menempatkan diri sendiri
dalam sebuah komunitas. Secara internal dengan menggunakan pikiran dan perasaan dan secara
eksternal menyesuaikan tingkah laku dengan keadaan psikologikal internal. Secara eksternal
identitas etnik meliputi: 1. Penggunaan bahasa tertentu, 2. Melakukan tradisi-tradisi etnik, 3.
Berpartisipasi dalam jaringan etnik personal, seperti keluarga, pertemanan, termasuk ke dalam
institusi etnik seperti gereja, sekolah perusahaan dan media, berpartisipasi dalam asosiasi sukarela
yang bersifat etnik, dan 4. Keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan yang disponsori organisasi etnik.
Lihat Moh. Hafid Effendi, Teori dan Metode Kajian Budaya Etnik Madura (Surabaya: CV. Jakad
Media Publishing, 2021), 25.
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Penelitian ini bermaksud untuk menelaah bagaimana pola
hubungan sosial masyarakat, dan faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan Masyarakat Islam-Kristen Madura di wilayah tersebut untuk
memiliki hubungan baik dengan toleransi yang tinggi atau mungkin saja
memilih berkonflik atas dasar agama dalam hidup mereka yang
berdampingan dengan kelompok keagamaan yang berbeda dalam satu
wilayah yang sama. Hal ini berangkat dari sebuah gagasan bahwa
radikalisasi ataupun deradikalisasi keagamaan tidak semata-mata muncul
karena ajaran, nilai, ideologi agama tertentu. Seseorang ataupun kelompok
dapat menjadi tolerafivatau intoleran jugasdapat disebabkan oleh faktor-
faktor lainnya, sepertivkondisi psikologiysosialyekonomi dan faktor-faktor
lainnya termasuk politik.”

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

B. Fokus Penelitian

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Dari konteks ;jen%mﬁebgalganﬁtelah dipaparkan, maka fokus

penelitian ini ialah:
1. Bagaimana potret moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo
Kabupaten Jember?
2. Bagaimana pola hubungan sosial Muslim" dan Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember?
C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang

hendak dicapai pada penelitian ini ialah:

20 Ahmad Zainul Hamdi, “Potret Harmoni Kehidupan Keagamaan di Kabupaten Mojokerto”,
Jurnal Religio, 7 (Maret 2017), 135.
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1. Untuk menganalisis potret moderasi beragama di Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember
2. Untuk menganalisis pola hubungan sosial Muslim dan Kristen Madura
di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam beberapa aspek
penting. Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
dalam konsepmKhazanah keilmuan™ khususnya yang berkaitan
tentang ppotretmodeérasin beragamawdanspola hubungan sosial

Muslim dan Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo Kabupaten

JemgeI?IIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ |
b. Penelitian ini lhﬁap]ﬁ/il dgat ﬁenfsdl salah satu pilihan referensi

dalam studi tentang potret moderasi beragama dan pola hubungan
sosial Muslim dan Kristen Madura dalam keberagaman kehidupan
keagamaan masyarakat.
¢.  Penelitian 'in1 dapat menjadi acuan dan referensi bagi penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini tentu saja sangat bermanfaat bagi peneliti.

Pertama, peneliti merasa mendapatkan wawasan yang lebih luas
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mengenai pola hubungan sosial Muslim dan Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Kedua, dengan
penelitian ini penulis dapat menempa diri untuk menggali keilmuan
riset.

b. Bagi Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Bagi Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS)

Jember, penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur dan
referensi yang dapat mengantarkan pembaca untk meneliti lebih
komprehensif hal-hal yang belum terjamah pada penelitian ini.
Sedangkan hal=hal " yang telah dibahas dapa menjadi sebuah
referenspuntuksmemantapkan gagasanrisetimahasiswa.

c. Bagi Masyarakat

Ul\gay }E Elggrgrégt Ié:!faélr\/limrl\l]lg GCEIIS Imas arakat Islam-
KIAI H ’

Al HAJTACHMAD SIDDIQ
Kristen MadLTa él ﬁargtat Le[gokombo Kabupaten Jember,

penelitian ini dapat berguna sebagai acuan untuk hidup
berdampingan dengan masyarakat multiagama dan merumuskan
strategi maupun langkah-langkah dalam menghindari konflik yang
mengatasnamakan agama.
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Penelitian berjudul Potret Moderasi Beragama di Kecamatan
Ledokombo (Studi Tentang Hubungan Sosial Muslim-Kristen Madura)*
memiliki ruang lingkup dan keterbatasan di dalamnya. Ruang lingkup dan

batasan penelitian ini hanya mencakup hubungan masyarakat Muslim
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dengan masyarakat Kristen Protestan saja dan tidak melibatkan
masyarakat agama Katolik di Kecamatan Ledokombo.
F. Definisi Istilah
1. Moderasi Beragama
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Moderasi Beragama
diartikan sebagai pengurangan kekerasan, dan atau penghindaran
keestreman. Sedangkan dalam_ penelitian ini, moderasi beragama
dipahami sebagai sikap yang mencerminkan keseimbangan dalam
menghadapi berbagai persoalan kehidupan, baik yang bersifat duniawi
maupun ukhrawi.nSikap 'ini senantiasardisertai dengan kemampuan
untuk menyesuaikan diri terhadapvsituasindan kondisi nyata yang

dihadapi, dengan tetap berpegang pada nilai-nilai ajaran agama.*!

Aty MVERSITAS ISLAM NEGERI gt dtan
*KIAI'HAJI ACHMAD siDDIQ

menjalankan keWleEI bmgaﬁa tﬁpaﬁqenambahl atau mengurangi.

2. Hubungan Sosial
Hubungan sosial merupakan interaksi yang bersifat dinamis
dan melibatkan relasi antara individu dengan individu lainnya, antar
kelompok, maupun antara individu dengan kelompok dalam suatu
lingkungan masyarakat.”> Pola hubungan sosial yang dimaksudkan
dalam penelitian ini ialah hubungan sosial dari tiap individu
masyarakat Muslim dan Kristen Madura di tengah perbedaan yang

sangat berpotensi terjadi ledakan konflik.

21 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama (Tanggerang:
PT. Lentera Hati, 2020), 43.
22 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV. Rajawali, 2012), 55.
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3. Muslim dan Kristen Madura
Istilah “Muslim dan Kristen Madura” merujuk kepada
masyarakat Islam dan Kristen Madura yang notabene bersuku dan
berkebudayaan Madura yang bertempat tinggal di Kabupaten Jember,
bukan orang pribumi Madura Asli yang tinggal di Pulau Madura
(Sumenep-Pamekasan-Sampang-Bangkalan).  Sedangkan  Batasan
‘madura’ dalam konteks ini mengacu pada ketegori Batasan etnik
internal dan eksternal Moh. Hafid Effendy sebagaimana tercantum
dalam konteks penelitian.*®
G. Sistematika Penulisan
Penelitianvinindisusun dengan sistematikaskhusus di mana terdiri
dari enam bab yang saling berkaitan satu sama lainnya agar dapat lebih

NIVE SITAS ISLAM NEGERI

ajari dan

AT Revan siopig
ab Pertama, pe u rB mRa ini, penulis menjabarkan

secara menyeluruh pokok pokok awal dari pembahasan seputar latar

mudah dipe

belakang sosial masyarakat Muslim-Kristen Madura di kecamatan
Ledokombo, keunikan hubungan sosial mereka, hingga dan signifikansi
penelitian in1 yang berkonsentrasi pada pola relasi Muslim-Kristen Madura
di Kecamatan Ledokombo. Selain itu, pada bab ini, dipaparkan fokus
penelitian, tujuan, penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika penulisan.

2 Moh. Hafid Effendy, Teori dan Metode Kajian dan Budaya Etik Madura, 24.
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Bab Kedua, kajian pustaka berfungsi sebagai dasar teoritik dari
penelitian yang dilakukan, bab ini memuat dasar teoritis dari penelitian.
Isinya meliputi penelitian terdahulu tentang hubungan Muslim-Kristen
untuk menghindari plagiasi dan menunjukkan kebaruan. Selain itu, bab ini
berisi kajian teoritis yang menjadi alat bedah fakta dan data yang
ditemukan dilapangan yang meliputi teori Moderasi Beragama,
Pluralisme, Fungsionalisme-Struktural, dan fenomenologi.

Bab Ketiga, metodologi ' penelitian. Bab ini menjelaskan
pendekatan dan teknik ilmiah yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Teknik pengumpulan data kualitatif
yang digunakanwyaituswawadncara, observasizrdan: dokumentasi. Subyek

penelitian menggunakan teknik purpossive. Analisis data menggunakan

model Mile Mt AR P LAM NEGER] - an proses
“KIAT HAjI ACHMAD SIDDIQ ™"

dari pengumpulan data koﬁﬂenﬁm gataR penarikan kemmpulan dan

verivikasi. Selain itu, bab ini juga berisi metode uji keabsahan data yang
dilakukan melalui triangulasi sumber dan data. Selain itu, tahapan
penelitian dijabarkan supaya prosesnya terlihat sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Bab Keempat, paparan data. Bab ini merupakan bagian di mana
peneliti menyajikan hasil temuan lapangan secara deskriptif tanpa terlebih
dahulu dianalisis. Data yang disajikan pada bab ini merupakan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang potret moderasi beragama

di Kecamatan Ledokombo seperti implementasi moderasi beragama,



16

bentuk-bentuknya, dan pola hubungan sosial Muslim-Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo. Data yang dimunculkan dalam bab ini juga
menjadi dasar untuk dilakukan pembahasan secara teoritis pada bab
selanjutnya

Bab Kelima, adalah pembahasan hasil penelitian. Dalam bab ini,
penulis menjelaskan pembahasan hasil penelitian secara teoritis dan
sistematis. Setiap data yang telah disajikan pada bab empat tentang potret
hubungan Muslim-Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo. Data-data
yang didapatkan dianalisis menggunakan teori yang relevan, baik teori
fungsionalisme struktural, pluralisme, feneménologi, maupun teori tentang
moderasi beragamanHasilspembahasan-dalamsbabrini dimaksudkan untuk
menjawab rumusan masalah secara mendalam serta menunjukkan posisi

UN IVI%}HSLTAS ISH;M NEG

: cFYRI .
hasil i)znehtlan da altannfr_zi an teorlt dan temuan penelitian

IAl HAJI ACHMAD SIDDIQ
terdahulu. J E M B E R

Bab Keenam, Bab ini merupakan bagian akhir dari isi tesis. Dalam
bab ini, peneliti menyajikan dua hal utama, yaitu kesimpulan dan saran.
Kesimpulan memuat ringkasan hasil penelitian yang menjawab rumusan
masalah“’secara langsung dan padat. Sementara itu, bagian saran berisi
rekomendasi dari peneliti agar pihak-pihak terkait maupun peneliti

selanjutnya dapat menindaklanjuti temuan penelitian ini secara praktis.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Tidak bisa ditampik bahwa setiap tema ataupun topik penelitian
baru nyaris sudah pernah dibahan dan ditulis oleh peneliti-peneliti
sebelumnya. Oleh karena itu, untuk menghindari hal tersebut
diperlukan Langkah-langkah kongkrit agar terhindar dari pengulangan
penelitian tersebut.

Langkah yang diambil oleh peneliti dalam menghindari
kesamaan penelitian.  dengan penelifian sebelumnya, peneliti
melakukan ppenelusuran, meéngenaivkarya=katya berupa buku, tesis,

maupun artikel yang memiliki kemiripan pembahasan. Memang benar,

NJVERSITAS ISLAM NEGERL tm

tern ata ter at seju enelitian yang memili kat kemiripan
IAT HAJTA c”gM AD"SIDDIO
yang signifikan Tg? pm mBn HE’ Jffntaranyaa ala

1. Penelitian Nur Chusnaini, Danang Purwanto, yang berjudul:
“Masyarakat Multikultural: Harmoni Antarumat Islam dan Kristen
di Desa Prenggan, Sanggrahan, Grogol, Sukoharjo”. Penulis
penelitian in1 menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Analisis data yang digunakan ialah analisis
data Miles dan Hubermen di mana data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berkesinambungan sehingga menghasilkan data yang
akurat. Hasil penelitian ini menemukan bahwa harmoni dalam

kehidupan masyarakat antarumat Islam dan dan Kristen di

17
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Prenggan tidak lahir dari ruang kosong, namun hasil dari usaha
keras melalui eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi sehingga
dapat terbentuk pandangan toleransi yang membuat kedua
komunitas keagamaan ini menjadi hidup damai dalam harmoni. *
2. Penelitian yang ditulis oleh Constantinus P. Y. Mofun berjudul
“Hubungan Islam-Kristen Pasca Konflik Maluku: Kajian Atas
Pandangan Warga Batu Merah Dalam dan Jemaat GPM
Bethabara Berdasarkan Teori Universalitas-Partikularitas John
Hick”. Penelitian tersebut menitik-beratkan pembahasan pada studi
kasus konflikulslam dan Kristensdi Maluku yang melahirkan
traumatiswbaginwargd. Hal tniomerupakan: perbedaan signifikan
dengan penelitian in1 yang fokus membahas pola hubungan sosial

MugiNIVEIE,SITASd ISIdrﬁgr\nAmI\CJm GERI

m dan Kristen madura aﬁun hubungan sosial di

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
tengah keberaianﬁn. M B E R

3. Penelitian Yosefo Gule, Johannes Keliat, Mika Dwita Tarigan,
berjudul: “Analisis Upaya Merajut Harmoni Lintas Iman Dalam
Implementasi Moderasi Beragama di Kabupaten Toba.” Penelitian
ini mencatat bahwa untuk memperkuat keharmonisan hubungan
antarumat beragama di Kabupaten Toba memerlukan strategi yang

tepat, salah satunya dengan mengedepankan dialog lintas iman

24 Nur Nur Chusnaini, Danang Purwanto, “Masyarakat Multikultural: Harmoni Antarumat Islam
dan Kristen di Desa Prenggan, Sanggrahan, Grogol, Sukoharjo”, Jurnal Entita, 6 (Desember
2024).

%5 Constantinus P. Y. Mofun, “Hubungan Islam-Kristen Pasca Konflik Maluku: Kajian Atas
Pandangan Warga Batu Merah Dalam dan Jemaat GPM Bethabara Berdasarkan Teori
Universalitas-Partikularitas John Hick” (Tesis, Universitas Kristen Duta Wacana, 2024).
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sebagai instrumen utama. Dialog ini dipandang efektif tidak hanya
sebagai sarana untuk mempererat persaudaraan, tetapi juga sebagai
jembatan pemersatu budaya serta media internalisasi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan beragama. Penelitian ini disusun
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui kajian
kepustakaan, dengan tujuan untuk mengurai secara sistematis
praktik implementasi, moderasi beragama dalam konteks
multikultural di wilayah tersebut. Hasil kajian menunjukkan bahwa
dialog lintas iman memainkan peran strategis dalam membangun
kesadaran kolektif menuju masyarakat'yang inklusif dan toleran.?
4. PenelitianvAngginMuliyani DamanikysMuhammad Afrizal Fauzi,
Remawati Br. Sitepu, Rini Wahyuni Siregar yang berjudul:

UNI ERSITAS}( IYMm J\JEIQZERI

nt‘e&msz osial Masyara isten di Kabupaten Batu

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Bara”. Hasil f néhthI}I teﬁeblﬁ n‘ﬁnuturkan bahwa sikap saling

toleran antar pemeluk Islam dan Kristen di Desa Bumisari
merupakan hasil dari sebuah proses penyelesaian konflik yang
dahulu pernah terjadi antara kedua komunitas keagamaan tersebut.
Alih-alih ‘mempertahankan ketegangan, keéduanya memilih jalur
akomodatif melalui perjanjian yang bersifat adaptif. Dari sinilah
proses integrasi sosial mulai terbentuk dan berkembang. Penelitian
ini sendiri dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, di

mana data diperoleh langsung dari subjek yang diteliti guna

26 Yosefo Gule, Johannes Keliat, Mika Dwita Tarigan, “Analisis Upaya Merajut Harmoni Lintas
Iman dalam Implementasi Moderasi Beragama di Kabupaten Toba”, Jurnal Review Pendidikan
dan Pengajaran, 7 (2024).
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menjawab rumusan masalah secara mendalam dan akurat. Hal ini
sangat jauh berbeda dengan penelitian tesis ini di mana hubungan
sosial Muslim-Kristen di Ledokombo cenderung lebih stabil.?’

5. Penelitian yang ditulis oleh M. Alfin Fatikh dengan judul:
“Harmoni Dalam Komunikasi Moderasi Beragama di Tengah
Masyarakat Amurang.” Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, data melalui wawancara, observasi lapangan,
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penanganan konflik ‘sosial keagamaan memerlukan penguatan
untuk meningkatkan kualitas sumbér daya manusia masyarakat
Amuranggusertantrafisformasiodigitaliedengan  aplikasi  Sistem

Peringatan Dini konflik dan pengukuran perilaku keagamaan

melslol Indels Relisites setap tinir il ini bertujuan untuk

KIAI HAJI ACH}#@%SIDDIQ —

mendeteksi 1 tens . ain 1tu, strategli komunikasi
' E'M P

berbasis moderasi beragama terbukti efektif sebagai komunikasi
penyelesaian konflik sosial keagamaan yang transparan dan dapat
diterima oleh seluruh masyarakat Amurang. Penerapan kebijakan
ini diharapkan mampu menciptakan masyarakat Sulawesi Utara

yang lebih harmonis, dengan pengelolaan keberagaman agama

27 Anggi Muliyani Damanik, Muhammad Afrizal Fauzi, Remawati Br. Sitepu, Rini Wahyuni
Siregar, “Integrasi Sosial Masyarakat Islam dan Kristen di Kabupaten Batu Bara”, Ar-Tadzkir:
Jurnal Penelitian dan Ilmu Komunikasi, 1 (2024).
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yang bijak, sehingga tercipta kedamaian dan kerukunan antar umat
beragama.?®

6. Penelitian Higa Awik Nugrahawati, Natal Kristiono, “Implementasi
Hubungan Umat Islam dan Umat Kristen Protestan di Kelurahan
Kratonan, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta.” Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara umat Islam dan
Kristen Protestan di Kelurahan Kratonan, Kecamatan Serengan,
Kota Surakarta, berlangsung secara harmonis dalam dimensi sosial
yang nyata. Meskipun berasal dari keyakinan yang berbeda, kedua
komunitas ini menunjukkan interaksi yang kuat dalam kehidupan
bermasyarakat:-Bentuk kebersamaanstersebut tampak jelas dalam
partisipasi lintas iman, seperti keterlibatan umat Kristen Protestan

UNIVERSITAS ISLAhewan%rERl

Kizilf&nlkﬁatanf Ae& Ie—I 1 N;IiAD SI Dan ﬁalat(iarl Raya Idul
Adha. Temua egaskan bahwa perbedaan agama tidak
j‘ p g

menjadi hambata]r?darﬁffnl j?e):migngi kedekatan sosial. Perbedaan

penelitian tersebut dengan tesis ini signifikan pada penggunaan

teori sosial yang mencoba membedah lebih konprehensif fakta-
fakta lapangan.?’

7. Penelitian yang digagas oleh Putri Amalia, Alfizar, Khatimabh,

Suryan A. Jamrah, dengan judul: “Damai dalam Perbedaan:

Relasi Umat Islam dan Kristen di Desa Tambusai Barat

28 M. Alfin Fatikh, “Harmoni Dalam Komunikasi Moderasi Beragama di Tengah Masyarakat
Amurang”, Jurnal ITTISHOL: Jurnal Komunikasi dan Dakwah, 2 (2024).

2 Higa Awik Nugrahawati, Natal Kristiono, “Implementasi Hubungan Umat Islam dan Umat
Kristen Protestan di Kelurahan Kratonan, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta”, Jurnal
Pendidikan Dewantara, 2 (2024).
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Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu”. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa perdaiamain yang terjadi dalam potret
harmoni dalam relasi kehidupan Islam-Kristen di desa Tambusari
dilatarbelakangi oleh toleransi yang kuat antar masyarakat. Selain
itu, hubungan bai kantar stakeholder, juga budaya lokal yang baik
merupak faktor utama terciptanya damai dalam perbedaan
keyakinan.*°

8. Penelitian milik Abdul Rahman dengan judul "Harmoni Antar
Agama Sebagai Basis Multikulturalisme di Indonesia”. Penelitian
ini menggunakan. pendekatan - kualifatif berbasis sejarah, yang
dijalankansemelalui, “empat tahapanssutama, yakni: heuristik

(pengumpulan sumber), kritik (evaluasi sumber), interpretasi

ena ran ata Iaﬁ‘ §1sltsr£6AM eEr:ug‘l]s%trl? Ise ara ari hasi
T HAJ iACHMgT EiBD q o

analisis, dlteT I%‘n l\zhwg kEz rﬁomsan antarumat beragama

sangat bergantung pada terpeliharanya keadilan, serta pada upaya
menjaga integritas ajaran agama dan tradisi budaya yang ada.
Ketiga unsur tersebut dianggap sebagai faktor penentu stabilitas
sosial dalam masyarakat multikultural.” Penelitian =~ ini juga
menekankan peran strategis Forum Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) sebagai jembatan komunikasi dan mediator dalam

menciptakan ruang dialog antaragama. Hal ini cukup berbeda

30 Putri Amalia, Alfizar, Khatimah, Suryan A. Jamrah, “Damai dalam Perbedaan: Relasi Umat
Islam dan Kristen di Desa Tambusai Barat Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu”, Jurnal
NUSANTARA; Journal for Southeast Asian Islamic Studies, 19 (Juni 2023).
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dengan penelitian penulis yang yang lebih mengggunakan
pendekatan fenomenologis..*!

9. Penelitian Derry Ahmad Rizal dengan judul: “Kerukunan Dan
Toleransi  Antar Umat  Beragama  Dalam  Mewujudkan
Kesejahteraan Sosial.” Penelitian ini menjadikan Kota Salatiga
sebagai fokus kajian karena reputasinya yang menonjol sebagai
kota paling toleran di_tingkat nasional. Hal tersebut menjadikan
Salatiga sebagai contoh konkret bagaimana nilai-nilai kerukunan
dan toleransi mampu menopang kehidupan sosial masyarakat.
Salah satu temuan menarik daridapangan menunjukkan adanya
keluarganyangemmengdnutrlébihodarivsaturagama dalam satu atap,
yang secara langsung menuntut diterapkannya sikap saling

UNIVE%SIT@SJ&}AM NEGEI%I

menghormati dan hi Iﬁan secara damai. Penelitian ini

KIAT HAJT ACHMAD SIDDIQ
menyoroti bak]waé)leka/im Euk? hﬁya prinsip abstrak, melainkan

kebutuhan nyata dalam menjaga kesejahteraan sosial masyarakat
multikultural seperti di Salatiga. Meskipun memiliki arah kajian
yang sejalan, pendekatan yang diambil dalam tesis ini lebih
menekankan  pada  kekhasan ‘lokal " 'masyarakat Madura di
Ledokombo, sehingga menawarkan sudut pandang yang berbeda
dalam memahami praktik moderasi beragama di wilayah dengan

kultur dan dinamika sosial yang spesifik.*

31Abdul Rahman, “Harmoni Antar Agama Sebagai Basis Multikulturalisme di Indonesia”, Pinisi
Journal Of Art, Humanity and Social Studies, 3 (2023)

32 Derry Ahmad Rizal, “Kerukunan Dan Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Mewujudkan
Kesejahteraan Sosial”, Jurnal Komunitas, 13 (2022).
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10. Penelitian yang ditulis oleh Syamsul Arifin berjudul “Toleransi
dan Perilaku Keagamaan Masyarakat Transmigran di Kec.

’

Kalaena, Kab. Luwu, Sulawesi Selatan”. Penelitian tersebut
tergolong kualitatif dengan Teknik analisis data model Miles dan
Huberman. Secara umum penelitian tersebut memiliki kemiripan
pembahasan tentang hubungan umat beragama dalam satu wilayah
yang hidup berdampingan. Namun secara spesifik, penelitian
tersebut fokus mengulas bagaimana toleransi dan hubungan
perilaku keagamaan antar masyarakat transmigrant yang satu sama

lain memilikikepercayaan keagamaafi'yang berbeda.>’

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan Perbedaan
IT\TI‘/F“CI'T‘ CYT AAMANITIAMTDIT
Snafni; AS Kafian” " Penblitian ini cenderung
KIA? }?Ajilfw CHNAD SFPEX) pembahasan
ara asi sosial | potret dan
Multzkulju zﬁ BltaE R Upaya dalam merawat
Harmoni masyarakat | harmoni Muslim dan
Antarumat Islam Muslim dan | Kristen.  Selain  itu,
dan Kristen di Kristen pendekatan dan teori
Desa Prenggan, yang digunakan untuk
Sanggrahan, mengalisis data.
Grogol, Perbedaan 1ini tentu
Sukoharjo™ melahirkan hasil
penelitian yang berbeda
pula
2 Constantinus P. Y. | Sama-sama | Penelitian tersebut
Mofun, 2024. mengkaji cenderung menekankan
“Hubungan Islam- | ikhwal pada persoalan
Kristen Pasca relasi islam | pandangan warga usai
Konflik Maluku: dan Kristen | tragedi  konflik  di
Kajian Atas Maluku. Bedanya,
Pandangan Warga penelitian ini  masih

33 Syamsul Arifin, “Toleransi dan Perilaku Keagamaan Masyarakat Transmigran di Kec. Kalaena,
Kab. Luwu, Sulawesi Selatan”, (Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022).
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No Judul Persamaan Perbedaan
Batu Merah Dalam dalam Upaya pencarian
dan Jemaat GPM tentang bagaimana
Bethabara relasi sosial Muslim-
Berdasarkan Teori Kristen di Ledokombo
Universalitas-

Partikularitas John
Hick”

3 Yosefo Gule, | Sama-sama | Penelitian tersebut lebih
Johannes  Keliat, | kajian umum membahas
Mika Dwita | tentang harmoni kegamaan
Tarigan, 2024. | kerukunan | secara umum, bukan
“Analisis  Upaya | antar umat | hanya spesifik pada
Merajut  Harmoni | begama beberapa agama saja.
Lintas Iman dalam Selain  itu,  Lokasi
Implementasi penelitian dan kerangka
Moderasi teoritisnya juga
Beragama di berbeda.
Kabupatenyloba

4 Anggi-.Muliyaniy«Sama-sama..{-Perbedaan mendasarnya
Damanik, membahas | terletak pada penekanan
Muhammad tentang fokus penelitian dan

i i, lasi dokatan dalam
Uﬁ%ﬁtlSI%. liqe‘héﬁhgarll\] E(S‘l@ﬁ(nalisis data.

KIAS$ikduA T Aidg

Wahyunit
2024.
Sosial Masyarakat
Islam dan Kristen
di Kabupaten Batu
Bara”

[ gl | Bon E ot

1eAgain §
umat Islam
n at

Kristen

IDDIQ

5 M. Alfin Fatikh, | Satu kajian | Secara spesifik
2024.  “Harmoni | mengenai penelitian ini cenderung
dalam” Komunikasi | 'keberagama'| berkonsentrasi pada
Moderasi n agama | pola komunikasi
Beragama di | dalam berbasis moderasi
Tengah masyarakat | beragama. Sedangkan
Masyarakat tesis ini menganalisis
Amurang” faktor-faktor  harmoni

kehidupan keagamaan
masyarakat Islam-
Kristen.

6 Higa Awik | Sama-sama | Artikel jurnal tersebut
Nugrahawati, Natal | membahas | lebih menekankan
Kristiono,  2024. | kajian relasi | pembahasan pada
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No Judul Persamaan Perbedaan
Implementasi antara umat | Upaya masyarakat
Hubungan  Umat | Islam  dan | dalam membangun
Islam dan Umat | Kristen hubungan harmonis dan
Kristen Protestan tentangannya,

di Kelurahan sedangkan tesis  ini

Kratonan, menekankan pada

Kecamatan pencarian faktor

Serengan, Kota penyebab terjadinya

Surakarta” harmoni di  Tengah
perbedaan.

7 Putri Amalia, | Sama-sama | Perbedaannya terletak
Alfizar, Khatimah, | membahas | pada fokus penelitian.
Suryan A. Jamrah, | ikhwal Penelitian tersebut
2024. “Damai | hubungan menitik beratkan pada
dalam Perbedaan: | umat Islam | bentuk-bentuk toleransi
Relasi Umat Islam | dan Kristen | dan faktor pendung dan
dan™Kristen | di | yang hidup'| penghambatnya,

Desa lambusai | berdamping|'sedangkan penelitian ini

Barat  Kecamatan | an fokus untuk meneaalah

Tambusai pola hubungan sosial

Kabupaten  Rokan muslim dan Kristen
Y ERSITAS ISEAM NEGERE

Abdul " Rahman, | Sama-sama | Lebih _ berkonsentrasi

KIAIOHAII{MHMIA@&S [phdd) hukikutturatsme
Antar é Ei ni sebagai basis,
Sebagai B E:Eipe[ﬁ sedangkan tesis ini
Multikulturalisme | antar agama | lebih menekankan pada
di Indonesia" moderasi beragama

9 Derry Ahmad | Sama-sama | Jika artikel tersebut
Rizal, 2022. | membahas | lebih focus pada Upaya
“Kerukunan  Dan | toleransi mewujudkan
Toleransi  Antgr | antar umat | kesejahteraan ~ sosial,
Umat ~ Beragama | beragama tesis ini  cenderung
Dalam mencari pola hubungan
Mewujudkan sosial Muslim-Kristen
Kesejahteraan Madura
Sosia”

10 | Syamsul  Arifin, | Sama-sama | Berbeda fokus
2022.  “Toleransi | menelaah penelitian dan kajian
dan Perilaku | masalah teoritis dalam
Keagamaan hubungan menganalisis data yang
Masyarakat antar umat | diperoleh.
Transmigran di | beragama
Kec. Kalaena,
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No Judul Persamaan Perbedaan

Kab. Luwu,
Sulawesi Selatan”

Berdasarkan berbagai telaah pustaka yang telah dikaji
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat sejumlah
persamaan tema dan pendekatan, penelitian ini tetap memiliki
celah kebaruan (research gap) yang signifikan. Kebaruan tersebut
terletak pada fokus pénelitian' yang menekankan pada relasi sosial
antara komunitas Muslim dan Kristen Madura dalam konteks lokal
Kecamatan Ledokombo dengan pendekatan fenomenologis serta
analisis " teort.. fungsionalisme” _struktural:’ Dengan demikian,

penelitian ini tidak sekadar-mengulang temuan-temuan terdahulu,

teta{’j I\Jﬁ% ﬁglﬁiglgylas lﬁlﬁ‘mam ]léaé?[{tlloderasi beragama
D RS CERITEEY SHPI Qricksaal dan
mendalam. J EMBER

B. Kajian Teori
1. Moderasi Beragama
a. Definisi Moderasi Beragama
Secara etimologi, kata moderasi berasal dari kata moderatio
yang berarti tidak lebih dan tidak kurang, dengan kata lain dapat
disebut ‘sepadan’. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI),
moderasi mempunyai dua arti yaitu pengurangan kekerasan dan

penghindaran keekstreman, dengan pemaknaan ini, moderasi dapat
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diartikan sebagai jalan tengah.’* Dalam Bahasa Arab, moderasi
dapat berakar pada kata wasatha yang berarti di antara. Ibnu Al-
Mandhur mengatakan bahwa kata wasatha dapat memiliki tiga
makna, yaitu: Tengah, kata sifat khiyar (yang terbaik) dan afdhal
(yang utama), keadilan, dan sedang.’® Ibnu Asyur mengartikan
istilah wasatha dalam dua pengertian. Secara etimologis, wasatha
berarti berada di posisi tengah atau memiliki proporsi yang
seimbang. Sementara dalam konteks terminologis, wasatha
merujuk pada prinsip-prinsip ajaran Islam yang dilandasi oleh cara
pandang yangilurus dan tidak ekstrém, berada di jalur moderat
antara dwavkutubwyang berlebihanssDengan demikian, moderasi
dapat dipahami sebagai sikap atau posisi yang tidak condong ke

Salla%JNIVERSITAS rIISIﬂ1 | NI rSE.ERI

satu_sisi_secara berleb n berdm tegak di titik

KIAI HAJI ACHMAD SIDD

kese:lrnbanganJ EFMBER

Dalam Islam sendiri, moderasi ini dikenal dengan istilah
Wasathiyah, yang dekat maknanya dengan “pertengahan/tengah”.
Moderasi beragama secara umum, merujuk pada pendekatan yang
seimbang dan tengah ‘dalam pemahaman dan praktik keagamaan.

Moderasi jika dapat diberi kesamaan, akan sama dengan konsep

“keadilan” di mana gagasannya bukanlah hal baru, tetapi

34 KBBI Online, diakses pada 09 Maret 2025.

35 Ibnu Al-Mandhur, Lisan al-Arab, 1 jilid 7 (Bullog-Mesir: al-Maktabah al-Kubra al-Amiriyah,
1884), 427-430.

3¢ Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis: Ad-Dar Tunisiyyah, 1984), 17-18.
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definisinya tidak pernah rampung sampai hari ini. Setiap orang
memiliki standar keadilannya masing-masing.’’

Menurut  Yusuf  Qardhawi, wasathiyah  (moderat)
merupakan salah satu sikap yang memiliki karakteristik yang tidak
dimiliki ideologi lainnya.’® Menurutnya, wasathiyyah dapat
dimaknai dengan adil, istigomah, tanda yang menunjukkan akan
kebaikan atau kekuatan, dan pusat pemersatu.’’ Sementara itu,
menurut Lukman Hakim, moderasi beragama merupakan sebuah
sikap kepercayaan terhadap ajaran agamanya sendiri, tetapi juga
mengakui ‘adanya. perbedaan keyakifian keagamaan sejauh tafsir
agama.

Moderasi Beragama secara ide dan gagasan bukanlah

kong:NL\a/rE li%t!;leﬂ:élsml %u]aﬁ[\gﬂglrglcc%klil lama. Terkadang
KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ

Moderasi Berjgaléa cK;/)Iahagli ﬁbaﬁi jalan kebenaran, tak sedikit

pula yang memahami sebagai toleransi. Ada yang menyebut
moderasi beragama merupakan keniscayaan bagi manusia, ada pula
yang mengatakan bahwa konsep tersebut menunjukkan ketidak-
konsistenan dalam beragama. Kadang konsep dan idenya masuk ke

dalam ranah kognivitas seseorang, terkadang pula dipraktikkan

37 Rena Latifa, Muhammad Fahri, Moderasi Beragama: Potret Wawasan, Sikap, dan Intensi
Masyarakat (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2022), 1.

38 Maskuri Maskuri, A. Samsul Ma’arif, M. Athoiful Fanan, “Mengembangkan Moderasi
Beragama Mahasantri Melalui Ta’lim Ma’hadi di Pesantren Mahasiswa”, J-PAI: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, (2020), 32—-45.

39 Yusuf Qardhawi, Al-Khashaish al-Ammah lil-Islam (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1977), 143—
177.

40 Khalil Nurul Islam, “Moderasi Beragama Di Tengah Pluralitas Bangsa: Tinjauan Revolusi
Mental Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Kuriositas, 13 (2020), 38-59.
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dalam sikap-sikap keagamaan seseorang tanpa pemahaman akan
konsep tersebut.*!

Moderasi Beragama dalam Islam dianggap sebagai ajaran
inti agama Islam. Pemahaman Islam yang moderat sangat relevan
dalam menghadapi keberagaman dalam segala aspek, termasuk
agama, adat istiadat, suku, dan bangsa.*’ Di tengah era yang kini
semakin mengarah ke perkembangan teknologi yang sangat pesat,
kehadiran moderasi beragama dan penanamannya dalam sikap tiap
masing-masing individu menjadi sebuah hal yang sangat penting
mengingat intoleransi mulai menyertiak lewat kanal-kanal media
sosial.

Selain 1tu, moderasi beragama dalam masyarakat majemuk

IVE]}EITAS ISLAM NEGERI

merupakan sala

satu_elemen san enting untuk menjaga
KL;\II HAJI %CHM%( ﬁh§b DI IQ k
stabilitas sosuj]. % aﬁ%mﬁ ﬁ ui bahwa agama merupakan

salah satu hal yang dapat menyulut konflik di Tengah perbedaan.
Oleh karena itu, kesadaran masyarakat tentang moderasi beragama
penting untuk ditanamkan dengan sehingga keharmonisan dalam
berbagai aspek kehidupan dapat tercipta dengan baik.
b. Prinsip Moderasi beragama

Dalam praktiknya, sikap moderat dalam Islam memiliki

prinsip-prinsip dan kriteria tertentu. Beberapa di antaranya adalah

41 Ren Rena Latifa, Muhammad Fahri, Moderasi Beragama: Potret Wawasan, Sikap, dan Intensi
Masyarakat, 1.
42 Edy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Bimas Islam,
12 (2019), 328.
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tidak condong ke ekstrim kanan atau kiri, yang dianggap sebagai
sifat mulia dan dianjurkan dalam Islam. Pemahaman dan praktik
moderasi Islam juga melibatkan konsep seperti mengambil posisi
tengah, mencari keseimbangan, mengutamakan musyawarah dan
menjunjung tinggi akhlak dan adab.®

Menurut Quraish Shihab, Islam wasathiyah dibangun di
atas tiga pilar utama, yakni keadilan, keseimbangan, dan toleransi.
Pertama, prinsip keadilan menempati posisi yang sangat
fundamental karena berkaitan erat dengan berbagai nilai lainnya.
Kedua, prinsiprkeseimbangan (fawaziin) mengacu pada penerapan
ajaran agamarsecara,propotsionalvdalamsseluruh aspek kehidupan,

baik dunia maupun akhirat. Prinsip in1 juga berfungsi untuk

mem e avallgl:Rgclz;{aA ‘é&é{? Iﬁég\r@t I})]gl)(i;]]n%ng[an (inhiraf) dan

KIAI HAJI ACHMAD S
perbedaan pe\]d lﬁt (Mtzlg) Eetlﬁ prinsip toleran51 (tasamuh),

yang dimaknai sebagai sikap lapang dada terhadap perbedaan. *
Prinsip-prinsip dalam praktik moderasi beragama terbukti
efektif meredam intoleransi yang sering muncul akibat fanatisme
keagamaan, bahkan secara bettahap mampu menghilangkannya.
Dengan pendekatan yang berada di posisi tengah—tidak condong
ke ekstrem kanan maupun kiri—moderasi beragama menghadirkan

nilai-nilai keberadaban yang dapat menjadi teladan bagi

43 Afrizal Nur dan Mukhlis, “Konsep wasathiyah dala Al-Qur’an”, Jurnal An-Nur, 4 (2015), 212-
213.

4 Tsabit Latief Ali Muhtarom, Sahlul Fuad, Moderasi Beragama Konsep, Nilai, Dan Strategi
Pengembangannya Di Pesantren (Jakarta: Yayasan Talibuna Nusantara, 2020), 72.



32

masyarakat. Sikap ini mendorong penerimaan atas perbedaan
sebagai bagian dari karunia Tuhan, serta membentuk kesiapan
mental untuk hidup berdampingan secara damai.

Dalam penelitian ini, pemahaman dan praktik moderasi
Islam digunakan sebagai pisau analisis untuk menelaah kehidupan
beragama yang seimbang dan saling menghormati di tengah
masyarakat Jember, khususnya antara umat Islam dan Kristen
Madura. Moderasi Islam tidak hanya menyentuh aspek spiritual,
tetapi juga mencerminkan nilai-nilai inklusif, adil, dan harmonis
dalam berbagaissisi kehidupan sosial:

2. KonsepPluralisme,Agama

a. Pengertian Pluralisme

UN Ivgalélgl Td‘lar‘laSmIﬂétL ﬁ:MdlE})]all% GSE:S% dan keagamaan
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI(; ’

penting ul]tultmmbeigkaﬁ arttfra pluralitas dan pluralisme

meskipun kedua istilah ini sering dipakai secara bergantian.
Pluralitas merujuk pada kenyataan obyektif bahwa masyarakat
terdiri dari berbagai unsur yang berbeda agama, budaya, suku,
dan pandangan hidup. Kondisi ini adalah kondisi alamiah yang
tidak diciptakan, melainkan ditemukan sebagai bagian dari
struktur sosial. Keberagaman ini merupakan fakta yang tak bisa

disangkal dan menjadi ciri khas masyarakat modern. 4’

45 Umi Sumbulah, Nurjanah, Pluralisme Agama Makna dan Lokalitas Pola Kerukunan Antarumat
Beragama (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 31.
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Namun, keberadaan pluralitas tidak secara otomatis
melahirkan  pluralisme. Pluralisme lebih dari sekadar
keberagaman; pluralisme adalah sikap sadar, terbuka, dan aktif
dalam menyikapi perbedaan. Dalam konteks keberagamaan,
pluralisme berarti membangun sikap saling menghargai dan
menjalin  hubungan antaragama dengan semangat saling
memahami, bukan mencurigai. Pluralisme menuntut komitmen
untuk menciptakan harmoni di tengah perbedaan, bukan
sekadar mentoleransi keberadaan pihak lain.

Secara konseptual, pluralisme mengandung dua dimensi
pentingsePertama, pengakuanvbahwasmasyarakat terdiri dari
kelompok-kelompok berbeda yang hidup berdampingan.

gNIVﬁ( ﬁTAS I%LAM L\I&GERI

edua inan wa perbedaan itu bukan ancaman,

KIAI HAJI ACHMAD SID

melamkanJ kggayr\a?ln %an% ?fat memperkaya kehidupan

bersama. Oleh karena itu, pluralisme bukan hanya soal
keberagaman, tapi juga soal bagaimana keberagaman itu
dikelola secara etis dan konstruktif. 46

Dengan memahami perbedaan ini, menjadi jelas bahwa
pluralitas adalah kondisi sosial yang tak terhindarkan,
sedangkan pluralisme adalah pilihan sikap. Masyarakat bisa
saja plural secara fakta, namun belum tentu pluralistik dalam

sikap dan nilai. Dalam dunia yang penuh dengan identitas yang

46 Umi Sumbulah, Nurjanah, Pluralisme Agama Makna dan Lokalitas ..., 32.
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beragam, pluralisme menjadi kunci untuk menjaga kerukunan,
keadilan, dan kelangsungan hidup bersama secara damai.

Alwi Shihab menjelaskan bahwa pluralisme bukan
sekadar label atas kemajemukan, melainkan sebuah pendekatan
aktif dalam menjalin hubungan antar kelompok yang berbeda.
Pluralisme mengandung makna keterlibatan yang sadar dan
konstruktif dari berbagai unsur masyarakat dalam membangun
jembatan dialog dan Kkerja sama. Hal ini membedakan
pluralisme dari bentuk-bentuk koeksistensi lainnya yang lebih
pasif. Pertama, pluralisme tidaksbérhenti pada pengakuan akan
keragamangotetapi menuntutvadanyawpartisipasi aktif untuk
menciptakan interaksi yang saling memperkaya. Dalam

UNIVERS}TAS IeSa(Ij,aMA NE(C}ERI

konteks ini f uralism a ﬁoses inamis yang mendorong

KIAT HAJi ACHMAD SIDDIQ
keterbukaa]n d]?‘i kﬁ}fbogﬁ ﬁtaﬁden‘utas.

Kedua, pluralisme dibedakan dari kosmopolitanisme.
Meskipun keduanya mengakui keberadaan berbagai kelompok
dalam satu ruang sosial, kosmopolitanisme cenderung netral
dan memungkinkan berbagai kelompok hidup berdampingan
tanpa interaksi yang signifikan. Pluralisme, sebaliknya,
menekankan pentingnya keterlibatan dan  komunikasi
antarkelompok yang saling menghargai.

Ketiga, pluralisme juga tidak identik dengan

relativisme. Relativisme berpijak pada anggapan bahwa
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kebenaran bersifat subjektif dan bergantung sepenuhnya pada
pandangan suatu individu atau komunitas. Dalam pluralisme,
pengakuan terhadap keberagaman tidak berarti meniadakan
klaim kebenaran, tetapi menuntut sikap hormat terhadap
keyakinan orang lain, tanpa harus mengorbankan prinsip
sendiri. Keempat, pluralisme keagamaan bukanlah sinkretisme.
Ia tidak bermaksud mencampuradukkan elemen-elemen dari
berbagai agama menjadi sebuah agama baru. Sebaliknya,
pluralisme mengajak setiap pemeluk agama untuk tetap teguh
pada keyakinannya sambil tetapsmembuka diri untuk berdialog
dan bekerjassama, defigah pemeluksagama lain.*’
b. Pluralisme Perspektit [slam

UNIVEESITAS ISLAM N GER

membawa rahmat bagi seluruh

KIAL HAJEA gHagﬁ“g\%lSIee Q...
alam (ra f’ m am tida 1bangun di atas

fondasi permusuhan atau antagonisme terhadap pihak lain.
Ajaran Islam justru menekankan nilai-nilai kasih sayang,
keadilan, dan penghormatan terhadap sesama manusia tanpa
memandang latar belakang agama, ‘etnis, atau budaya. Dalam
konteks masyarakat plural, prinsip-prinsip ini menjadi sangat
relevan sebagai pijakan untuk membangun kehidupan bersama

yang damai dan saling menghargai. Islam tidak mengajarkan

47 Umi Sumbulah, Nurjanah, Pluralisme Agama Makna dan Lokalitas ..., 34.
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dogma yang memusuhi keberagaman. Sebaliknya, Islam
mengakui realitas pluralitas sebagai bagian dari kehendak Ilahi.

Al-Qur’an secara eksplisit menyatakan bahwa manusia
diciptakan bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar mereka
saling mengenal (/ita’'arafu), bukan saling meniadakan atau
memusuhi. Ayat 1ni menegaskan bahwa perbedaan adalah
sesuatu yang kodrati dan justru menjadi peluang untuk saling
belajar, berbagi, dan memperkaya pemahaman hidup.

Lebih jauh, Nabi Muhammad SAW memberi teladan
dalam hidup:berdampingan ‘secara harmonis dengan komunitas
agamavlainyPiagam Madinahysmisalnya, adalah bukti sejarah
bagaimana Nabi membangun satu komunitas sipil (ummatan

UNIV RSITAS I%LAM N Eﬁwdl

ang melibatkan umat Islam dan kelompok

KIAT HAJTACHMAD SIbDiQ ™ "
lainnya, erﬁ amn Eg)rlﬁlkaeadllan tanggung jawab

bersama, dan kebebasan beragama. Ide pluralisme ini disebut

dalam beberapa firmanNya antara lain:

e e G rap i e T i A

Artinya: “Andaikan Tuhanmu menghendaki, tentu Dia
menjadikan umat yang satu, Dan (tetapi) mereka
senantiasa berbeda. (QS. Nuh: 118).%8

S e i g W Biz g 0 A Eeg
L‘;rmﬁ\’cmjwb;,mw;,uwu@
3G o Ll 1 m;;umdf;\ s

48 Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Kemenag, 2016), 567.
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Artinya: “Kami telah menurunkan kitab suci (Al-
Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad) dengan
(membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab
yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya
(acuan kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah
(perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan Allah
dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka
dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang
kepadamugUntukh setiap umat di antara kamu Kami
berikan aturan dam jalan yang terang. Seandainya Allah
menghendaki, niSeayag Dia menjadikanmu satu umat
(saja).. Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang
karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka,
berlomba-lombalah [dalamgbétbuat kebaikan. Hanya
kepada “Allah Kau__semuaw kembali, lalu Dia
memberitahukangkepadamu apa yang selama ini kamu
perselisihkan.” (QS. Al Maidah: 48). %

UNIVE}Bt&LI’LA&lL&uAMeN@ﬁEaBI bahwa sejatinya

Kléelrbe aéllleyéig;rﬂ u aélg k§clr!3 erll Qhendak Allah
EMBER

SWT. Keémudian pada ayat lain yang sangat populer

disebutkan:

- £
.,,’f < ,’:’:,’7:1’ .1 ne 113’:.’33 '/}!§~/
s:{};\-u\ij&.u;j &‘&MJ\&M%/\@O\ \/XI

http://digilib.uinkhas.ac.id  http://digilib.uinkhas.ac.id ,http://digilib.uinkhas.ac.id,

A5 G AGa Y E syl sl 03 AN, (e
S\z 8. -

Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama
(Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari jalan
yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman
kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali
yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha

4 Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemah..., 111.
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Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al Baqarah:
256). %

Dalam Surah Al-Baqarah ayat 256 tersebut di atas
ditegaskan bahwa tidak boleh ada unsur pemaksaan dalam hal
keyakinan. Ajaran Islam menggarisbawahi bahwa pilihan
beragama harus lahir dari kesadaran dan kebebasan individu,
sebab Tuhan telah menjelaskan secara gamblang mana jalan
kebenaran dan mana jalan kesesatan. Oleh karena itu, setiap
orang memilikizhak untuk menentukan arah hidupnya sendiri
apakah akan mengikuti jalan iman kepada Allah atau memilih
jalan sebaliknya dengan scgala tanggung jawab moral dan

spiritual yang menyertainya.

UNIVERSIPAS- [SIAR] REQER}lam Islam juga
K1 Ak ol GoEBAAADSs SEDIEGonye, trdapat
ajaran kllatE yM Bler%anﬁrkan umat Islam untuk
memperlakukan tetangganya dengan kebaikan, tanpa melihat
latar belakang agama mereka. Bahkan, bentuk penghormatan
kepada tetangga dikaitkan langsung dengan kualitas iman
seseorang kepada Allah dan hari akhir. Dalam tradisi Islam
klasik, juga ditemukan peringatan keras terhadap perlakuan
tidak adil kepada kaum dzimmi, yaitu kelompok non-Muslim

yang hidup di bawah perlindungan sistem Islam. Rasulullah

30 Kementrian Agama, AI-Quran dan Terjemah..., 41.
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SAW sendiri menyatakan bahwa menyakiti mereka sama saja
dengan menyakiti beliau secara pribadi.”!
c. Pluralisme Perspektif Kristen

Dalam ajaran Kristen, pluralisme dipahami sebagai
pengakuan bahwa setiap manusia, tanpa memandang latar
belakang agama, suku, atau bangsa, diciptakan menurut gambar
dan rupa Allah. Dalam_konteks masyarakat Barat, konsep
pluralisme awalnya digunakan untuk merujuk pada pengakuan
terhadap adanya kemandirian berbagai institusi sosial, seperti
lembaga keagamaan, kelompekdagang, maupun organisasi
profesizPluralismée dalam arti-inimmenunjukkan bahwa berbagai
entitas memiliki ruang dan hak untuk mengelola urusannya

UNIVERSITAS ISLAI\{1 NEGERI

1r1 tanpa arl ne

KIAT HAJI ACHMAD STD bIQ |
SeljunE 1‘[1[1\/1 plgralﬁneR juga berkembang sebagai

pandangan yang mengakui bahwa semua kelompok dalam
masyarakat memiliki nilai dan peran yang konstruktif. Dari
pengertian ini, pluralisme kemudian bertransformasi menjadi
salah satu prinsip utama dalam sistem ideologi neégara-negara
modern, baik di dunia Barat maupun di Timur.

Penerimaan terhadap pluralisme juga tercermin dalam
narasi-narasi kitab suci, khususnya dalam Perjanjian Lama dan

Baru. Dalam Ulangan 6:4 dinyatakan:

1 'Umi Sumbulah, Nurjanah, Pluralisme Agama Makna dan Lokalitas, 52.
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“Dengarlah, hai Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN

itu esa.” 3

Ayat ini merupakan pengakuan iman dasar umat Israel
(Shema) yang menekankan keesaan Tuhan. Kemudian, dalam

Ulangan 4:35 dan 39 tertulis:

“Engkau diberi melihatnya untuk mengetahui, bahwa
TUHANIah Allah, tidak ada yang lain kecuali Dia.”?

“Sebab itu ketahuilah pada hari ini dan camkanlah,

bahwa TUHANIah Allah di langit di atas dan di bumi di
bawah, tidak ada yang lain.”>*

Keduapayat ini menegaskan bahwa Allah tidak hanya
esa, tetapi juga menjadi satu-satunya Tuhan yang berlaku
secarasuniversal, Hal senada ditegaskan'dalam Yesaya 43:10—

11:

UNIV S0 ] Stbb babal i Kupiih, supays
KIAT HEg A O R i

di‘tjenEk, [ddn deésudah Aku tidak akan ada lagi. Aku,

Akulah TUHAN dan tidak ada juruselamat selain dari
pada-Ku.”’

Ayat-ayat tersebut menunjukkan eksklusivitas Allah
sebagai satu-satunya penyelamat, yang berlaku tidak hanya
bagi Israel, tetapi juga bagi umat manusia secara luas. Konsep
Allah sebagai Tuhan seluruh umat manusia juga ditegaskan

dalam Imamat 26:12, yang berbunyi:

52 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia,
2009), 240.

53 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru, 236.

54 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru, 237.

55 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru, 820.
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“Aku akan berjalan di tengah-tengahmu dan menjadi
Allahmu dan kamu akan menjadi umat-Ku.”*°

Perjanjian ini merupakan kelanjutan dari perjanjian
Allah dengan tokoh-tokoh terdahulu seperti Nuh (Kej. 9:16),
Abraham (Kej. 15:17-21; 17:1-14), Adam (Kej. 1-5), hingga
diteruskan dalam Daud (Mzm. 89) dan digenapi dalam pribadi
Al Masih dalam Perjanjian Baru. Semua ini menunjukkan
bahwa sejarah keSelamatan dalam pandangan iman Kristen
bersifat universal, tidak terbatas pada Israel sebagai umat
pilihan, melainkan juga mencakup seluruh bangsa. Dengan
demikian,.pilihan ~Allah/ atas .Israel bukanlah bentuk

eksklusivisme, melainkan panggilan untuk menjadi saksi atas

SR B P T PANM N EGERI

S oS F oo Sk Sy Ky iy

Fungsij)nﬁsnfvﬁtr@tuﬁl rhgrupakan teori sosiologi yang

menekankan bagaimana bagian-bagian suatu sistem berkontribusi
terhadapat keseluruhan fungsinya. Teori ini dikenal melalui karya-
karya tokoh seperti Emile Durkheim, Talcott Parson, dan Robert K.
Menton. Mereka mengganggap bahwa masyarakat dapat dipahami
sebagai sebuah struktur sosial yang berfungsi untuk memenuhi

kebutuhan kolektif.>®

56 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru, 180.
57 Umi Sumbulah, Nurjanah, Pluralisme Agama Makna dan Lokalitas, 58-59.
8 Ahmad Hidir, Rahman Malik, Teori Sosiologi Modern (Kab Agam: Yayasan Tri Edukasi Ilmiah,

2024), 13.
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Dalam praktiknya, teori fungsionalisme struktural
dipandang sebagai sebuah sistem sosial yang menganggap
masyarakat terdiri dari bagian-bagian yang memiliki peran tertentu
untuk menjaga keseimbangan dan kestabilan. Teori ini
menempatkan masyarakat seperti sebuah organisme yang terdiri
dari bagian-bagian yang saling menghubungkan satu sama lainnya.
Teori ini tidak hanya_diimplementasikan dalam ilmu sosiologi.
Teori Fungsionalisme struktural ini juga diterapkan dalam bidang-
bidang lain seperti antropologi, dan ilmu politik. Teroi ini memiliki
sumbangsih yang, cukup besar ‘dalam’ memahami masayarakt dan
sangat berhargardalani kajian 1lmussosial:

Teor1 fungsionalisme struktural memiliki prinsip-prinsip

utar%@ll\éll;:uRSITAS ISLAM NEGERI
KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ
a. Prinsip Mnjmfﬁ dgKIALaEn E R

Fungsi Manifes merupakan konsep yang
menggambarkan bahwa setiap bagian masyarakat memiliki
fungsi yang diakui dan disengaja. Sedangkan fungsi laten
adalah sebuah konsep yang menggambarkan bahwa masyarakat
memiliki fungsi yang tidak diakui dan tidak disengaja.

b. Prinsip Equiblirum Sosial
Prinsip yang selanjutnya ialah equibrium sosial atau

keseimbangan sosial. Fuangsionalisme struktural nyata percaya

59 Ahmad Hidir, Rahman Malik, Teori Sosiologi Modern, 14-15.
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bahwa masyarakat terdiri dari bagian-bagian yang saling terkait
dan berkesinambungan, Ketika salah satu bagian mengalami
perubahan atau disfungsi, maka akan berpengaruh terhadap
keberlangsungan hidup masyarakat lain. Oleh karena itu, alam
teori ini, apabila salah satu bagian mengalami perubahan, maka
bagian yang lain akan menyesuaikan diri untuk memulihkan
keseimbangan.
c. Konsensus dan Integrasi Sosial

Prinsip Ketiga adalah konsensus dan integras sosial.
Fungsionalisme ‘mementingkansdan menekankan pentingnya
nilai=nilaivbersania dah nerma=normar yang mempersatukan
masyarakat. Konsensus tentang nilai-nilai dasar seperti

UNIVER(SITAS IS}AM NEGdEl%I menjaga integrasi

crja ker: an hukum a

KIAT HAJT ACHMAD SIDDIQ
sosial. KeleEmcK\//fduBi rﬁelﬁnpok memiliki persepsi yang

seragam tentang priorita utama dan bagaimana bertindak
melakukannya, maka mereka cenderung akan menjalin kerja
sama dan menghindari adanya konflik.
d: Peran dan Status Sosial
Selanjutnya adalah peran dan status sosial dan struktur
sosial, di mana setiap individu memiliki status sosial dan peran
tersendiri. Dan peran ini dapat memastikan kebutuhan

masyarakat dapat terpenuhi secara efektif.
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e. Adaptasi dan Perubahan

Kelima adalah adaptasi dan perubahan dalam struktur
sosial. Walaupun teroi ini acapkan mendapat kritik karena
terlalu fokus pada stabilitas dan mengabaikan perubahan sosial,
para tokoh fungsionalisme struktural memandang bahwa
perubahan sosial merupakan bagian dari fungsi sosial. Adaptasi
terhadap perubahan eksternal seperti teknologi dan demografis,
dianggap penting dalam kelangsungan masyarakat.

Selain itu, teori fungsionalisme struktural ini juga menekankan
pentingnya peran institusi sosial “dalam menjaga stabilitas dan
keseimbangan pdalammasyarakat. Institusivsosial memegang peranan
penting dalam menjaga integrasi sosial dan keberlanjutan struktur sosial.

UNQ{&&%{TAS ISLAM NEGERI

Teori ini menek wa 1snttitusi seperti keluarga, pendidikan, agama

KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

dan politik memiliki unﬁ?i mg %esiﬁlc ﬁng mendukung kelangsungan
hidup masyarakat secara keseluruhan.®

Analisis institusi dalam fungsionalisme struktural juga mencakup
pemahaman tentang kontribusi positif yang diberikan institusi kepada
masyarakat. Institusi agama misalnya mendorong melakukan pesan moral
dan memperkuat solidaritas sosial. Sementara itu, institusi pendidikan
bertanggungjawab atas transmisi pengetahuan dan nilai-nilao budaya ke
generasi mendatang. Namun juga tak dapat ditampik bahwa analisis

institusi ini tak selalu berjalan mulus. Kadangkala analisis ini berajalan tak

0 Ahmad Hidir, Rahman Malik, Teori Sosiologi Modern, 20.
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sesuai harapan dan tak ideal. Oleh karenanya, terdapat kemungikinan
terjadinya disfungsi yang dapat memantik terajadinya konflik sosial dalam
masyarakat.

Bicara soal fungsionalisme struktural Emile Durkheim, maka
tentunya tak dapat dipisahkan dengan teori solidaritas sosial Emile
Durkheim yang begitu mashur dalam kalangan sosiolog modern.
Solidaritas sosial merujuk pada _bentuk keterikatan atau hubungan
antarindividu maupun antarkelompok yang berakar pada kesamaan nilai
moral serta keyakinan bersama, yang diperkuat melalui pengalaman
emosional kolektif. Relasi semacam inimemiliki kedalaman yang lebih
fundamental dibandingkan-hibungan-hubungansyang terbentuk atas dasar

kesepakatan rasional semata atau kontrak sosial. Dalam perspektif Emile

Durkhelm s N 2}1/1%5 s%g;gfaéii ggfl'k Malg\lkEg‘]?m dua bentuk utama,
Al HAJT ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

a. Solidaritas Sosial Mekanik

yaitu :

Solidaritas sosial ini didasarkan pada suatu kesadaran kolektif
bersama (collective consciousnes) yang menunjuk pada totalitas
kepercayaan-kepercayaan “dan sentimen-sentimen bersama yang rata-
rata ada pada warga masyarakat yang sama. Adapun ciri solidaritas
mekanik adalah:

1) Pembagian kerja rendah

2) Kesadaran kolektif kuat

! Eymal B. Demmallino, dkk, Teori-Teori Sosial Kontemporer: Kajian Paradigma Klasik Hingga
Post-Modern (Pekalongan: Penerbit NEM, 2024), 9-10.
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3) Hukum represif dominan
4) Individualitas rendah
5) Konsensus terhadap pola-pola normatif itu penting
6) Keterlibatan komunitas dalam menghukum orang menyimpang
7) Secara relatif ketergantungan itu rendah
8) Bersifat primitif atau pedesaan.
Solidaritas Sosial Organik
Solidaritas sosial organik merupakan solidaritas yang muncul
karena pembagian kerja bertambah besar. Solidaritas ini didasarkan
pada tingkat saling'ketergantungan yangtinggi. Adapun ciri solidaritas
organik ialahs
1) Pembagian kerja tinggi

) Kesidhin koloitma VI NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
3) Hukum restltujlf %mmn B E R

4) Individualitas tinggi
5) Konsensus pada nilai-nilai abstrak itu penting
6) Badan-badan kontrol sosial yang menghukum orang yang
menyimpang
7) Saling ketergantungan yang tinggi
8) Bersifat industrial-perkotaan
4. Fenomenologi
Fenomenologi merupakan aliran filsafat yang pertama kali

dikembangkan oleh Edmund Husserl (1859-1938). Sebagai salah
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satu pendekatan intelektual yang paling menonjol di abad ke-20,
fenomenologi memberikan dampak yang luas terhadap
perkembangan pemikiran filosofis. Sejumlah tokoh penting seperti
Ernst Cassirer, McTaggart, Frege, Dilthey, Kierkegaard, hingga
Derrida, diketahui dalam berbagai derajatnya dipengaruhi oleh
pendekatan fenomenologis ini.*

Dalam Bahasa, Indonesia, istilah fenomenologi secara
harfiah dapat diartikan sebagai "ilmu tentang fenomena." Kata
fenomena sendiri telah menjadi istilah yang lazim digunakan dalam
kehidupansehari-hari, umumnya.difaknai sebagai gejala yang
tampak seMenurut-Kamus® Oxford; fenomenologi merujuk pada
segala sesuatu yang muncul atau menampakkan diri dalam

kesadar IVERSITAS ISLAM NEGEl

alam Knéertlan ini, fenomen

KIAI HAJI ACHMAD SID
hal yang dapji gkeﬂzl E@laﬁl ﬁengalaman indrawi manusia.

Secara etimologis, istilah fenomenologi berasal dari gabungan kata

lﬁllmencakup segala

phenomenon (fenomena) dan logos (ilmu atau kajian rasional),
yang secara umum diartikan sebagai penafsiran logis terhadap
suatu gejala yang muncul.

Realitas, dalam pandangan fenomenologi, bukanlah sesuatu
yang bersifat objektif dan berdiri sendiri, melainkan merupakan
konstruksi subjektif yang dibentuk melalui kesadaran individu.

Artinya, dunia dan kenyataan hanya bermakna sejauh dialami dan

52 Donny Gahral Adian, Pengantar Fenomenologi (Depok: Koekoesan, 2016), 193
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dipahami oleh subjek yang menghayatinya. Bahkan, secara ekstrem
dikatakan bahwa realitas itu sendiri “diciptakan” oleh subjek
melalui pengalaman sadar yang bersifat intensional yaitu kesadaran
yang senantiasa terarah pada sesuatu. Pendekatan ini jelas berbeda
dengan positivisme yang mendasarkan pemahamannya terhadap
dunia pada prinsip-prinsip objektivitas, eksperimen ilmiah,
perhitungan matematis, dan metode statistik. Jika positivisme
mencari kepastian melalui data kuantitatif dan laboratorium, maka
fenomenologi justru menggali makna melalui interpretasi,
pemahaman subyektif, sertal pengalaman sosial yang hidup dalam
kesadaranymanusiaz®

Fenomenologi, sebagai suatu pendekatan filsafat yang

dipsihonalkan Kearin 2bad Ke 19 dehgar

del§an menawarkan landasan

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ |
teoretis yangJ regvaRA daﬂmemeﬁlahaml dan mengeksplorasi

fenomena kehidupan manusia. Fenomenologi menempatkan
pengalaman subjektif sebagai titik fokus utama dalam upaya
memahami realitas. Pendekatan ini tidak sekadar mengamati apa
yang tampak di permukaan, tetapi berusaha menyingkap makna
yang tersembunyi di balik setiap pengalaman. Tujuan mendasarnya
adalah untuk mencapai pemahaman terhadap hakikat atau esensi
dari suatu fenomena, bukan hanya mengenali bentuk luarnya

semata.

9Jozef R. Raco, Revi Ravael H. M. Tanod, Metode Fenomenologi Aplikasi Pada Enterpreunership
(Jakarta: PT Grasindo, 2012), 4.
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Dalam pandangan Moustakas, apa yang terlihat oleh indera
belum tentu mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya.
Penampakan luar sering kali menipu, karena pancaindra memiliki
keterbatasan dalam menangkap kebenaran secara utuh. Oleh sebab
itu, fenomenologi tidak menerima begitu saja apa yang terindera
sebagai kebenaran, melainkan menggali lebih dalam untuk
memahami makna yang melekat dalam pengalaman tersebut.
Dengan demikian, fenomenologi berupaya melampaui penampakan
fisik menuju pemahaman esensial yang hanya bisa dicapai melalui
refleksi kesadaran.**

Moustakassmélanjutkangrapanyangstampak di permukaan
mendorong filsuf dan ilmuwan untuk menelusuri lebih dalam demi

UNLVERSITAS ISLAI\/} NEGE

menemukan inti SXC arl suatu fenomena. % nampakan lahiriah

KIAI HAJI ACHMAD SIDDI(f
ini berfungsi jebﬁal re/llntugn E F%enuju pemahaman yang utuh

dan mendalam. Proses pencarian inti tersebut dikenal sebagai
ideatik process, sedangkan teknik yang digunakan untuk
mengungkap esensi disebut epoche atau bracketing, yaitu dengan
menangguhkan penilaian atas segala prasangka awal.

Bicara soal fenomenologi, tentu tidak absah apabila tidak
mengenal Edmund Husserl. Bagi Husserl, fenomenologi
merupakan sebuah cara untuk memahami apa yang sedang dialami.

Dalam pendekatan fenomenologis, setiap objek atau fenomena

%4 Jozef R. Raco, Revi Ravael H. M. Tanod, Metode Fenomenologi., 31.
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memiliki esensinya sendiri yang hanya dapat dikenali jika segala
bentuk prasangka dan asumsi awal ditanggalkan. Itulah sebabnya,
untuk mengungkap makna terdalam dari pengalaman, kita perlu
menangguhkan seluruh penilaian subjektif. Tanpa proses ini,
pemahaman kita cenderung terjebak pada dugaan dan konstruksi
pribadi yang justru menjauhkan dari hakikat sejati objek yang
diamati. Melalui proses eidetic reduction, fenomenologi berupaya
menembus lapisan luar penampakan untuk mencapai inti makna.
Asumsi yang dibiarkan melckat dalam persepsi hanya akan
menampilkan apa._vang kita ‘kirasfentang sesuatu, bukan apa
adanya.prDenganméenyingkitkan wasumsitersebut, objek akan
menampakkan dirinya secara autentik kepada kesadaran, sehingga

U.NIVER%IJA? ISLAM N;GEEI

KTAT'HAJT ACHMAD SIDDIQ

Beberafa EkoR;fp Butaﬁqa Rdalam fenomenologi yang

diajarkan Husserl 1ialah pertama, prinsip epoche, yaitu
menangguhkan atau menangguhkan segala prasangka dan asumsi
sebelumnya tentang suatu fenomena. Dalam penelitian ini, epoche
dapat digunakan " untuk mendekonstruksi prasangka terhadap
interaksi antaragama di Kabupaten Jember, memungkinkan peneliti
untuk melihat fenomena tersebut dengan pandangan yang lebih
objektif.

Kedua, deskriptif. Fenomenologi deskriptif berfokus pada

penggalian makna dari pengalaman manusia, dengan mengajukan
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pertanyaan mendasar seperti: “Apa yang diketahui seseorang dari
pengalaman-pengalaman yang ia alami sebagai manusia?” Fokus
utamanya bukan pada penjelasan kausal, melainkan pada
penggambaran makna sebagaimana muncul dalam kesadaran.
Dalam kerangka ini, makna dianggap selalu bersifat intensional,
yakni senantiasa mengarah pada sesuatu di luar dirinya. Husserl
memperkenalkan konsep intentionalitas, yaitu gagasan bahwa
setiap bentuk kesadaran selalu memiliki orientasi tertentu, setiap
pikiran, persepsi, atau pengalaman diarahkan pada suatu objek,
gagasan, ataunfenomena. 'Bagi o Husserl, esensi dari sebuah
fenomenavjustrusterictakepadascaraviavhadir dalam pengalaman
kesadaran. Dengan kata lain, dunia menjadi bermakna karena

UNIVER‘SITAS ISLAM NEO(I;E Ibab itu, kesadaran

manusia_mengna atn&a secara sadar

QAT HATACHMAD SIDTe
tidak netra auEp .KA nﬁal rRa tit dan memiliki karakter

keterarahan (directedness) terhadap sesuatu. Inilah yang dimaksud
dengan hakikat kesadaran sebagai gerak menuju objek atau makna
tertentu.

Sebagai metodologi penelitian, fenomenologi memiliki ciri
kas tertentu.®> Pertama, deskriptif. Fenomenologi menekankan
pemahaman terhadap pengalaman subjektif sebagaimana
diungkapkan langsung oleh partisipan. Data utama berupa narasi,

bukan angka, karena yang dikaji adalah makna pengalaman hidup.

%5 Jozef R. Raco, Revi Ravael H. M. Tanod, Metode Fenomenologi...., 49-55.
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Partisipan dipilih secara purposif, yaitu mereka yang memiliki
pengalaman relevan, dapat dipercaya, dan bersedia terlibat aktif.

Kedua, Reduktif. Peneliti harus menangguhkan semua
prasangka dan asumsi pribadi (bracketing/epoche) agar fokus pada
makna yang muncul dari kesadaran partisipan. Meski keterlibatan
subjektif peneliti tidak bisa dihindari, yang penting adalah
kesadaran kritis untuk meminimalisir pengaruh terhadap data.

Ketiga, esensi. Tujuan fenomenologi adalah menemukan
esensi atau inti makna dari pengalaman yang dihidupi. Esensi ini
tidak selalu "diungkapkan eksplisit®oleh partisipan, melainkan
ditemukanymelaluizanilisisimendalampolehypencliti.

Keempat, keterarahan. Cir1 khas yang lain dari metode

UNIVERSA’I;AthfISLAM ﬁ?gERI

Fenomenoch adala eterarahan. Maksudnya

KAl HAJI ACHMAD SIDDI |
bahwa apa yjangEklkAte]gl ]Eruﬁah yang kita kenal melalui

kesadaran kita. Fenomenologi meneliti pengalaman yang disadari,
artinya objek kajian harus hadir dalam kesadaran partisipan. Oleh
karena itu, hanya individu yang benar-benar mengalami fenomena
tersebut yang dapat dijadikan sumber data utama.
C. Kerangka Konseptual
Menurut Sugiyono, kerangka konseptual adalah model yang
menunjukkan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah penting. Kerangka ini berfungsi sebagai

% JozefR. Raco, Revi Ravael H. M. Tanod, Metode Fenomenologi, 68
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panduan dalam proses penelitian, sehingga arah kajian menjadi lebih
terstruktur dan fokus.” Dengan adanya kerangka konseptual, peneliti
dapat lebih mudah melihat keterkaitan antar variabel serta menentukan
langkah-langkah yang tepat dalam pengumpulan dan analisis data.
Berikut ini adalah ilustrasi kerangka konseptual yang digunakan dalam

penelitian ini:

Potret Moderasi Beragama di Kecamatan Ledokombo (Studi
Tentang Pola Hubungan Sesial Muslim-Kristen Madura)

Bl [ .

Konsep ToleransinAntar Pola Hubungan Sosial
Umat Beragama Muslim-Kristen Madura

UNIVEllISITAS ISLAM NEGERI+
K i Wi %@HWA‘D STy e

1

I AA 1D D
R

Fenomenologi

Potret Moderasi-Beragamadan PeladHubungan Sosial
Muslim Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan RND (Bandung, Alfabeta, 2017), 95.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, suatu
pendekatan yang bertujuan memahami secara mendalam pengalaman
dan realitas subjektif yang dialami oleh partisipan. Fokus utama
pendekatan ini terletak pada makna yang terkandung dalam perilaku,
tindakan, dan motivasi individu, yang diuraikan melalui bahasa naratif
dan deskriptif dalam konteks yang spesifik. Pendekatan ini didasarkan
pada paradigma pestpositivistik yangsmenganggap realitas bersifat
kompleks pdanwstidake, bisawdipahamisvvhanyar melalui  eksperimen
laboratorium, sehingga penulis berposisi sebagai elemen utama dalam

UNIV EnSATAS ISLd/riJ\/g8 NEGERI

an analisis data.

"KIAI' HAJI ACHMAD SIDDIQ
Selain ltlj, Eenﬁaan]Emﬁupakan penelitian lapangan

dengan landasan fenomenologis. Penelitian fenomenologi bertujuan
menggali secara rinci pengalaman subjektif seseorang dalam
berinteraksi dengan realitas kehidupannya, termasuk dalam
hubungannya dengan orang lain serta lingkungannya. Metode ini
dipilih karena cocok untuk mengungkap pengalaman-pengalaman
yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif, melainkan
membutuhkan pendekatan yang mampu menangkap dinamika makna

dari fenomena yang diteliti.

%8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

34.
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Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menyentuh
langsung konteks sosial yang nyata dan memperoleh data otentik dari
narasumber, yang tidak bisa dijangkau hanya dengan angka atau
statistik. Pendekatan ini memberi ruang yang luas bagi eksplorasi
terhadap fenomena sosial secara menyeluruh dan mendalam. Terutama
dalam penelitian ikhwal pola relasi antar masyarakat multi agama
yang cenderung tertutup, penelitian dengan pendekatan ini dapat
dikatakan cocok dan sesuai sehingga dapat mendeskripsikan data-data
yang secara khusus tak dapat didapatkan melelui metode yang lain.®’

B. Lokasi Penelitian

Dalamypenelitian iy ‘penelitimmemilily lokasi di Kecamatan

Ledokombo Kabupaten Jember. Peneliti memilih lokasi tersebut

karenaléNIVERSITAS I LAl\/LNEG

ecamatan ini meru}[)_I an salah satu wi b masyarakat multi

KIAI HAJT ACHMAD SID

agama yang berada dél n&}ifﬂaﬁgah Ean%{sangat berpoten51 meledaknya

konfilik keagamaan sehingga pola kehidupan sosialnya sangat
menarik diteliti. Di wilayah tersebut masyarakat Muslim dan Kristen
Madura hidup berdampingan dengan berbagai aspek kehidupannya
yang komplek. Oleh karena itu, fenomena tersebut menjadi daya Tarik
bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pola
hubungan sosial Muslim dan Kristen Madura di wilayah tersebut.
Alasan utama peneliti memilih kecamatan Ledokombo sebagai

lokasi penelitian yang bertema “Moderasi Beragama pada Masyarakat

% Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Suaka
Media, 2015)
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Muslim-Kristen Madura” adalah tidak lain karena keberadaan kedua
komunitas tersebut yang hidup berdampingan dalam bingkai
kebudayaan Madura yang begitu identik dengan keislaman. Artinya,
meskipun mayoritas masyarakat kecamatan Ledokombo adalah
beragama Islam, namun mereka tetap membuka ruang dan terbuka
atas perbedaan keyakinan agama yang dianut. Selain itu, Kecamatan
Ledokombo menjadi salah satu wilayah persebaran umat Kristen
Madura selain kecamatan Sumberjambe di Kabupaten Jember.
C. Kehadiran Peneliti

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis,
keterlibatanslangsungrpeneliti'di lapangansmenjadi hal yang esensial
untuk memperoleh data secara maksimal. Untuk itu, peneliti

SITAS ISLAM NEGE5

meni Iial entltas dan_peranannya se

JI ACHMAD SID

pihak-pihak terk gan_menyampaikan surat izin penelitian resmi
at ERBE R

ﬁu eneliti kepada

dari instansi, serta menjalin kerja sama dalam proses pengumpulan
data. Teknik yang digunakan mencakup wawancara dasar, dengan
tuyjuan memperoleh informasi yang relevan dan akurat sesuai
kebutuhan penelitian dalam tema moderasi beragama dalam hubungan
sosial Muslim dan Kristen Madura.”
D. Subjek Penelitian
Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan

Teknik purposive, di mana informan ditentukan atau dipilih sesuai

70 Sugeng Pujileksono, Metodologi Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: kelompok intrans
publishing wisma kalimetro, 2016), 35.
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dengan karakteristik subyek penelitian.”! Di mana peneliti memilih

tuyjuh  informan yang masing-masing telah dipertimbangkan

karakteristiknya baik dari pemangku kebijakan ikhwal moderasi dan

kerukunan umat beragama, tokoh formal dan tokoh agama dari

masing-masing komunitas Muslim dan Kristen, serta dari masyarakat

Muslim dan Kristen yang hidup berdampingan di lingkungannya.

Subjek yang dipilih oleh peneliti di sini adalah:

1. Muhyi Abdurrohim, Penyuluh Agama ASN Kantor Urusan Agama
(KUA) Kec. Ledokombo

2. Winarno, Pelayan Pengganti Pendeta Gereja Kristen Jawi Wetan
(GKIW)sPepanthan,Slateng

3. Ustad Fathor: Tokoh Agama Islam Kecamatan Ledokombo

e gﬁéERS&f ASI LAM

jeli

4. rcja
KIAI HAJI ACHNf?xD SIDDI
(GKIJW) Pepafthg S&/ien%5 E R

5. Ibu Sum: Masyarakat Kristen Madura Kecamatan Ledokombo

lénsten Jawi Wetan

6. Ibu Angga: Masyarakat Muslim Kecamatan Ledokombo
7. KH. Zainul Wasik: Ketua Majelis Ulama’ Indonesia (MUI)
Kecamatan Ledokombo
E. Sumber Data
Sumber data yang di dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
dan dirinci sebagaimana berikut:

1. Sumber Data Primer

! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 216.
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Sumber data primer ialah data yang di dapatkan di lapangan
melalui tahap wawancara (interview) dan observasi. Data yang
dimaksud mencakup informasai yang diperoleh dari tokoh agama
maupun warga Muslim-Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo,
di antaranya: Penyuluh Agama Islam KUA Ledokombo, Ketua
Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) Kecamatan Ledokombo, Pendeta
dan Majelis Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Pepanthan Slateng
Kecamatan Ledokombe, Tokoh Agama, dan Warga Muslim-Kristen
Madura di Kecamatan Ledokombo yang satu sama lain memiliki
andil dalam “membangun pola  hubungan sosial antar umat
beragamayrdansbersedia ménjawabrpertanyaan wawancara peneliti

sesuai dengan objek yang diinvestigasi.

2 subet bats Sokuedsy | LAM NEGER]
KIAI HAJI @CH%\A%% SIDDIQ
um ej Sﬁl}i,ln T sumber data yang didapatkan

dari hasil pencarian jurnal, tesis, buku dan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan penelitian serta hasil penelusuran dari
berbagai perpustakaan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dan
dikumpulkan dengan menggunakan tiga metode berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan proses pengamatan yang dilakukan

secara sistematis, logis, objektif, dan rasional, disertai pencatatan
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terhadap berbagai fenomena dalam kondisi nyata maupun yang
direkayasa.”® Dalam konteks penelitian, observasi adalah aktivitas
sehari-hari  yang memanfaatkan pancaindera, khususnya
penglihatan, sebagai alat utama. Tujuan dari teknik observasi ini
adalah peneliti dapat mengidentifikasi pola interaksi sosial,
menemukan temuan penting ikhwal hadirnya moderasi beragama
di tengah-tengah komunitas masyarakat Muslim dan Kristen
Madura, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara
mendalam untuk 'menghasilkan temuan penelitian yang

komprehensifi’?

2. Wawaneara (Intervieiv)

Wawancara (interview) merupakan salah satu metode

UNIXERSITAS IS AM NEGERI

m men%H an atau mem eroleh data maupun

fak k IMAD ISI 1 li
akta terkait telﬁa R/re ﬁanE ]ﬁa am pene 1t1an ini, peneliti

menggunakan jenis wawancara terpimpin bebas. Wawancara
terpimpin  memungkinkan peneliti untuk mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur, sementara wawancara
bebas memberikan fleksibilitas untuk menggali informasi lebih
dalam dan membangun keakraban dengan narasumber. Kombinasi
ini diharapkan dapat menghasilkan data yang valid, mendalam,

dan komprehensif. Data yang diharapkan dengan metode ini ialah

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 216.
3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007), 118.
4 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2009), 35.
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peneliti dapat memperoleh fakta-fakta penting yang unik dan
menarik terkait implementasi moderasi beragama, serta dapat
mengidentifikasi bagaimana pola hubungan sosial Muslim dan
Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo dalam kehidupannya
sehari-hari.
3. Dokumentasi

Terakhir, dalam proses pencarian data maupun fakta
mengenai tema penelitian ini, penulis juga menggunakan model
pengumpulan data melalui 'data dokumen. Teknik ini mencakup
studi literatufndan pengumpulansdata dokumen. Dokumentasi
merupakansearasmemperoleh datardanvinformasi dengan mencari

dan mengumpulkan bukti-bukti tertulis atau rekaman yang

rel eL\;a%] IY)E‘[ESITAS Ie§r]61p?1 mell:f: %okumentam biasanya
KIAI HAJ IyACHMAD SIDDIQ

bersifat sekul]derEbe[Ulmgﬁ eﬁagﬁ pelengkap bagi data primer

yang didapat langsung dari narasumber.’

Dengan demikian,
peneliti tidak hanya mengandalkan keterangan langsung dari
partisipan, tetapi juga mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber tertulis atau dokumen yang dimiliki oleh pihak terkait.
Dalam penelitian kualitatif, metode dokumentasi ini digunakan
sebagai pelengkap bagi teknik observasi dan wawancara agar data

yang diperoleh menjadi lebih lengkap dan komprehensif. Data

yang diharapkan memalui teknik ini ialah bahwa penulis dapat

5 Oktavianingrum, “Materi Dakwah Pesantren Salaf dalam Upaya Pengembangan Sumber Daya
Santri” (Disertasi, IAIN Wali Songo, 2013), 36.
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mendapatkan bukti-bukti pendukung mengenai data penduduk,
sejarah lokasi penelitian, serta persebaran umat Kristen yang
berlatarbelakang kebudayaan Madura di Kecamatan Ledokombo
kabupaten Jember.
G. Analisis Data
Proses analisis data merupakan salah satu bagian penting
dalam mengelola data-data yang telah diperoleh selama masa proses
pengumpulan data. Pada penelitian ini, analisa data dilakukan secara
interaktif dan berkelanjutan ' sepanjang proses penelitian hingga
mencapai hasiliyang 'memadai. Kegiatan analisis tidak hanya
berlangsungsetelahscluruh  datasterkumpul, tetapi juga selama

pengumpulan data berlangsung dalam periode tertentu. Penelitian ini

meng%gilc}{als\i/r}g(ﬁg Iargaﬁﬁgslgtlﬁ%ag\ré I\[/I\illl;isG}]l:'l‘iBeIrman, dan Saldana,
KIAT HAJT A%H%MA% SIDBIG ™ ™
yang secara opejasi%na a a]E:m ui beberapa tahapan penting:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap awal yang sangat
penting dalam penelitian kualitatif. Pada tahap ini, peneliti
mengumpulkan berbagai data lapangan melalui teknik observasi,
wawancara mendalam, dokumentasi, maupun studi literatur. Data
yang diperoleh bersifat deskriptif dan berupa narasi, pernyataan,
atau catatan lapangan yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Proses pengumpulan data ini bersifat simultan dan berlangsung

sepanjang proses penelitian, sehingga peneliti dapat segera
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melakukan pencatatan terhadap fenomena yang diamati di
lapangan.

2. Kondensasi Data

Kondensasi sendiri merupakan proses pemilihan fokus,

penyederhanaan, serta pengorganisasian data lapangan menjadi
bentuk yang lebih ringkas dan terstruktur, misalnya melalui
transkrip wawancara, dokumentasi, dan sumber empiris lain.
Tujuan dari kondensasi data adalah memperdalam pemahaman
terhadap data ' yang terkumpul sehingga pengurangan data
(reduksi) tidakelagi diperlukan.”®

3. PenyajiamData

Setelah data mengalami kondensasi, tahap selanjutnya

a&gl[a\{ll})/e%:}g'%lnTéAa‘Q cllggmAMntﬁE gnE }élstematis. Penyajian
KIAT HAJI ACHMAD §16D1Q

data bertujufn Etﬂne@udﬁl}k(ﬂ peneliti melihat keseluruhan

pola, hubungan antarkategori, serta temuan-temuan penting yang
muncul dari data. Penyajian data dapat berbentuk narasi
deskriptif, tabel, matriks, diagram, maupun model hubungan
antar kategori. Penyajian data ini dapat’ memudahkan peneliti
untuk memahami apa yang sedang terjadi dan membantu dalam

menentukan langkah-langkah analisis selanjutnya.

76 Miles, M.B, Huberman, A.M, & Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3. USA: Sage Publications. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi (Jakarta: Ul-Press, 2014,
31.
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4. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap terakhir dalam model analisis data ini adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal mulai
dirumuskan sejak proses pengumpulan dan kondensasi data
berlangsung, kemudian diuji kebenaran dan validitasnya melalui
proses verifikasi secara terus-menerus. Verifikasi dilakukan
dengan cara membandingkan data, mengecek kembali catatan
lapangan, meminta konfirmasi kepada informan (member check),
serta melakukan triangulasi data. Kesimpulan dalam hal ini
bersifat “sementara di awal "danwdapat mengalami perubahan
seiring bertambahnya data dan temuan baru.

H. Keabsahan Data

UBIaISYEdRSITAS M N GERI

ata an se ama ;I):e)ehtlan tentu saja

KIAI HAJI AéHMAD SID
memerlukan pejugaéuam aﬁs l'En }Igntuk itu, dalam memastikan

keabsahan data, metode trianggulasi dipilih oleh peneliti agar data
yang didapatkan dapat dibuktikan keakuratannya. Menurut Lexy J.
Moleong, triangulasi adalah metode wvalidasi data dengan
membandingkan dan memverifikasi tingkat kepercayaan informasi
yang diperoleh melalui berbagai waktu dan alat dalam pendekatan
kualitatif. Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis triangulasi, yaitu
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber
dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai informan yang

memiliki keterlibatan langsung dalam objek kajian. Sementara itu,



64

triangulasi metode menggabungkan beberapa teknik pengumpulan
data, seperti wawancara, observasi partisipatif, serta analisis
dokumen berupa arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, tulisan
pribadi, dan bukti visual seperti foto atau gambar.”’
I. Tahapan-Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yang
terstruktur: pra-lapangan, pelaksanaan lapangan, dan analisis data.
Tahap pra-lapangan dimulai dengan penyusunan rencana penelitian
yang komprehensif, mencakup pemilihan lokasi penelitian, yaitu di
Kecamatan ‘Ledokembo, yang dinilai‘relevan dan strategis dalam
membahaswpolahubunigan: sosialeMuslimedan Kristen Madura.
Selanjutnya, proses pengurusan perizinan dilakukan dengan meminta

NIVEIRSI’gaA% ISLAM EGERI

1itian ascasaKna mversr[as Islam Negeri Kiai

KIAT HHAJT ACHMAD SIHDIQ

Haji Achmad JSuEmM n‘ﬁer Eselﬁgal surat pengantar untuk

memperoleh izin penelitian dari pihak terkait. Tahap ini juga
meliputi penentuan informan yang relevan, serta penyiapan
perlengkapan penelitian yang diperlukan.

Setelah ~ persiapan  matang, tahap Ppelaksanaan lapangan
dimulai dengan pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian dan pedoman penelitian yang telah ditetapkan. Terakhir,
tahap analisis data melibatkan proses reduksi, penyajian, dan

verifikasi data, yang kemudian digunakan untuk menyusun laporan

""Suwardi Endaswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi, Epistemologi, dan
Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 110.
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penelitian yang lengkap. Laporan ini kemudian dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing di Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember untuk memastikan kualitas dan

kelengkapan analisis data sebelum dipublikasikan.

I — 4
N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

http://digilib.uinkhas.ac.id  http://digilib.uinkhas.ac.id  http://digilib.uinkhas.ac.id



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Di dalam bab ini akan dipaparkan data-data serta temuan penelitian yang
telah diperoleh oleh peneliti selama penelitian dilakukan. Data-data yang akan
dipaparkan dalam bab ini didapatkan memalui metode wawancara, observasi dan
dikumentasi. Sebagaimana judul yang telah tertulis, data-data ini merupakan data
terkait dengan Potret Moderasi Beragama di Kecamatan Ledokombo (Studi
Tentang Pola Hubungan Sosial Muslim-Kristen Madura).

Berikut ini merupakan penyajian dan pemaparan data serta analisis perihal
Potret Moderasi Beragama 'di, Kecamatan ‘Ledokombo (Studi Tentang Pola
Hubungan Sosial Muslim=Kristen-Madura) yang telah-kumpulkan dan dianalisis
selama penelitian:

UNIXEB{S}}Z@%JHSLAM NEGERI

A. Gambaran Umum

~RIATHAJT éL\IT\C/T};)H\AAD SIDDIQ
. ejara ecama al] 0KO B E R

Kecamatan Ledokombo memiliki akar sejarah yang erat
kaitannya dengan Desa Ledokombo sebagai desa tertua di wilayah
tersebut. Pada masa lampau, kawasan Desa Ledokombo merupakan
hutan rawa yang senantiasa tergenang air. Kawasan ini belum tersentuh
oleh peradaban hingga datang beberapa kelompok pengembara yang
memilith menetap karena kesuburan dan kelimpahan sumber daya
alamnya. Tiga tokoh leluhur yang dikenal sebagai pelopor pemukiman di

wilayah ini adalah Bujuk Supi, Bujuk La’iyam, dan Bujuk Gendhe.

66
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Kata bujuk merupakan sebutan lokal untuk para leluhur atau
tokoh pendahulu yang dihormati dan dikenang oleh masyarakat secara
turun-temurun. Bujuk Supi merupakan mantan punggawa Kerajaan
Blambangan yang pertama kali menetap di wilayah ini. Karena kondisi
alam yang berupa lahan berrawa, beliau menyebut tempat ini sebagai
“Ledok Ombo”, yang dalam bahasa Jawa berarti tanah becek yang luas.
Istilah inilah yang kemudian _menjadi asal-usul nama Ledokombo. Bujuk
Supi sendiri tidak menetap lama di lokasi tersebut, dan akhirnya pindah
ke daerah Plalangan, Kalisat, hingga wafat di sana. Tokoh kedua, Bujuk
La’iyam, berasal "dari daerah = Bondewoso dan dikenal dengan
kebiasaannya membuat tempat pemandian(dalamrbahasa jawa Peadusan)

yang akhirnya disebut “Paddasan™ (Wilayah Dusun Krajan) yaitu salah

satu edullg a!l’\l/ g@elsrgq I§olfn%cr)v1 N{ et1 a Bujuk Gendhe
KiAl HAJTACHMAD SID

berasal dari kudus Jya.ﬁ Mi Bmi__lfklﬁan Barter in Natura (tukar

menukar barang) karena pada waktu itu uang tidak mutlak menjadi alat
pembayaran sehingga daerah yang ditempati Bujuk Gendhe disebut
“Pasar” hingga saat ini menjadi Dusun Pasar, namun demikian sangat
disayangkan makamnya tidak dapat ditemukan.”

Secara umum, sejarah Kecamatan Ledokombo tak terpisahkan
dengan sejarah desa Ledokokbo. Pasalnya, Desa Ledokombo merupakan
desa tertua yang ada di Kecamatan Ledokombo. Sekalipun Kantor

Kecamatan Ledokombo, Polsek, Koramil, Kantor Urusan Agama (KUA),

78 https://desaledokombo.blogspot.com/p/sejarah-desa.html diakses pada 19 April 2025
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dan kantor administrasi yang lain berada di desa Sumberlesung, dalam
sejarah, desa Sumberlesung pada mulanya adalah bagian dari desa
Ledokombo. Oleh karena itu, meskipun pusat pemerintahan kecamatan
terletak di desa Sumberlesung, sejarah cikal bakal Kecamatan
Ledokombo erat kaitannya dengan sejarah desa Ledokombo.
2. Kondisi Geografis
Kecamatan Ledokombo memiliki luas +145,441,729 m2 dan
berada di ketinggian +370 mdpl. Kecamatan Ledokombo merupakan
bagian dari Kabupaten Jember yang terletak + 157,1 km ke arah utara
dari pusat Pemesintahan Jember.wBerbentuk dataran sedang.
Kecamatan-edokombo, terdifi dari-10-Desa; 37 dusun, 143 Rukun

Warga (RV\O dan 425 Rukun Tetangga (RT). Desa yang mempunyai

Rw (L ERDE 1S {SLAM] N&%Eﬁ‘zl RW, sedangkan
KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ

untuk desa Sumee ﬁugmneghk]é] Téah RW paling sedikit yaitu 6

RW.

Kecamatan Ledokombo terdiri dari sepuluh desa, yaitu: Karang
Paiton, Ledokombo, Lembengan, Slateng, Sukogidri, Sumber Anget,
Sumber Bulus, Sumber Lesung, Sumber "Salak, dan Suren. Secara
geografis, Kecamatan Ledokombo berbatasan wilayah berikut:

a. Kecamatan Silo di arah Selatan
b. Kabupaten Banyuwangi di arah Timur
c. Kecamatan Sumberjambe di arah utara

d. Kecamatan Kalisat di arah barat.
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3. Sosial Budaya dan Keagamaan

Penduduk Kecamatan Ledokombo tersebar di sepuluh desa.
Berdasarkan jumlah penduduk hasil Sensus Penduduk tahun 2023,
jumlah populaasi penduduk di Kecamatan Ledokombo tercatat
sebanyak 70.455 jiwa. Jumlah penduduk yang terbesar berada di desa
Sumbersalak sebanyak 10.513 jiwa, dan penduduk yang paling sedikit
berada di desa Sumberanget sebanyak 2.668 jiwa.

Jumlah total keseluruhan populasi penduduk di Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember tersebut terbagi berdasarkan jenis
kelamin laki-lakitdan perempuan dengan rincian laki-laki sebanyak
34.853 jiwardampenduduk perémpuanssebanyak 35.602 jiwa.

Berdasarkan kepercayaan keagamaan, masyarakat Kecamatan

Ledokgrjnlglc! %Egn%lgzé§é{r%&éa¥n Fgg‘rglenam agama yang

KIAI HA AD SIDDI(%
diakui secara resT %Inv sg yﬁtufflam Kristen, Katolik, Hindu,

Budha, dan Khonghucu tanpa ada satu pun yang meyakini aliran
kepercayaan. Persebaran penduduk berdasarkan agama di Kecamatan
ini tidak homogen. Hanya saja dapat dikatakan bahwa mayoritas
penduduk di seluruh desa’adalah penganut agama Islam.

Persebaran keagamaan pada penduduk di Kecamatan
Ledokombo terbagi di sepuluh desa yang ada di Kecamatan
Ledokombo yang secara keseluruhan dapat dipetakan sebagai berikut:
Penganut agama Islam sebanyak 70.332 jiwa, Kristen 87 Jiwa, Katolik

19 Jiwa, Hindu 13 jiwa, Budha 3 jiwa, dan Khonghucu 1 jiwa. Berikut
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data persebaran penduduk berdasarkan agama di Kecamatan

Ledokombo.
Tabel 4.1. Jumlah Penduduk
NO Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 34. 853 Jiwa
2 Perempuan 35. 602 Jiwa
Total Keseluruhan: 70. 455 Jiwa

Sumber: BPS Kecamatan Ledokombo dalam Angka 2024

Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

No Desa Islam | Kristen '| /Katolik | Hindu | Budha | Khonghucu
1 Suren 8967 14 = 1
2 | sl KShbAD ISTAM NEGER
KIAI AL A ‘LIM D QIDNHIO
3N Qutberbdits® ) 1254t Sy L K 7 1Lz K 1
JEMBER
4 | Sumberlesung I 2622 - - 1
5 Lembengan 3818 - -
6 Sumberanget 4770 - 1 -
7 Sukiogidri 0945 3 - 2 S
8 Ledokombo 8132 10 3 -
9 | Karang Paiton | 9754 31 5 3 -
10. Slateng 10582 11 11 2 -
Total 70.332 87 19 13 3 1

Sumber: BPS Kecamatan Ledokombo dalam Angka 2024
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Secara lebih spesifik, sesuai dengan tema penelitian ini yang
menelaah tentang hubungan sosial Muslim-Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo, umat Kristen memiliki latar belakang
perbedaan etnis kebudayaan. Klasifikasi pembagian entnis
kebudayaan umat Kristian di Kecamatan Ledokombo dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Klasifikasi Penduduk Kristen Berdasarkan Etnis

No Desa Madura Jawa Lainnya
1 Suren 6 4 4
2 Sumbersalak S - 2
3 Sumberbulus 1 - -
4 Sumberlesung -

UNIVERSITAD ISLAM NEGERI

KIAI'TiX}i"ACHMAD |SIDDIQ
6 SumberjngE M BE R - -

7 Sukogidri 10 3 -
8 Ledokombo 10 - -
9 Karang Paiton 20 11 -
10 Slateng 11 - -

Jumlah Keseluruhan: 63 18 6

Sumber: Hasil wawancara dan observasi
Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun mayoritas
masyarakat Ledokombo beragama Islam, namun keberadaan

masyarakat yang memiliki kepercayaan keagamaan yanag berbeda
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menjadi penanda bahwa masyarakat Ledokombo terbuka atas
perbedaan keyakinan dan kebudayaan.
B. Paparan Data dan Analisis
1. Potret Moderasi Beragama di Kecamatan Ledokombo
a. Implementasi Moderasi Beragama
Moderasi beragama merupakan salah satu hal yang mutlak untuk
dilakukan untuk menciptakan_perdamaian dan harmoni dalam kehidupan
di tengah perbedaan keyakinan keagamaan masyarakat multikultural.
Sebab dalam kehidupan multikultural, nilai-nilai moderasi, toleransi, dan
penerapan sikap menghormati satu sama lainfiya merupakan syarat penting
dalam menciptakanwperdamaiansApalagindintengah carut-marut sosial

politik, kadangkala 1su-i1su kegamaan kerapkali dijadikan sebagai

UNIVEFnca SLAM [}JEGERI

tungg I(gfxllemll_{ m;\ IAC ﬁeﬁz Kn gentm%l frlbadl

Di Indonesia, Jpe%mvmgltaﬁn ﬁmderam beragama adalah hal

yang harus dilakukan mengingat bangsa Indonesia merupakan negara yang
mengakui enam agama yang berbeda-beda. Perbedaan paham keagamaan
tersebut sudah barang tentu dibarengi dengan budaya dan kebiasaan yang
berbeda “ sesuai dengan “ajaran  keagamaan 'masing-masing. Acapkali
pengaplikasian sikap moderasi beragama dalam masyarakat multi agama
masih kaku dan memerlukan penanaman atau pengarustamaan nilai-nilai
agar masyarakat lintas iman dapat hidup rukun. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan KH. Zainul Wasik, Ketua Majelis Ulama Indonesia

(MUI) Kecamatan Ledokombo:



73

“Kami banyak belajar tentang kekurangan agama kita, bukan
agamanya yang kurang, maksudnya, mohon maaf dalam tanda
kutip, pengaplikasian kita terhadap ajaran agama masih sangat
kaku dalam berinteraksi. Kita merasa besar di rumah sendiri, kita
tak tahu di rumah orang lain seperti apa, kan? Ini yang tertanam
kan, dogma atau doktrin tertanam-tertancap dalam hati umat islam
khususnya, merasa paling terbaik, kalau urusan hablum minallah
kita tak bisa diutak-atik, Mas. Cuma dalam hal urusan hablum
minannas banyak kaku, sehingga saya belajar Islamku, Islammu,

Islam Kita Semua.””

Hasil wawancara terseut dapat dianalisis bahwa dalam hubungan
umat antar beragama, masyarakat masih terkesan kaku dalam
pengaplikasian moderasi beragama. Namun di lain sisi, penerapan sikap
dan nilai-nilai moderasi beragama dianggap penting karena hubungan

manusia dengan manusiaslainnya merupakan keniscayaan. Dan tentunya

tak dapat dipungkiri bahwa pluralisme keagamaanspada masing-masing

individu a@}qﬂvﬂqﬂq ThRSYP% Amltm El@tEaR'l Oleh sebab itu,
keber%}MoHA}Erq@@&MA@u& IaBB IlQersal menjadi

hal sangat penting ur}ul«E;lilManBtanE)leBsetiap pihak demi terjaganya
perdamaian di tengah-tengah masyarakat.

Dalam pelaksanaannya, penerapan moderasi beragama di setiap
tempat mustinya memiliki cara-cara atau pun strategi tertentu sesuai situasi
dan kondisi masyarakat. Adapun pengimplementasian moderasi beragama
di Kecamatan Ledokombo ialah sebagai berikut:

1) Melalui Kebijakan Pemerintah
Pemerintah memiliki peranan penting dalam menanamkan

nilai-nilai moderasi beragama di antara perbedaan yang ada di tengah

79 KH. Zainul Wasuk, wawancara, Ledokombo, 2025.
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masyarakat. Pemerintah sebagai pemangku kebijakan mempunyai
kekuatan besar dalam memberikan arahan terhadap masyarakat agar
dapat hidup harmoni dan damai meskipun terdapat perbedaan di
antara mereka. Oleh karena itu, dalam memanfaatkan kekuatan itu,
pemerintah  menjalankan  program moderasi beragama dan
menjadikannya sebagai salah satu program unggulan dalam
Kementrian Agama Republik Indonesia. Dan program ini
diimplementasikan melalui kantor-kantor kementrian agama di tingkat
propinsi, kabupaten, maupun oleh Kantor Urusan Agama (KUA) di
Tingkat Kecamatan, Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan
Muhyi AbdurrohimyPenyuluh AgamaPNS» di KUA Kecamatan

Ledokombo:
UN‘IrVIE m\s IS AM NEGERI

erasl raga implementasi Moderasi
KIAI teloub AGHMAi)L&B‘iB a_mengiku
arahan 1 M( mentrian Agama Akhir-akhir
ini, M}od erlgang njadi program unggulan di
Kementrian Agama. Karena memang meskipun kita (Islam)
mayoritas, namun untuk menciptakan perdamaian perlu
juga komunikasi yang baik dengan agama-agama lain.
Kebijakan dan ide-ide dari stakeholder kami di Kementrian
Agama menjadikan program Moderasi Beragama sebagai
program unggulan agar perdamaian dalam masyarakat bisa
tercipta. Kamidi Kecamatan Ledokombo juga membentuk
kampung Moderasi beragama, yaitu di desa Sumberlesung.
Ada SK nya, ada programnya. Pembentukan kampong
moderasi ini bertujuan agar masyarakat bisa belajar nilai-
nilai hidup kebersamaan dalam perbedaan keyakinan.”*°

Hasil dari wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa

pengimplementasian moderasi beragama di Indonesia dilakukan

80 Muhyi Abdurrohim, wawancara, Ledokombo, 2025.
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secara massif oleh pemerintah melalui program Kementrian Agama
Republik Indonesia. Bahkan disebutkan pula program moderasi
beragama merupakan program unggulan yang mana mendapat
perhatian penuh dalam pelaksanaannya. Di Tingkat akar rumput,
terutama pada masyarakat Muslim-Kristen Madura di kecamatan
Ledokombo, penerapan moderasi beragama dilakukan atas dasar
intruksi dari pemangku kebijakan Kementrian Agama yang
menjadikan program ini sebagai prioritas. Ini menjadi penenda
penting bahwa dalam menghadapi fakta sosial keagamaan masyarakat
yang heterogen, pemcrintah tidak berpangku tangan. Namun juga
mengambilperananpenting dalammenjagasstabilitas sosial.

Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan hasil

observzgsjll\ilg}l/ I‘aAﬁSo 16181 Lél[\(]tll\{)Eh(\;VE lc%elsa Sumber Lesung
KIAI HgA [ ACHMAD SIDDIQ

merupakan desa mﬁderr'c\l;f lﬁra%maRdl Kecamatan Ledokombo.

Pembentukan kampung Moderasi Beragama tersebut menjadi penanda
bahwa masyarakat lintas iman, terutama masyarakat Muslim-Kristen
hidup berdampingan dengan nilai-nilai moderasi. Di kampung
moderasi tersebut, masyarakat Muslim-Kristen madura memiliki
hubungan yang baik. Masyarakat Muslim juga tidak canggung dan
segan dalam berbelanja kebutuhan keseharian mereka kepada
masyarakat Kristen yang berdagang. Hal itu juga menunjukkan bahwa
mereka sudah terbiasa melaksanakan nilai-nilai moderasi beragama

dalam kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu, adanya Kampung
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Moderasi Beragama merupakan salah satu bentuk bukti nyata bahwa
di Kecamatan Ledokombo, ada peran pemerintah dalam penanaman
sikap moderat, saling menghargai, dan menghormati satu sama
lainnya.®!

Dukungan pemerintah dalam penerapan moderasi beragama
tidak berhenti di situ saja, melalui kerja sama antar stake-holder
seperti pihak kepolisian sektor kecamatan, komando rayon militer,
maupun pemangku kebijakan yang lainnya, pemerintah juga menjaga
agar pihak-pihak minoritas tetap bisa menjalankan kehidupan
kegamannya tanpasgangguan. Hal inissébagaimana hasil wawancara
dengan Winarno:

“Menurut saya, penerapan moderasi beragama di sini

S)E[kl' A %wliﬁ}g@f}iﬂ pemerintah. Kami
selaﬁ ber oordmasS]%an erkomuni asll dengan kapolsek,
KIAT i DAl SACenyaan v
kami gereja. Kaml pun juga sering
diundahg lesR ”géa kﬁ
Wawancara tersebut juga senada dengan hal yang
disampaikan oleh Muhyi Abdurrohim menuturkan:
“Untuk menjaga kerukunan umat beragama, kami juga
berkoordinasi © dengan ' stakeholder  di " kecamatan
Ledokombo, seperti Polsek, Danramil, terutama pada saat
hari-hari besar seperti Natal. Kami berjaga-jaga, meskipun
sejak dulu aman-aman saja, tapi sebagai antisipasi aja.” %

Wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa meskipun

wilayah Ledokombo sejatinya relatif aman dan tidak pernah terjadi

81 Observasi, Ledokombo, 2025.
82 Winarno, wawancara, Ledokombo, 2025.
83 Muhyi Abdurrohim, wawancara, Ledokombo, 2025
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konflik, upaya antisipatif tetap dilakukan.sikap toleran, solidaritas
kelembagaan pemerintah, juga rasa kewaspadaan yang ditunjukkan
melalui Upaya pencegahan tersebut menjadi tanda bahwa pihak
pemangku kebijakan di Kecamatan Ledokombo betul-betul
mencoba mencegah ada kondisi yang tidak diinginkan sejak dini,
terutama untuk menjaga umat Kristen Madura merasa aman untuk
melaksanakan ibadah.

Hasil wawancara tersebut juga selaras dengan pernyataan
masyarakat Kristen Madura, Ibu Sum dalam wawancara yang
dilakukan oleh'pencliti:

“Polseksseggut denhak congmdekrembi’en polsek e paobu

ka reng dinnak. Jetlako entar, mun tak parcajeh entaren wa
¢ roma budien se ngobuakih.” (Polsek sering datang ke sini.

UN{fanbing, }e[rﬁlgl S{Pp} Ngjpelihara) orang sini. Sering

memanﬁ ke sini. a au tidak perca a, sana lihat, itu rumah

KIAI drédie
Data-d}itaE;anMdipEbalEanRersebut menunjukkan bahwa

penerapan moderasi beragama yang berjalan baik di Kecamatan
Ledokombo juga melibatkan peranan pemerintah sehingga praktik-
praktik moderasi beragama bisa terus ditanamkan dan pencegahan
terjadinya konflik dapat dipantau dari garis struktural
pemerintahan.
2) Melalui Budaya dan Kearifan Lokal
Penerapan nilai-nilai moderasi beragama di Ledokombo

sebenarnya juga sudah terlaksana bahkan jauh sebelum ada

8 Ibu Sum, wawancara, Ledokombo, 2025.
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program penerapan moderasi beragama oleh pemerintah. Moderasi
beragama di Ledokombo tidak hadir semata karena intervensi
program pemerintah, melainkan telah mengakar kuat dalam nilai-
nilai budaya dan kearifan lokal masyarakatnya. Di antara nilai yang
menonjol adalah penghargaan terhadap perbedaan, keseimbangan
dalam menyikapi ajaran agama, dan kesadaran kolektif untuk hidup
berdampingan secara _damai. Nilai-nilai tersebut tidak hanya
menjadi pedoman sosial, tetapi juga membentuk cara berpikir dan
bertindak masyarakat dalam menjaga kerukunan lintas iman. Hal
ini senada dengan hasil wawancara.dengan Ustadz Fathor:
“Sepengetahuan JwpSayvagmemasyarakat di  sini  sudah

menganggap biasarkalau ada perbedaan agama. Dari dulu
tidak pernah ada pertengkaran karena beda agama. Agama

o At I s meman dekat
KA by e bl b bl edehormas s
“™4Y"E°M B E R

Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa hubungan antara
Muslim dan Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo berjalan
dengan harmonis.”Meskipun jarak rumah Ibadah orang Islam di
lingkungan tempat tinggal Ustad Fathor hanya berkisar 200 meter
saja dari Gereja, namun hal itu tak menjadi hambatan atau

dianggap sebagai sesuatu yang mengganggu. Bahkan lebih jau,

85 Ustad Fathor, wawancara, 2025
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perbedaan itu membuat muslim dan Kristen Madura saling
menghargai dan menghormati satu-sama lain.3¢
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan
Ketua Majelis Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Jemaat
Sumberpakem Pepanthang Slateng Kecamatan Ledokombo:
“Penerapan moderasi beragama di sini sudah sejak dulu.
Bahkan tidak pernah ada konflik yang terjadi, tidak ada
gejala-gejala yang menunjukkan potensi konflik. Dalam
lingkungan di sini, tidak semuanya Kristen, tetapi nyampur
antara Kristen dengan Islam. Semuanya baik dan saling
menghargai., Sejak dulu memang rukun-rukun saja. Di sini
budayanya gotong royong, bareng-bareng.”®’
Hasil "wawancara tersebut’ dapat dianalisis bahwa

pengaplikasian-onilai-nilai’ mederasivwberagama di Kecamatan

Ledokombo sudah berjalan cukup lama bahkan sebelum ada

ln'mllf(NI\éII;: E{ms ;rmAe‘r%als?allf %M zrl\IJnEl\(%o le?rgm beragama oleh
KIAI "HAJI ACHMAD SIDDIQ” "
ementrian an 1Ea l\%] s§ aﬁt d\/lus im-Kristen adura di

Kecamatan Ledokombo telah hidup berdampingan dengan sikap
toleransi dan saling menghormati satu sama lainnya di tengah
perbedaan keyakinan keagamaan dan menjadikan budaya gotong
royong sebagai media pemersatu mereka.

Hasil wawancara tersebut di atas kemudian juga dikuatkan
dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa dalam
lingkungan tempat tinggal masyarakat mereka juga bercampur baur

juga antara umat Muslim dan Kristen Madura dalam kehidupan

86 Observasi, Ledokombo, 2025.
87 Winarno, wawancara, Ledokombo, 2025.
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keseharian mereka. Masyarakan Muslim-Kristen madura di
Kecamatan Ledokombo saling bercengkrama satu-sama lain di
tanean lanjhang (Halaman Panjang) rumah mereka, saling
bercerita dan berbincang tanpa ada sekat yang membatasi.®

Hasil data yang telah dipaparkan tersebut menunjukkan
bahwa moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo memang
terlaksana dengan baik. Bahkan sepanjang mereka menjalani
hubungan satu sama lainnya, tidak ada gejala maupun kasus
konflik yang melibatkan umat antar agama. Hal ini sesuai dengan
yang disampaikan.oleh Muhyi Abdurrohim:

“Sejauhrini-miemang tidakradarkasus konflik orang Islam

dengan Kristen disKecamatan Ledokembo. Karena di sini
Islam sebagai mayoritas juga mengayomi saudara kami

U%yﬁca meng,ha;sr/I Ta??fa@%?lﬁf%ﬁ%tﬁiﬁmﬁ?%ir;izg
KIAIJSldIAéiaIACfn{MA D B Lo sepnng
k(e)ilaéllj”hg)umn é mE efg ulu tidak pernah terjadi
Wawancara tersebut menunjukkan bahwa bahwa umat

Islam sebagai kelompok mayoritas mengayomi umat Kristen. Hal
ini_mencerminkan penerapan nilai keadilan dan perlindungan
terhadap minoritas, yang menjadi salah satu pilar penting dalam
moderasi beragama. Mayoritas tidak bersikap dominatif, melainkan
justru bersikap menjaga dan melindungi. Ini juga memperkuat

bahwa nilai-nilai moderasi beragama yang diterapkan oleh

8 Observasi, Ledokombo, 2025.
8 Muhyi Abdurrohim, wawancara, Ledokombo 2025.
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masyarakat menjadi faktor terciptanya harmoni kehidupan
keagamaan antara Muslim-Kristen Madura. Hubungan mereka
yang sudah terjalin sejak dahulu terus terjaga hingga kini karena
Muslim-Kristen Madura senantiasa menjaga nilai-nilai moderasi
terus dilaksanakan sehingga harmoni kehidupan keagamaan

mereka tetap utuh dan tidak terjadi konflik yang melibatkan

persoalan agama di antara mereka.

rrEarI\Al ﬁeb]gktﬁn Ibadah Hari Minggu

Hal ini juga sesuai dengan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti bahwa dalam penelitian yang dilakukan, tak
ditemukan indikasi ataupun gejala-gejala pernah terjadi konflik

hitp: //dy%“b UIBkhasl?a%rll%a rgt //dlgmg'fj I g%sé%clé an tﬂ)/ c?k'b u'%khasl\%ereka dalam
interaksi sosialnya sehari-hari menunjukkan sikap moderat, adil,
bertoleransi dengan masyarakat lain meskipun memiliki perbedaan

keyakinan keagamaan.”’

% Observasi, Ledokombo, 2025.
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b. Bentuk-Bentuk Moderasi Beragama

Moderasi beragama antara Muslim-Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo terejawantahkan dalam bentuk-bentuk
tertentu. Moderasi beragama antara Muslim-Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo terejawantahkan dalam bentuk-bentuk
tertentu yang tercermin dalam kehidupan sosial mereka sehari-hari.
Nilai-nilai seperti toleransi, keterbukaan, dan sikap saling
menghormati tampak nyata dalam praktik kehidupan mereka sehari-
hari. Berikut bentuk-bentuk moderasi beragama masyarakat Muslim-

Kristen Madura'disKecamatan Ledokembo:

a) SilaturahmisPadasPcrayaan Keagamaan
Moderasi beragama di Ledokombo tidak hanya hadir

IHNIVERSITAS Iﬁllfﬁ‘qen NEGERI

am_wacana, tetapi te akar (c‘{l]?am raktik kehidupan
KIAT HAJT ACHMAD SIDDIQ

masyarakatJ ﬁar]f\l}fn Sﬁah satu bentuk nyata yang

mencerminkan nilai-nilai moderasi tersebut adalah silaturahmi
dan keterbukaan antara Muslim dan Kristen Madura, khususnya
dalam momentum-momentum keagamaan yang dijadikan ruang
untuk mempererat “hubungan lintas™ 1iman. Hal senada juga
disampaikan oleh Bapak Winarno selaku ketua Majelis Gereja
Kristen Jawi Wetan Jemaat Sumberpakem Pepanthan Slateng,
bahwa umat Kristen juga senantiasa melakukan kegiatan yang
dapat menumbuhkan harmoni kehidupan keagamaan dalam

hubungan mereka dengan umat Muslim:
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“Setiap perayaan Natal, kami selalu mengundang pihak

polsek, koramil, Muspika, dan ustad-ustad dari umat

Muslim untuk datang ke Gereja. Kami hanya sekedar

mengundang saja, terserah mereka mau datang apa tidak.

Tapi selama ini, banyak yang datang. Saat hari lebaran,

itu kami programkan setiap tahun kunjungan-kunjungan

ke saudara yang Muslim, tetangga-tetangga dekat yang
sedang merayakan idul fitri. Itu selalu kami lakukan
selain membuat banner ucapan selamat.”!

Sebagaimana hasil wawancara tersebut, pihak masyarakat
Kristen Madura dalam upaya menjaga persatuan dan solidaritas,
berbagai unsur dari aparat kemanan, Muspika Kecamatan,
diundang untuk turut hadir dalam perayaan keagamaan mereka.
Bahkan “tokoh,,agama Muslimgjuga diundang dengan sikap

terbukawdanstanpa paksaan.sUpayawinic menunjukkan bahwa

terdapat ['tikad baik untuk meminimalisir adanya tekanan bagi

mLcleNI % és a!ns Léf\l/l IT\J/F:E‘EJ} mikian, selama ini
KIAT HAJT ACHMAD SIDDIQY

banyak yanf dét nﬁ/l H@ % mf{nunjukkan adanya hubungan

sosial yang harmonis, sikap saling menghargai, serta terciptanya
ruang kebersamaan lintas iman yang menjadi simbol toleransi
dan penerimaan di masyarakat Muslim-Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo.

Sikap menghargai masyarakat Kristen Madura kepada
Muslim juga terejawantahkan dalam hubungan mereka saat
perayaan hari raya idul fitri. Program kunjungan serta pemberian

uccapan selamat idul fitri yang dilakukan setiap tahun menjadi

°l Winarno, wawancara, Ledokombo, 2025.
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bukti keterbukaan sikap menghargai, mengasihi, dan saling
menjaga rasa kekeluargaan yang terjalin di antara masyarakat
Muslim dan Kristen Madura yang hidup berdampingan.
Sebaliknya, dalam perayaan keagamaan umat Muslim
seperti hari raya idul fitri, masyarakat Muslim Madura juga
melaksanakan praktik tradisi dan kearifan lokal Madura di hari
raya tanpa meengecualikan masyarakat yang beragama Kristen.
Hal ini disampaikan oleh Ustad Fathor dalam wawancara:
“Saat idul fitri, adat Madura itu kan namui
(bersilaturahmi) ke saudara-saudara. Di daerah sini kan
banyaksanak yang awalnya Kristen masuk Islam, itu saat
lebaranjuga ditamuiyenssaudara-saudaranya. Dan mereka
jugarbales=balesan. ltustujuannyaragar saudara satu sama

lain terus nyambung silaturahmi. Kalau kata orang dulu,
mak tak mate obur (tetap nyambung)”.%?

UN IXE&B grlnrl;lélste{ %Lf‘sam [zllEég ]E: }'Ewa Muslim-Kristen
KIAI HAJTACHMAD SIDDIQ

Madura di EmT\?ln ﬁd(]]:g‘ nllzo m351h kental erat dengan

budaya adat Madura. Hal itu ditunjukkan dalam tradisi lebaran
yang lumrah dilaksanakan oleh Muslim namun juga dilaksanakan
oleh umat Kristen agar tetap menjaga hubungan kekeluargaan
tetap terjalin. Sikap“saling bertoleransi dan menghargai tersebut
menjadi salah satu kearifan lokal yang dilaksanakan dengan

dasar adat-istiadat.

92 Ustad Fathor, wawancara, Ledokombo, 2025.
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Tradisi balas-berbalas bertamu saat hari raya Idul Fitri ini
juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Sum, seorang
perempuan jamaah Kristen Jawi Wetan Pepanthan Slateng:

“Saya punya dua anak. Dua-duanya menikah dan ikut
agama Islam. Saat lebaran, saya dikunjungi anak dan cucu. Saya
juga berkunjung ke rumah anak saya, sekalian mengunjungi
besan. Saya ini sendiri, suami sudah meninggal. Meskipun taka
da penerusnya, saya terserah anak, yang penting anak itu masuk
Islam sungguhan, bukan main-main. Ya kalau lebaran sama, tetap
mui-namui. Tetangga sekitar sini juga hamper-hampir lebaran itu
ter-ater ke sini.”*?

Hasil wawancara Ibu Sum tersebut menunjukkan bahwa
satu-sama lain 'keluarga maupun tetangga dekat memiliki rasa

kekeluargaan melalut tradisi Madura. Tradisi bertamu, ater-ater

(tradisi saling berbagivmakanan dalam adat Madura) makanan

sqaf ey idt, Fun /e ilekplary oleh masyarakar
K] Miabihra\ €l Ndofpdld) difile) [odial dan nitai
kearifan lok}ﬂ (glaMierﬁ)algunRubungan sosial tanpa melihat

latar belakang keyakinan keagamaan yang dianut oleh keluarga,
kerabat, maupun tetangganya.

Sementara itu, hasil wawancara dengan Ketua MUI
Kecamatan Ledokombo menguatkan hasil data yang dipaparkan
di atas tersebut:

“Waktu saya masih aktif di desa saya sering diundang ke
Gereja untuk acara Paskah, Natalan. Anehnya, mereka
justru ikut acara kita, idul fitri misalnya. Acara apapun

dalam Islam mereka ikut semua. Bahkan yang di Tegalan
itu unik, tahlilan, takziah itu ikut. Unik. Hanya Kristen di

%3 Ibu Sum, wawancara, Ledokombo, 2025.
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wilayah ini berkurang. Berkurangnya ini bisa dilihat faktor
dhohirnya, yang membawa Kristen di Slateng itu
pendatang. Mereka seperti mandor, paker atau pekerja
lainnya, ditugaskan oleh PT. LDO, Perhutani, lalu mereka
punya anak di sini. Hubungan baik hidup sebagaimana
mestinya, Cuma mereka tidak bisa memberikan pengaruh
terhadap masyarakat yang lain. Artinya lanjutan dari hal ini,
mereka bukan agamawan, mereka Kristen, tapi gak bisa
berdakwah. Bahkan banyak yang masuk Islam. Artinya
mereka buka pendakwah di agamanya. Dan rata-rata
mereka tidak membawa misi Kristenisasi, mereka ingin
hidup nyaman, tenang hidupna saja. Pada saat yang sepuh
meninggal, banyak _keturunannya yang terkontaminasi
dengan Islam. Baik dari pernikahan hubungan kerja,
maupun dari relasi dan psikologinya.”**

Hal tersebut menjadi penegasan bahwa kegiatan silaturahmi
pada kegiatan keagamaan, bahwa.umat Kristen ikut perayaan Idul
Fitri, umattelslamyjuga diundangrkesperayaan hari besar Kristen,
adalah betul adanya. Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi

ene 1t1 II}/IERS{TA% ISLAM NE ERI

wa silaturahmi Ka Xerman esta51 dalam tradisi ater-

KIAI'HAJI ACHMAD SIDDI
ater (tradisi saJhn bemgl gl kEn eralam adat Madura), bertamu

di hari raya, sampai saat ini masih terus terjaga dan dilakukan
ketika dalam perayaan hari besar keagamaan, atau pun dalam
bentuk sedekah di luar hari perayaan besar keagamaan.®®
b) Gotong Royong
Gotong royong merupakan salah satu identitas sosial
budaya yang nyaris dipraktikkan oleh berbagai lapisan masyarakat

di Indonesia. Totong royong yang merupakan kegiatan saling

membantu pekerjaan agar lebih ringan dikerjakan juga merupakan

% KH. Zainul Wasik, wawancara, Ledokombo, 2025.
%5 Observasi, Ledokombo, 2025.
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salah satu bentuk implementasi moderasi beragama yang
dipraktikkan oleh masyarakat lintas iman di Indonesia. Di tingkat
akar rumput, gotong royong adalah ruh kebersamaan masyarakat.
Di mana segala pekerjaan berat yang menbutuhkan bantuan banyak
orang selalu dikerjakan dengan gotong royong secara suka rela
untuk membantu meringankan pekerjaan, seperti memperbaiki
rumah, membersihkan_lingkungan tempat tinggal, maupun kerja-
kerja pembersihan rtumah' [Ibadah, serta pekerjaan-pekerjaan
lainnya. Hal ini dapat dilihat dalam wawancara yang dilakukan
oleh pencliti kepada Ibu BambangyMajelis Gereja Kristen Jawi
Wetan PepanthansSlatengiKecamatanglsedokombo:

“Menurut saya, kegiatan sosial yang dilakukan bersama

ant%{z\iﬁﬁg‘{rﬂﬁ%f%m gqf royong. Gotong royong

itu ng_mem antuI sezertl a?lie en  matoron-maongak

Kebtehe Feiihl A n S g memperbai
genteng), bersth- rsiﬁ(ﬁes bahkan ketika gereja itu bocor, waktu
memperbaiki ltaﬁya gBon rokng. Bareng-bareng itu sudah.
Kalaa sudah ada ajakan gotong royong, masyarakat itu pasti
meluangkan waktu. Yang biasanya berangkat kerja itu jam
setengah tujuh, kalau ada gotong royong kerja jam delapan. Kan
cepat kalau gotong royong, jadi ya tidak mengganggu orang mau
kerja juga.”®

Selaras dengan wawancara tersebut, masyarakat Muslim di

Kecamatan Ledokombo, Ibu Angga, memperkuat hal tersebut
dengan pernyataannya.

“Gotong royong di sini bukan hanya bersih-bersih,
memperbaiki rumah, tapi juga ketika ada acara-acara
keluarga seperti nikahan, sunnatan. Gotong royongnya
membantu jadi gedung, saling sumbang beras, atau uang.
Tapi sistemnya balas-balasan. Mislnya saya nyumbang

% Ibu Bambang, wawancara, Ledokombo, 2025.
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uang serratus ribu ke tetangga yang hajatan, saya nanti

kalau ngadakan hajatan juga dibalesin juga. Nah tetangga

yang non Muslim juga gitu kok. Nyumbang juga. Otomatis
kalau disumbangi ya dibalesi. ™’

Dari hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa
pemahaman gotong royong pada masyarakat Muslim-Kristen
Madura tidak terpaku pada kegiatan sosial seperti membatu
perbaikan rumah, kerja bakti maupun kegiatan sosial lain. Tapi
pemaknaan gotong royong mereka juga terejawantahkan dalam
kegiatan membantupersiapan saat ada tetangga akan mengadakan
acara  seperti | penikahan, = sumbang-menyumbang  untuk

meringankan " pembiayaan.” Kegiatan saling membantu ini

merupakan bentuk toleransi dan moderasi beragama yang

ditep PPy P YIS HSIANIOE ¢ K egmatan Ledokombo
KdvAdertidstibh st (Midbd AD SIDDICQ)
Hasil lvaEanMa Brs£ut I3uga diperkuat dengan hasil

observasi. Para penduduk Muslim maupun Kristen Madura sama-
sama mengakui bahwa tradisi gotong royong tersebut sudah
terlaksana sejak dulu dan masih terjaga hingga kini. Mereka juga
mengatakan bahwa hal itu cukup membantu meringankan beban
tuan rumah yang punya acara. Mereka menganggapnya seolah
menabung dan suatu saat akan meringankan mereka saat hendak

mengadakan acara sendiri.”®

7 Ibu Angga, wawancara, Ledokombo, 2025.
8 Observasi, Ledokombo, 2025.
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c) Saling Membantu Kegiatan Ekonomi

Bentuk-bentuk moderasi beragama antara Muslim-Kristen
Madura di Kecamatan Ledokombo juga terjadi dalam kegiatan-
kegiatan ekonomi. Kegiatan-kegiatan perekonomian yang
dimaksud di sini ialah setiap individu masyarakat saling membantu
untuk mendapat penghasilan. Hal ini dapat dilihat dalam
wawancara yang dilakukan oleh Penulis dengan Ibu Sum:

“Masyarakat sini kalau sudah dekat tidak pandang agama.
Di depan gereja iniywarung inijpunya Pak Didik. Cuma orangnya
sekarang pindah kerja ke Bali setlah lebaran kemarin. Pak Didik itu
orang Islam, rumahnya di belakang gereja ini. Tapi Pak didik ini
punya warungmumpang di tanah.gereja. Ini warungnya yang di
pojok selatan. Pihak Gereja jugatakmasalah, Pak Didik sama Buk
Didik jugasmembantu befsih-bersihe-Meski dulu gereja sedang

bangum pagar, tapi warung Pak Didik tetap dibiarkan dipersilahkan
tetap berjualan.”

UI\H¥II~;RSITAS IS I

wawancara ters ]5 1ana 1s bahwa kehidupan

KIAI HAJT ACHMA o
sosial MushrT KEsteRA Mgiu]ﬁ dRLedokombo tercermin dari

hubungan harmonis antara umat Kristen dan Muslim di sekitar
gereja. Salah satunya melalui keberadaan warung milik Pak Didik,
seorang Muslim yang berjualan di atas lahan milik gereja tanpa
hambatan ataupun penolakan. Pihak gereja bersikap terbuka dan
tidak mempermasalahkan hal tersebut, bahkan Pak Didik bersama
istrinya turut aktif membantu kegiatan seperti bersih-bersih di

lingkungan gereja. Kondisi ini menjadi bukti nyata praktik

% Ibu Sum, wawancara, Ledokombo, 2025.
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toleransi, keterbukaan, serta semangat kebersamaan dalam

kehidupan sehari-hari masyarakat Ledokombo.

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi
yang dilakukan peneliti bahwa Pak Didik memang mendirikan
warung tepat di halaman Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW)

Pepanthan Slateng. rung sederhana tersebut menjual aneka

kebutuhan masyarakat sehari-hari. Hanya saja memang beliau

sudah pindah be i Bali. Namun meski demikian, warung
tersebut etap i man GKJW Slateng.'%

Gambar 4.2. Potret Sebuah Toko Milik Warga Muslim di Area
Gereja

hitp:digiib.uinkSelaing ituy, dalam wawancara;dengan,Ibw -Sum, beliau

menambahkan, bahwa:

“Saya pribadi rumahnya memang di samping gereja ini,
numpang sekaligus jadi petugas bersih-bersih, tukang
kebun. Nah, yang punya toko itu orang Islam. Tapi
tanahnya memang tanah gereja. Bukan sewa, itu murni
numpang. Dulu pamit baik-baik, ya diperbolehkan. Bahkan

100 Observasi, Ledokombo, 2025.
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meskipun  gereja  bangun  pagar, tokonya tidak
dirobohkan.”!!

Hasil wawancara dengan seorang warga yang tinggal di
lingkungan sekitar gereja menunjukkan adanya hubungan sosial
yang harmonis dan toleransi tinggi antarumat beragama di wilayah
tersebut. Narasumber menyampaikan bahwa dirinya tinggal di
samping gereja dan bekerja sebagai petugas kebersihan serta
tukang kebun di gereja tersebut. Di samping itu, terdapat sebuah
toko milik warga Muslim yang/erdiri di atas tanah milik gereja.
Meskipun berbeda agama, pihak gereja_tetap memberikan izin
kepada pemilik'toko tersebut untukimenempati lahan tanpa sistem

sewa, melainkan dengaii'stafus menumpang. Proses perizinan yang
dilagip FERES PR S PN K3 fi2ppe komunikasi yang
[vade dahRagalsafing nichbibrvdo) adwt kdhidiG yang berbeda
keyakinan. Bahkda kbdka Berefa nflakukan pembangunan pagar,

keberadaan toko tersebut tetap dipertahankan tanpa adanya upaya
penggusuran secara paksa.

Kondisi ini mencerminkan nilai-nilai toleransi dan kearifan
lokal yang kuat, di mana perbedaan agama tidak menjadi
penghalang dalam membangun kehidupan bermasyarakat yang
damai dan rukun. Temuan ini menguatkan bahwa relasi antarumat

beragama di wilayah tersebut didasari oleh prinsip saling

191 Tou Sum, Wawancara, Ledokombo, 2025.
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menghargai dan keinginan untuk menjaga keharmonisan
lingkungan. Keberadaan toko milik umat Muslim di atas tanah
gereja menjadi simbol nyata kerukunan yang terjaga, sekaligus
bentuk nyata praktik toleransi dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat multikultural.

Selain itu, kerjasama dalam perekonomian masyarakat
Muslim-Kristen Madura tercermin dalam pekerjaan di sektor
pertanian. Sebagai masyarakat desa yang notabene mayoritas
penduduknya bekerja sebagai buruh tani, mereka saling membantu
dalam mencariy,natkah keluargassdengan cara bekerja tanpa
memandangperbeddan vagamasHalwinis sesuai  dengan yang
disampaikan oleh Winarno:

UNWERSITAS ISL M NE ERI

oritas masyarakat ekerja ial buruh tani. Dalam

KIAI sIraﬁA llerA IaIcMADn agama. Jika
mema g pﬁ Kﬁ di sawah, maka buruh tani,
baik dari ten sama-sama ikut bekerja.
Waktu kerjanya juga sama, kalau lagi istirahat makan
bareng-bareng, saat adzan duhur sudah bunyi, kami sama-
sama berhenti dan pulang. %2
Hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa di bidang

pekerjaan, masyarakat Muslim-Kristen Madura selalu menjalin
kerja sama yang erat dan setara. Mereka memiliki tujuan yang
sama, yaitu mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan

dalam proses itu tidak terdapat diskriminasi ataupun perlakuan

yang timpang terhadap komunitas Kristen maupun pihak Muslim.

192 Winarno, wawancara, Ledokombo, 2025.
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Setiap individu dipandang sebagai mitra kerja, bukan berdasarkan
agama, tetapi berdasarkan peran dan kontribusinya dalam
pekerjaan. Mereka secara sadar merawat nilai-nilai kebersamaan
dan menjaga hubungan sosial agar tetap harmonis dan saling
mendukung.

Hal itu juga diperkuat dengan data observasi yang diperoleh
peneliti, bahwa dalam aktivitas sebagai buruh tani, masyarakat dari
kedua komunitas kerap bekerja bersama dalam satu kelompok.
Mereka saling membantu | dalam proses bertani, mulai dari
mengolah “lahan, hingga panengetanpa mempersoalkan latar
belakangukeyakinan. “Peketjaansmerekandilakukan dengan tulus,

penuh rasa hormat, dan tanpa diskriminasi terhadap pihak

s

KIAT HAJT ACHMAD SID
kondusif, di T 11? Sﬁt/flp Egraﬁg Tkerasa dlterlma dan dihargai.

Bentuk kerja sama ini menjadi wujud nyata dari nilai-nilai
moderasi beragama yang hidup dan tumbuh dalam praktik
keseharian masyarakat Kristen dan Muslim Madura di Kecamatan
Ledokombo.'™
2. Pola Hubungan Sosial Muslim Kristen Madura
Masyarakat Muslim-Kristen Madura menjalani kehidupan
sehari-hari mereka dengan berhubungan satu sama lainnya. Hubungan

sosial anatara Muslim dan Kristen Madura ini merupakan sebuah

103 Observasi, Ledokombo, 2025.
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keniscayaan. Pasalnya, sebagai makhluk sosial masyarakat memiliki
ketergantungan dan keterikatan dengan masyarakat lain dalam
kehidupannya sehari-hari. Dengan kata lain, setiap individu atau
kelomppok masyarakat mempunyai kebutuhan terhadap individu atau
kelompok masyarakat yang lain.

Hubungan sosial masyarakat Muslim-Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo _berjalan dengan baik dengan pola-pola
tertentu. Pola tersebut menjadi faktor penting yang mempengaruhi
bagaimana hubungan yang terjalin antara masyarakat Muslim dan
masyarakat Kristen, Madura di Keeamatan Ldokombo Kabupaten
Jember.

Pola hubungan yang dijalani dua komunitas masyarakat yang

NIVERSITdAIS ISL@M NEGERI

h1duf erdampingan edaan agama membawa dinamika

KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ
tersendiri, terutaljl ]f—ftﬂi\/lﬂ %ng]g] s&g kelompok mem1hk1 tradisi,

ritus ibadah, dan cara pandang keagamaan yang berbeda. Tantangan
pertama muncul dalam bentuk potensi kesalahpahaman terhadap
praktik ibadah masing-masing. Namun umat Muslim dan Kristen
Madura di Kecamatan ‘Ledokombo berhasil’ menunjukkan bahwa
perbedaan agama bukanlah penghalang untuk menjalin hubungan
sosial yang baik dan harmonis. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka
hidup berdampingan dengan penuh saling pengertian dan tenggang
rasa. Interaksi sosial seperti berbagi hasil panen, saling mengunjungi

saat ada hajatan atau kedukaan, hingga bekerja bersama di ladang atau
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kebun menjadi praktik keseharian yang memperlihatkan kedekatan
emosional antarwarga lintas iman. Mereka terbiasa saling menyapa
dengan hangat, saling menghormati waktu ibadah masing-masing, dan
membantu satu sama lain tanpa memandang latar belakang agama.
Keharmonisan yang terjadi dalam hubungan sosial Muslim
dan Kristen Madura tentu tidak terjadi dari ruang yang kosong.
Keharmonisan huungan itu pastinya memiliki dasar atau penyebab
yang membentuknya. Pasalnya setiap orang harusnya memiliki alasan
atas pilihan mereka dalam memutuskan akan hidup dengan harmoni
perdamaian atau terjebak dalam sebuahikonflik perselisihan yang tak
berkesudahansOleh karenavitu, dalam-penelitian ini akan berupaya

untuk menemukan faktor-faktor yang memengaruhi hubungan sosial

Mustine RisterNadugd 0o Ksouriatin LSgokoribe
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Berdasarkan _ pengamata neliti  dalalm™  melakukan
E'MBE R

penelitian, terdapat beberapa hal yang memengaruhi hubungan baik
antara Muslim dan Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo:
1. Solidaritas Muslim-Kristen Madura
Solidaritas yang terjalin antara 'umat Muslim dan Kristen
Madura di Kecamatan Ledokombo menjadi fondasi utama
keharmonisan hubungan antarumat beragama. Solidaritas ini tidak
hanya tercermin dalam hal spiritual atau simbolik, tetapi juga
tampak nyata dalam kehidupan sosial sehari-hari. Masyarakat dari

kedua komunitas saling membantu dalam berbagai aktivitas, mulai
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dari urusan pertanian, hingga gotong royong saat ada hajatan atau
musibah.

Solidaritas tersebut dibentuk oleh nilai-nilai kearifan lokal
Madura yang menjunjung tinggi semangat kebersamaan, saling
menghormati, dan hidup rukun. Tidak ada sekat yang membatasi
mereka dalam berinteraksi, bahkan dalam ruang-ruang sosial yang
sensitif sekalipun, seperti di sekitar rumah ibadah atau lahan milik
institusi keagamaan. Keberadaan toko milik warga Muslim di atas
lahan gereja menjadi salah satu contoh nyata bahwa solidaritas
yang dibangun'bukan sekadar toleransi pasif, melainkan relasi aktif
yang salingimendukufng dan memperkuatikatan sosial antarumat.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Muhyi

i o
“Hubu H Ern di Kecama(t%l Ledokombo
baik. Jm% di%in agbrltas Tapi meskipun kita ini
kelompok mayoritas, kita tetap mengayomi saudara kami
yang Kristen. Islam itu kan rahmatan lil alamin. Jadi kami
memiliki hubungan baik, kami saling menyapa, saling
menghormati. Lalu, di sini tak pernah terjadi konflik.
Karena mereka bersikap menghargai, menghormati, kalau
bulan puasa mereka tidak makan-makan di depan umum,
bahkan ada yang ngadakan buka bersama. Saat lebaran,
mereka juga menyediakan kue untuk orang islam yang

berkunjung saat hari raya.”!%
" ) )
Pernyataan tersebut mencerminkan relasi antarumat

beragama yang harmonis antara komunitas Muslim dan Kristen di

Kecamatan Ledokombo. Informan wawancara menekankan bahwa

104 Muhyi Abdurrohim, wawancara, Ledokombo, 2025.
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meskipun umat Islam merupakan mayoritas, mereka tetap
menunjukkan sikap mengayomi dan melindungi kelompok
minoritas, dalam hal ini umat Kristen. Nilai dasar Islam sebagai
rahmatan lil ‘alamin dijadikan landasan etis dalam menjalin relasi
sosial yang penuh toleransi. Sikap saling menyapa dan
menghormati menjadi praktik nyata dari kehidupan bertetangga

yang inklusif dan damai.

KCIMaHAHtrA@ PRl o i i

Interaksi Sosial
EM

Selain itu, toleransi juga terlihat dari perilaku umat Kristen

yang dengan sadar menjaga keharmonisan, seperti tidak makan di
tempat umum saat Ramadan dan bahkan berpartisipasi dalam

i egiatan bika puasa’Bersama’s Tindakah it mentnjikkan adanya
sensitivitas dan empati terhadap keyakinan agama lain. Kebaikan
hubungan ini pun dibuktikan melalui tradisi saling berkunjung saat
hari raya, di mana umat Kristen ikut memfasilitasi dengan
menyediakan hidangan bagi tamu Muslim. Praktik-praktik ini

mengindikasikan keberhasilan masyarakat Ledokombo dalam
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membangun kehidupan multikultural yang berlandaskan pada
saling pengertian, penghargaan, dan solidaritas lintas iman.
Sementara itu, hasil wawancara dengan Muhyi abdurrohim
juga diperkuat dengan hasil wawanca dengan Winarno:
“Sepengetahuan saya, hubungan kami itu baik. Gejala-
gelala konflik itu gak ada di sini. Dari dulu tak pernah
terjadi konflik. Kita hidup di dunia itu Cuma sementara,
jadi rugi kalau seperti itu, Mas.”1%
Penyataan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
Kristen juga memiliki rasa keterbukaan dan menyadari bahwa
konflik hanya akan menjadi penghambat yang hanya akan
merugikan. Melalui * pernyatannya  tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat kesadaran kolektif dari masyarakat
Kr@NIVIERgP'If%goI SJEWEquilitas sosial dan
Kebéhidlidlrliefil o€ faktdhis Idbngod [aat] €ahistim  sebagai
kelompok maLorEas.M B ER
2. Agama Sebagai Basis Moderasi
Sikap moderat yang dilakukan oleh Muslim-Kristen Madura
di Kecamatan Iedokombo, didasari oleh kesamaan nilai yang
terdapat pada ajaran masing-masing keagamaan mereka. Baik

dalam agama Islam maupun Kristen, sama-sama memiliki ajaran

tentang hidup damai, saling menghargai dan menghormati satu

195 Winarno, wawancara, Ledokombo, 2025.
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sama lain sesama manusia. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu
Bambang dalam wawancara:

“Agama tidak ada yang jelek. Semuanya bagus. Tergantung

yang menjalankan. Meskipun beda agama, harus saling

menghormati. Itu namanya hukum kasih: kasihilah
sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.”%

Pernyataan tersebut mencerminkan perspektif inklusif dan
toleran terhadap keberagaman agama. Ungkapan "agama tidak ada
yang jelek, semuanya bagus" menunjukkan adanya pengakuan
bahwa setiap agama pada dasarnya mengajarkan kebaikan.
Perbedaan agama fidak dijadikan alasan untuk membatasi

hubungan anfafumat manusia, imeldinkan sebagai realitas yang

harus disikapi dengan sikap saling menghormati.

[ Nresg: [tergantung| yang\ menjatankan’menekankan bahwa
Jedahdds Ipbieluk Apdmd-]Buka hibrd bbdrhd i) sendiri, yang

sering kali nlengatuMl lBgaEnalB agama dipraktikkan dalam
kehidupan sosial. Ini mengandung pesan kritis bahwa konflik atau
intoleransi biasanya muncul bukan dari ajaran agama, tetapi dari
perilaku umat beragama yang gagal memahami esensi ajaran
mereka.

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil pengamatan
peneliti bahwa masyarakat Muslim dan Kristen Madura sama-sama
didorong oleh spirit ajaran keagamaan mereka dalam menjaga

kesatuan dan persatuan dalam perbedaan. Sebagaimana fenomena

196 Thbu Bambang, wawancara, Ledokombo, 2025
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yang ada, bahwa masyarakat tampak begitu meyakini bahwa
agama selain dapat menyebabkan konflik perselisihan, namun juga
membangun persatuan. Oleh karena itu, masyarakat Muslim dan
Kristen Madura tak merasa perbedaan agama sebagai beban yang
berat.!?

Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan data
dokumentasi yang penulis lakukan dalam Alkitab. Bahwa ayat
“Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri” terdapat
dalam Matius 22:39. Ini semakin memperkuat bahwa rasa
keterbukaan, paham toleransi yangrdilakukan bukan semata-mata
karena paksaangmamun karenasmenjadivajaran inti dalam ajaran

agama mereka.

UNSI\r{llgrEa?al Tlés (gas JJmAIVlrg\;J)g‘(qEﬁam ustad Fathor
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

menyampalkaT dﬁamr\AaWﬁl a]Ej R

“Menurut saya, mas, semua agama mengajarkan toleransi.
Dalam agama Islam, orang itu bebas memilih agama. Kalau
tidak salah, dulu nabi memberikan kebebasan ke orang kafir
untuk menjalankan agamanya. Ada ayatnya itu, saya lupa
surah apa. Ya intinya lakum-dinukum waliyadiin itu sudah.
Saya menjalankan agama saya, yang lain ya terserah
keyakinannya.” Asalkan “saling menghargai = biar tetap
tentram menjalani kehidupan bertetangga.”!%8

Dalam wawancara tersebut, informan mengakui bahwa
semua agama pada dasarnya mengajarkan nilai toleransi, yang

menjadi fondasi penting dalam menjalin hubungan antarumat

107 Observasi, Ledokombo, 2025.
198 Ustad Fathor, wawancara, Ledokombo, 2025.
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beragama. Referensi pada prinsip kebebasan beragama dalam
Islam, meskipun disebut secara menunjukkan bahwa beliau
memiliki kesadaran bahwa ajaran Islam tidak memaksakan
keyakinan kepada orang lain.

Bahkan Ustad Fathor didukung oleh pengutipan surah Al-
Kafirun ayat Untukmu agamamu, dan untukku agamaku. Ayat ini
sering dijadikan dasar_teologis dalam Islam untuk menekankan
penghormatan terhadap pilihan agama orang lain dan pentingnya
koeksistensi damai dalam | masyarakat majemuk. Lebih jauh,
informan ‘menekankan bahwa' setiap orang bebas menjalankan
keyakinannyaselama tetap menjagasikap saling menghargai,

karena hal 1tu menjadi kunci terciptanya ketentraman hidup

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI ;ﬁAjI ACHMQD SI]?BI(% -
emen araEltur\l/‘fas§ra t Kristen Madura di Ledokombo

meyakini bahwa agama-agama musti mengajarkan kebaikan
sesama manusia, sebagaimana disampaikan Ibu Sum:

“Agama itu pasti mengajarkan kebaikan. Sesama manusia
apapun agamanya harusnya saling berkasih kepada sesama.
Meskipun bukan saudara se agama, tapi saudara sesama
manusia. Orang sini tak pernah bertengkar karena soal
agama, malah saya kan kerja di pabrik Cumedak, saya biasa
jalan kaki. Kalau ada tetangga yang perjalanan satu arah,
saya dibonceng.”1"

Dari hasil wawancara yang telah dipaparkan dapat

dipahami bahwa hubungan yang terjalin dalam hubungan Muslim-

19 Tbu Sum, wawancara, Ledokombo, 2025.
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Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo, praktik-praktik
toleransi yang dilakukan, serta pemikiran terbuka tentang adanya
perbedaan keyakinan keagamaan merupakan berbasis dan berdasar
pada ajaran agama yang menjadi basis moderasi sehingga satu
sama lain masyarakat dapat hidup damai dengan nilai kehidupan
yang sama.

Selain itu, agama sebagai basis moderasi dan spirit yang
membangun kerukunan antara Muslim dan Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo juga dapat dilihat dari hubungan tokoh
formal dari agama Islam maupunsdari agama Kristen. Hal ini
disampaikanelehketuar MUl Kecamatan Ledokombo dalam

wawancara.

UN‘IS\E{ER§It1fA § I%]T)er]e}/ia ng:(;]a]%‘égl kerukunan umat
KIAIHAJL ACHMAD $iD

saya sering
mengi Lmlg Mebgap d& gasi ke gereja Katolik,
Protest b nE; ope Ledokombo, tapi se
Kabupaten Jember untuk belajar bareng tentang sisi
kemanusiaan. Alhamdulillah manfaatnya banyak, dan
santri-santri mulai terbuka untuk saling bertoleransi dan
seterusnya. Dari situ juga ada aliansi antar agama, kami
saling mengenal dengan saudara kami, dari Hindu, Budha,
bahkan juga agama-agama kepercayaan. Kami banyak
belajar tentang kekurangan agama “kita, bukan agamanya
yang kurang, maksudnya, mohon maaf dalam tanda kutip,
pengaplikasian kita terhadap ajaran agama masih sangat
kaku dalam berinteraksi. Kita merasa besar di rumah
sendiri, kita tak tahu di rumah orang lain seperti apa, kan.
Ini yang tertanam kan, dogma atau doktrin tertanam-
tertancap dalam hati umat islam khususnya, merasa paling
terbaik, kalau urusan hablum minallah kita tak bisa diutak-
atik, Mas. Cuma dalam hal urusan hablum minannas
banyak kaku, sehingga saya belajar Islamku, Islammu,
Islam Kita Semua. Sehingga dari situ saya masuk ke aliansi
itu. Cuma kalau itu kita aplikasikan secara utuh ke
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masyarakat kita, itu belum siap. Jadi kita di komunitas-
komunitas aja. Terkait bagaimana, apakah punya program,
apa yang sudah dilakukan, tentunya kita di kabupaten
Jember, khususnya di kecamatan Ledokombo kita harus
anjangsana kepada mereka yang di luar komunitas kita.
Kalau mereka rasanya tak percaya diri kalau ke sini. Saya
dengan pendeta Sumberjambe sangat dekat. Ada di Slateng
hanya saja sudah meninggal, tinggal keluarganya saja,
semuanya Kristen. Kita dekat dan punya hubungan erat
dengan beliau. Untuk belakangan ini biasanya pendetanya

(Gereja di Ledokombo) itu dari Sumberpakem. Dan setiap

ada pendeta baru biasanya sowan (silaturahmi) ke sini.”''°

Hasil wawancara tersebut yang menunjukkan setiap
tokoh-tokohy agama 'tergabung dalam sebuah komunitas
aliansi tokoh ‘antar umat beragama, menegaskan bahwa
agama membawa spirit perdamaian dan moderasi. Artinya

agama mengajarkan dogma penting bahwa setiap manusia

UNBERSEPAS FYRANPRREFR] satu sama  lain
KIAT nickifiohd iefoiiind pébedahnSkyakinkh(Pi Kecamatan
LedokJmlE, Msu&yaEdaBm hubungan sosial Muslim-

Kristen Madura, para tokoh formal seperti MUI dan
Pendeta, mereka saling silaturahmi dalam rangka
memperkuat hubungan baik antar agama.

Dalam pelaksanaannya, hubungan formal antar
agama di Kecamatan Ledokombo masih belum dilakukan
secara terstruktur. Oleh karena itu, MUI Kecamatan

Ledokombo memiliki rencana program dalam membangun

O KH. Zainul Wasik, wawancara, Ledikombo, 2025.
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hubungan yang lebih terstruktur, sebagaimana disampaikan
oleh KH. Zainul Wasik dalam wawancara:

“Kami akan sowan ke tingkat Kecamatan, Desa,

hingga ke komunitas-komunitasnya dulu. Lalu saya

akan mendata ulang penduduk non muslim di

daerah Ledokombo. Lalu setelah terkumpul, kita

akan bertemu dalam suatu forum, saling berkenalan,
dan tentunya saya ingin mengenalkan bahwa Islam
itu tidak menakutkan.”!!!

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa ada
upaya untuk melestarikan keharmonisan kehidupan dalam
hubungan' Muslim-Kristen Madura. Meskipun MUI di
Kcecamatan. ini masih relatifrbaru, namun perencanaannya

dalamwmenghadapi’ perbedaanpdapat menjadi salah satu

upaya yang dapat memperkuat hubungan mereka.

3. Polt Ibraks) $ovi MR-k e N
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

MasyarfkaE Mll\lzlin-BdaE K[ré'sten Madura di Kecamatan

Ledokombo senantiasa saling berinteraksi satu sama lain dengan
pola dan bentuk yang menarik. Pola interaksi antara Muslim-
Kristen Madura ini juga menjadi kunci bagi mereka untuk saling
merawat keharmonisa yang sudah terbangun dalam hubungan
sosial mereka. Sebagaimana hasil penelitian yang ditemukan,
terdapat beberapa bentuk interaksi sosial Muslim-Kristen Madura
yang membangun solidaritas, di antaranya melalui pernikahan dan

kematian. Berikut penjelasannya:

U KH. Zainul Wasik, wawancara, Ledokombo, 2025.
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a) Pernikahan

Pernikahan merupakan sesuatu yang sangat sakral dalam
sebuah agama. Ketika pernikahan hendak dilangsungkan,
umumnya ada banyak syarat dan ketentuan yang perlu dipenuhi
oleh calon pengantin sebelum mereka dinikahkan. Oleh karena
itu, tidak heran apabila pernikahan disebut sebagai sesuatu
yang sakral. Selain itu, pernikahan juga memperkuat ikatan
darah. Karena itulah, pernikahan menjadi salah satu hal yang
dapat membangun solidaritas dalam hubungan, termasuk dalam
hubungan “sesial Muslim-Kristén Madura di Kecamatan
LedokeombonHal,int disampaikanyolehsWinarno:

“Menurut saya, salah satu yang membuat persatuan

UNI\FERS[T?{S }%g&[gﬁrﬁ?l@g lau adat Madura,

ketika ada yan sanya kita ngamplopi, Mas.
KIAI HaJ -AGCHMAD. STDDI Grung-hitungan
dickat Bam ks Xant st yang ngamplop it

punya acara juga, maka diamplopi balik.”2
Hasil wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa
pernikahan menjadi salah satu faktor yang dapat
menumbuhkan”ikatan sosial Muslim-Kristen Madura tanpa
memandang identitas keagamaannya. Dalam kultur
kebudayaan =~ Madura,  terdapat tradisi = sumbang-

menyumbang bantuan untuk meringankan beban biaya

pernikahan yang tentu sangat besar. Praktik ini merupakan

2 Winarno, wawancara, Ledokombo, 2025.
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perwujudan solidaritas dan soliditas masyarakat etnis
Madura dalam kehidupan sosial mereka. Dalam praktiknya,
hal seperti itu juga memperkuat hubungan antar
masyarakat.
Hasil wawancara tersebut juga selaras dengan yang
disampaikan oleh Ustad Fathor dalam wawancara:
“Pernikahan _itu biayanya kan besar, saling
nyumbang gitu bisa sedikit mengurangi beban. Tapi
kalau di sini kebanyakan dihitung nabung meskipun
sebenarnya kalau‘sudah nyumbang jangan berharap
dibalesi. Jadi orang-orang itu akhirnya banyak yang
nyumbang ngarep suatu saat dibalesi. Padahal ya
tidak bagus begitu, hatus ikhlas membantu, perkara
dibalest ya Alhamdulillah. Int yang unik, Mas. Saat
anak,P.Bambangmmenikahyyanaknya diminta ikut

Islam dan'dinikahkan dalam agama Islam, meskipun
P. Bambang 1tu tokoh Kristen, tapi waktu acara akad

UNIVERSF! A% STARP IR P! sholawat. ™%
KIAT HA Hositéaiahbofa/Aahk rfeadubfihh iasil wawancara
sebelu;l‘m)E M lﬁmﬁiuﬁan bahwa meskipun pada

dasarnya kebiasaan sumbang-menyumbang dalam acara
pernikahan ini bertujuan untuk membantu, namun jika
melihat banyak vyang berharap disumbangi pula saat
mengadakan acara bisa saja memicu konflik. Namun di
balik itu, adanya praktik ini dalama relasi sosial Muslim-
Kristen Madura tampaknya semakin memperkuat

hubungan, solidaritas, sikap peduli, dan menunjukkan

113 Ustad Fathor, wawancara, Ledokombo, 2025.
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komitmen keterbukaan dalam hidup bersama antara umat
lintas iman yang saling berhubungan dalam kehidupannya
sehari-hari. Selain itu, kisah pelaksanaan pernikahan anak
P. Bambang yang diceritakan tersebut juga menunjukkan
bahwa Muslim-Kristen Madura memiliki sikap toleransi
yang tinggi satu sama lainnya.

Selain itu, pernikahan yang melibatkan insan dari
dua agama yang berbeda juga menjadi salah satu perekat
hubungan antara Muslim-Kristen Madura, hal ini
disampaikan oleh Ibu sum dalam wawancara:

“Setahll saya, takradasyangssetelah menikah masih

bertahan dengan agama yangiberbeda. Kebanyakan
salah satunya pasti ikut. Anak saya dua, dua-duanya

UNIVE]% Z&@[g@%ﬂﬁ( ng penting serius.

sama arKD a-mu okok akur, endak

SIDDIQ
JHaEl MwaﬁbarE teBebut dapat dianalisis bahwa

hubungan pernikahan yang melibatkan dua agama memang
cukup strategis dalam menumbuhkan keharmonisan dalam
relasi_sosial masyarakat. Adanya hal tersebut berpeluang
membuaka wawasan moderasi beragama bagi masyarakat
sebab sudah barang tentu hubungan pernikahan seperti itu
dapat membuka pintu dialog antar agama, membuka
pemahaman dan toleransi, serta mendorong inklusifitas atau

penerimaan secara luas.

114

Ibu Sum, wawancara, Ledokombo, 2025.
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b) Kematian

Selain pernikahan, kematian juga memiliki potensi
untuk semakin memperkokoh hubungan anatara masyarakat
secara umum dan Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
edokombo secara khusus. Hal ini bukan tanpa alasan,
pasalnya, kematian kerapkali mengundang empati dan bela
sungkawa sehingga  masyarakat akan saling datang
membantu tanpa mempersoalkan keyakinan keagamaannya.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh B. Bambang
dalam Wwawancara:

“Saya, alalabet (takziah)»nyampe ke mana-mana.

Setiap ada orang yang meninggal, dekat maupun
jauh, kalau kenal ya pasti alalabet. Masak karena

UNIVEReSa pas adpk elalabenlE GER]
KIAT HA Mestifu-Hindkay [ perinhlodd Mefaln wawancara

tersebt}t @atr\ﬂ:nﬁh E—laiRcemanusiaan dan kepedulian

antar sesama. Hal itu dapat dipahami bahwa membantu,
apalagi membantu masyarakat yang sedang mengalami
musibah, pantasnya dilakukan tanpa pilah-pilih orang yang
akan dibantu. Bentuk bantuannya pun juga berbeda. Hal ini
selaras dengan yang disampaikan oleh Ibu Sum:

“Kalau ada yang meninggal pasti alalabet, Mas.

Bantu-bantu juga. Kan kalau Islam tahlil tujuh hari,
mereka juga ada, epabeghus (dibaguskan), 7 hari

115

Ibu Bambang, wawancara, Ledokombo, 2025.
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juga. Kalau bukan saudara dan tetangganya yang
bantu siapa Mas. Ya saling bantu.”!6

Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan
hasil wawancara yang lain dengan Ustad Fathor:

“Menurut saya, mungkin keharmonisan Islam dan
Kristen di sini karena adat istiadat. Waktu
meninggalnya Pak Bambang, warga di sini takziah
semua. Setiap sore kumpul-kumpul di rumah duka
sampai tujuh hari. Di situ juga sama seperti tahlil,
diberi suguhan makan dan minum seperti biasa.
Yang datang rata-rata orang Islam. Dulu Pak
Bambang juga begitu, kalau ada tetangga yang
meninggal, dia kadang juga ikut tahlilan. Bahkan di
timur 'dekat jalan ini, namanya Cita, setelah
meninggal langsung dibawa dan dikuburkan di
Jember oleh anakmya, tapi waktu 40 harinya,
ditahlili'di rumalinyasyang sini.”""’

Bantuan dalam musibah kematian yang disebut

UNFPER SITASES FANMMREIGER] bahwa  kekuatan
KIATI ndvighh Mufhiriitofibo] Mk idrdddnkn pula dalam

praktikJ irE-. MabBcelEatiEB acapkali mengundang rasa

kemanusiaan, sehingga yang muncul dalam pemikiran
seseorang saat ada yang meninggal adalah empati dan bela
sungkawa, Disadari atau tidak, secara faktual, upacara
kematian dalam hubungan Muslim Kristen Madura menjadi
perekat sosial yang semakin memperkuat persatuan. Hal ini
sebagaimana  disampaikan ketua MUI Kecamatan

Ledokombo dalam wawancara;
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Ibu Sum, wawancara, Ledokombo, 2025.

117 Ustad Fathor, wawancara, 2025.
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“Acara apapun dalam Islam mereka ikut semua.
Bahkan yang di Tegalan itu unik, tahlilan, takziah
itu ikut. Kalau (orang Kristen) meninggal ada dua
hari, tiga hari, sampai tiga hari seperti tahlil (hampir
sama dengan tradisi tahlilan orang Muslim). Justru
dulu waktu Sutrisno (warga Kristen) ini meninggal,
ini sampai ada dua acara. Perctama, Acara
Kristennya. Kedua, dalam cara Islam. Saya bahkan
diminta secara pribadi untuk memimpin tahlil
dengan cara Islam. Kalau ada yang tahu, saya pasti
dikritik, tapi saya punya jawaban. Saya baca tahlil
di rumah itu. Semua anak-anaknya yang biayai
itu. 18

Bentuk solidaritas, kebersamaan, dan etika sosial
yang tinggi dalam praktik hubungan Muslim-Kristen
Madurardi. Kecamatan ‘Ledokombo ini melampaui sekat-
sekatvkeyakinan, "Hal _iniwmenunjukkan bahwa nilai-nilai

kemanusiaan mampu menjadi jembatan di tengah

UN!eV el:;aRaSn!z;l;lﬁasarlnSa M I\l]ll’llz géEitlﬁ batas-batas dalam
KIAI h}:L%TdI ACHMAD 'S ﬁhD
al 1 i aE tert\ez) (ﬁ? tﬁlatksepenu nya. Masing-masing

pemeluk agama tetap menjalankan keyakinannya tanpa
mencampuri ritual keagamaan pihak lain.

Tabel 4.3 Temuan Penelitian

Fokus Penelitian Temuan Penelitian

1. Bagaimana Potret Moderasi Beragama di Kecamatan
Potret Moderasi | Ledokombo ditemukan dan beberapa
Beragama di | bentuk:

Kecamatan 1. Silaturahmi  dalam  Perayaan
Ledokombo? Keagamaan, dalam hal ini ketika
perayaan Hari Raya Idul Fitri
dalam Islam, para masyarakat

Muslim bersilaturahmi  kepada

saudara dan tetangga untuk

18 KH. Zainul Wasik, wawancara, Ledokombo, 2025.
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Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

menyambung  ikatan  dengan
membawa ater-ater kue dalam
tradisi adat Madura. Masyarakat
Kristen yang didatangi juga
membalas  bersilaturahmi ke
rumah orang Muslim yang
datang.

2. Gotong Royong, dalam kegiatan
gotong royong ini, seluruh warga
baik Muslim atau pun Kristen
Madura berbaur dan bekerja
sama. Dan yang khas dalam
tradisi Madura ialah kaajeghen
(ajakan dimintai tolong gotong
royong memperbaiki rumah).

3.0 Saling bantu dalam aktivitas
ekonomi,, dalam hal ini orang
Muslim-Kristen Madura saling
membantu dalam mencari nafkah.

2. Bagaimana Pola
Hubungan
Sosial Muslim-

UNIVERSITAS

KIAI HAJT AC
JEM

Pola shubungansosial antara Muslim-
Kristen  Maduray, di  Kecamatan
Ledokombo berjalan baik dalam pola

Sbunden beiikGIER]
M Persa ml dalam adat-
H Aﬁd Qmpertemukan
Muslim-Kristen Madura dalam
B Esogiaritas sosial yang mendorong

kedua komunitas ini  hidup
harmoni meski dalam perbedaan

keyakinan.
2. Selain nilai adat, spirit agama
dengan ajaran luhurnya

mendorong masyarakat Muslim-
Kristen Madura hidup dengan
nilai-nilai moderasi

3. Interaksi  sosial = masyarakat
Muslim-Kristen Madura banyak
dipertemukan dalam kegiatan
pernikahan dan ritual kematian.
Dua praktik tersebut menjadi
perekat sosial sehingga interaksi
sosial Muslim-Kristen Madura
berjalan baik.




BABV
PEMBAHASAN
Pembahasan dalam bab ini akan memaparkan haasil data yang diperoleh
peneliti selama melakukan penelitian sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan
penelitian, dengan menganalisisnya menggunakan teori-teori yang dipakai dalam
kajian kepustakaan, baik dari kajian terdahulu maupun teori-teori lainnya.
A. Potret Moderasi Beragama di Kecamatan Ledokombo
1. Implementasi Moderasi Beragama di Kecamatan Ledokombo
Moderasi beragama merupakan sebuah sikap yang menunjukkan
keseimbangan dan isikap | keterbukaansatas perbedaan keyakinan
keagamaan namunstetaprmemegang teguhvimanvatas keyakinan agama
yang dianutnya sendiri. Sikap moderat di tengah kehidupan masyarakat

UNIVEE&IT §ISL M NEG

multiagama yan ﬁ menjadi salah satu ng begitu penting

dal IAIdk AITJUEI}C!i{gAgSD ShID kat. Sebab nilai
alam mewujudkan T\A 1 -tﬁga masyarakat. Sebab nilai-

nilai luhur yang termaktub di dalamnya merupakan ruh yang mampu
membangun perdamaian dan keharmonisan dalam kehidupan keagamaan
masyarakat yang multikultural.

Sikap moderasi beragama ini bukan berarti mencampuradukkan
ajaran agama, tetapi menjaga agar seseorang tetap berpegang pada
keyakinannya sambil tetap menghormati hak orang lain untuk berbeda.
Dengan kata lain, moderasi beragama mengajarkan bahwa keberagaman
adalah kenyataan yang harus dikelola dengan sikap saling menghargai dan

dialog yang sehat. Oleh karenanya, perbedaan keyakinan keagamaan

112
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bukanlah halangan untuk hidup berdampingan secara damai. Justru dalam
perbedaan itulah nilai-nilai toleransi, empati, dan solidaritas diuji sekaligus
diperkuat. Masyarakat yang menjunjung moderasi beragama memiliki
kesempatan yang besar untuk mampu membangun relasi sosial yang
harmonis melalui interaksi sehari-hari, kerja sama dalam kegiatan sosial,
serta saling membantu dalam momen-momen penting.

Dalam konteks ini, potret _moderasi beragama di tingkat akar
rumput dapat dilihat pada praktik kehidupan keagamaan antara masyarakat
Muslim dan Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo. Sebagai sebuah
daerah yang dihuni ¢leh. warga multi agama, masyararakat Kecamatan
Ledokombo memilikiveara, tersendiri dalam-membangun keharmonisan
dalam hubungan mereka sehari-hari, terutama hubungan antara umat

SITAS I AM NEGERI

uslim dan Igllste adura yan up berda
HRYAT HA] PACHREATS Sitsh1

Dalam praktllTyzEmR/f aﬁ beEagaﬁna di Kecamatan Ledokombo

sudah dilakukan sejak awal mula masyarakat Muslim-Kristen Madura
hidup berdampingan. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa penerapan
moderasi beragama di wilayah Ledokombo sudah tumbuh sejak awal dan
menjadi “sebuah Kearifan local yang terus dijaga. Oleh Karena itu, tak
ditemukan satu pun konflik keagamaan yang terjadi di Kecamatan ini.
Sehingga, masyarakat Muslim-Kristen Madura satu sama lainnya hidup
dengan keharmonisan dan damai.

Berdasarkan diskursus dalam penelitian terdahulu, temuan ini

berbeda dengan penelitian Constantinus P. Y. Mofun (2024) yang
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membahas hubungan Kristen dan muslim pasca-konflik di Maluku yang
penuh traumatik, konteks relasi Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo menunjukkan relasi sosial yang lebih stabil, sehingga fokus
analisis bergeser pada upaya menjaga harmoni di tengah keragaman etnis
dan agama yang tidak traumatik.

Kemudian selain dari pada itu, data statistik jumlah penduduk di
Kecamatan Ledokombo menunjukkan bahwa sejak awal masyarakat
beragama Islam merupakan kelompok mayoritas di Kecamatan
Ledokombo. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sikap toleransi antar
umat beragama yang dilakukan atas dasarmilai-nilai luhur yang diajarkan
dalam dogma-dogmankeislamans’ Scbagaimanandiketahui bahwa Islam

merupakan agama yang mengakui dan menerima perbedaan. Hal ini sangat

sesuai_denga cllvﬁl;jflls ura 1§mleS }I@AMng']uE altillesl:buah paham yang
KIAT HAJI ACHMAD SIDDI

mengakul perbedaan. HaEltLM gg rrﬁnuﬁaw1 sebab Allah menciptakan

manusia dalam kemaj emukan dan kesetaraan.

Dalam perspektif Zuhairi Misrawi, pluralisme agama atau
perbedaan keyakinan keagamaan dalam masyarakat merupakan hukum
dan sunnatullah. Hal ini dapat dibuktikan dengan kekuasaan Tuhan yang
menciptakan alam dengan beragagam: baik dari segi bahasa, warna kulit,
kebudayaan, syariat, maupun hal lainnya. Perhatian Tuhan dengan
pluralisme agama ini dapat dilihat dari ayat-ayat yang secara tegas

mengisahkan tentang pluralisme.'"’

119 Zuhairi Misrawi, Al-Quran Kitab Toleransi (Jakarta: Pustaka Oasis, 2010), 14.
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Adapun di antara ayat-ayat yang mengisahkan pluralisme dalam

Al-Quran ialah Surah Al-Baqarah (2) Ayat 62:

5y Ay G G Gl ety sl Gl 1l Bl O
.7 // 5 s/’ ’f’f // E, wo 77 » 7 - ,/‘/7 Z - - .\’
2 Yy e OuE YNy g e Rl 2o Jss ﬁ“
QP r=
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shobiin, siapa saja
diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari
kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari
Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak

(pula) mereka bersedih hati.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 62).!%
Ayat terscbutisecara tegas mengisahkan bahwa Al-Quran sebagai
pedoman bagi jorang-muslini memberitahukan-bahwa pluralisme agama
merupakan suatu Keniscayaan yang patut disikapi dengan adil dan

bijaksana. UNIVERSITAS ISLAM NEGER

ah “menilai manusia semata dari identitas
keaganlgelué}!a, I_t-gtéal] Ida‘g %gtbsAkAeiln?angl Bp]a:l?la!-%a, keyakinan
terhadap hari akhir, dan amal saleh yang dikerjakannya.

Lebih jauh, ayat ini mencerminkan prinsip rahmatan lil ‘alamin
yang diusung oleh Islam, yakni bahwa Islam hadir untuk membawa
rahmat dan Kebaikan bagi seluruh “Umat manusia.” Moderasi beragama
sebagai wujud dari semangat tersebut mendorong umat Islam untuk tidak

bersikap eksklusif, fanatik, atau menutup diri terhadap pemeluk agama

lain. Sebaliknya, Islam mendorong sikap keterbukaan, toleransi, dan

120 Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Kemenag, 2016), 5.
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penghargaan terhadap sesama manusia, sepanjang mereka menjunjung
tinggi nilai-nilai keimanan dan kemanusiaan.

Dalam konteks masyarakat plural seperti hubungan Muslim-
Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo, ayat ini menjadi landasan yang
kokoh untuk membangun kerukunan antarumat beragama. Keberagaman
yang terjadi pada kepercayaan keagamaan Muslim-Kristen di Kecamatan
Ledokombo adalah ladang ujian sekaligus peluang untuk memperkuat
nilai-nilai persaudaraan universal (ukhuwah basyariyah), bukan alasan
untuk memecah belah atau merendahkan pihak lain. Karena itu, ayat ini
sangat relevan untukwmemperkuat argumen teologis bahwa moderasi
beragama danppluralisme»bukanlah komprominterhadap ajaran Islam,

melainkan pengejawantahan dari nilai-nilai Al-Qur’an yang luhur dan

mendalam.UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Selain itu, mlaj-mgl rR(;fle]ﬁsl lﬁra%ma maupun pluralisme agama

juga tertuang dalam piagam madinah yang diprakarsai oleh Rasulullah
SAW. Hal itu termaktub pada salah satu kebijakan publik yang diambil dan
diputuskan oleh Nabi Muhammad terkait hubungan antara Muslim dan
non-muslim yang hidup di kota Madinah pada saat itu. Di mana dalam
piagam Madinah secara tegas Rasulullah SAW. Menyeru bahwa orang-
orang non-muslim yang hidup bersama-sama dengan Nabi di Madinah
merupakan satu ummat (ummatan waahidah), harus dilindungi dan tidak

boleh mendapatkan diskriminasi.!?!

121 Zuhairi Misrawi, AI-Quran Kitab Toleransi, 15.
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Sementara itu, dalam perspektif agama Kristen, umat nasrani
melaksanakan nilai-nilai toleransi antar umat beragama juga dilandasi oleh
ajaran yang termaktub dalam Alkitab. Mereka percaya bahwa semua
agama pada dasarnya mengajarkan untuk saling menghargai,
menghormati, dan bertoleransi kepada umat manusia meskipun memiliki
kepecayaan keagamaan yang berbeda. Sebab hal tersebut sejalan dengan
inti ajaran kasih yang diajarkan dalam Alkitab, salah satunya tertuang
dalam kitab Markus 12:31, yang berbunyi: “Kasihilah sesamamu manusia
seperti dirimu sendiri.” (Markus 12:31).

Ajaran ini menjadi prinsip moral fufidamental bagi umat Kristen
dalam menjalinvrelasivsosidl, tefmasuk-dengansmereka yang berbeda

keyakinan. Nilai kasih in1 tidak terbatas hanya kepada sesama penganut

agama i UgINS%\%‘%R%J%A‘C?néSCM‘AgAﬁNH%I Sllr%tl manusia tanpa
memandang agama, sr I.E Vuﬁat:ﬁ be[l?kang sosial. %h karena itu,
baik dalam Islam melalui Piagam Madinah, maupun dalam ajaran Kristen
melalui hukum kasih, keduanya menegaskan pentingnya sikap inklusif,
penghormatan terhadap perbedaan, serta kewajiban untuk menciptakan
harmoni“dalam kehidupan bermasyarakat yang majemuk. Prinsip-prinsip
inilah yang juga tercermin dalam praktik hidup bersama antara umat Islam
dan Kristen di Kecamatan Ledokombo, yang secara nyata memperlihatkan
moderasi dan toleransi sebagai nilai bersama lintas iman. Sehingga dari

dasar-dasar itulah moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo dapat

terimplementasi dengan baik dan hubungan sosial Muslim dan Kristen
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Madura selalu harmonis tanpa diwarnai konflik yang bernuansa
keagamaan.

Selain spirit dogma agama di satu sisi, pada dasarnya di sisi yang
lain ada dorongan atau dukungan pemerintah dalam penerapan moderasi
beragama di Kecamatan Ledokombo. Secara umum, munculnya isu ikhwal
implementasi moderasi beragama di Indonesia mulai menyeruak sejak
tahun 2016. Pada masa itu, kondisi aktivitas keagamaan di Timur-Tengah,
terutama perihal ketegangan yang terjadi antar golongan dalam internal
agama Islam memicu tumbuhnya kekhawatiran sosial mengenai kerukunan
umat beragama di Indencsia. Kondisi itulah yang menjadi cikal bakal
munculnya programmpenguatans moderasimberagama oleh Kementian

Agama yang saat itu dipimpin oleh Lukman Hakim Saifuddin.!'?> Moderasi
UNIVERSITAS ISL g EB
erat erisi

beragama memuat sika anjuran saling
KIATHAJT Afﬂf{MAP SIDDIQ” ™
menghargai dan menﬁh E1 1y; 1n1ée ai inti ajaran Islam dipercaya

dapat menjadi solusi untuk mencegah dan mengantisipasi masuknya
ekstremisme ke tanah air. Oleh karena itu, pengarustamaan moderasi
beragama hingga kini menjadi salah satu program unggulan yang diinisiasi
oleh "pemerintah, khususnya Kementrian Agama, “dalam menanggulangi
konflik-konflik bernuansa agama di Indonesia yang multikultural. Melalui
tangan-tangan Kantor Kementrian Agama di wilayah propinsi,
kabupaten/kota, hingga Kantor Urusan Agama (KUA) di tingkat

Kecamatan, pemerintah menginstruksikan untuk mengedepankan program

122 Akmal Kamil, Gus Dur, Pluralisme dan Moderasi Beragama (Indramayu: Penerbit adab, 2024),

8.
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pengimplementasian moderasi beragama demi terciptanya masyarakat
yang harmonis dan saling menghormati satu sama lain meskipun memiliki
perbedaan kepercayaan keagamaan. Hal itu diterapkan oleh Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Ledokombo melelui Penyuluh Agama Islam.
Kehadiran pemerintah dalam implementasi moderasi beragama ini
cukup signifikan mengingat kuasa pemerintah melalui kebijakan yang
diambil memiliki peluang begitu_besar untuk mewujudkan tatanan
masyarakat yang majemuk yang harmonis dan damai. Di Kecamatan
Ledokombo, KUA sebagai representasi Kementrian Agama di tingkat
Kecamatan menggandeng - stakeholder .tetkait di Ledokombo untuk
senantiasa menjagarketertiban dan keharmonisansdalam hubungan sosial

Muslim dan Kristen Madura, maupun umat beragama secara umum.

. Bentuk- Bentuk Wg‘el}aél};r Salln§1 %Waﬁa@aggegcl)kombo
KIAI HAJI AéHMAD SIDDI%b 1
erlangsung

Moderasi ber: edokombo su
af B MBE K

sejak lama dan telah memiliki berbagai macam bentuk. Bentuk-bentuk
moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo, khususnya yang terjadi
dalam hubungan sosial Muslim-Kristen Madura dapat dilihat dalam
pemaparan berikut:
a) Silaturahmi Pada Perayaan Keagamaan
Salah satu hal yang unik dalam potret moderasi beragama di
Kecamatan Ledokombo terletak pada praktik silaturahmi. Silaturahmi
adalah istilah dalam bahasa Arab yang secara harfiah berarti

menyambung tali kekerabatan atau hubungan. Dalam konteks sosial



120

dan keagamaan, silaturahmi merujuk pada aktivitas menjaga dan
mempererat hubungan baik antarindividu, baik yang memiliki
hubungan darah maupun tidak, dengan landasan kasih sayang, saling
menghargai, dan solidaritas.

Dalam menegaskan pentingnya silaturahmi, Rasulullah
bersabda dalam sebuah hadis bahwa silaturahmi adalah jalan menuju
surge. Sebab silaturahmi bergelantungan di singgasana Tuhan. Bahkan
jika disambungkan terus-menerus, akan menghubungkan setiap orang
dengan-Nya Bahkan dalam hadis Qudsi disebutkan: “Aku Tuhan, aku
maha Pengasih. mAku telah menciptakan silaturahmi dan aku
menjadikannyassalahssatu nama-KU»Barang siapa yang menyambung
silaturahmu aku akan menyambungnya, dan barang siapa memutuskan

UNIVEREITI{AS ISLAM NE.GERI

silaturahmi, maka aku akan memutusn

KIAI'HAJI ACHMAD SIDDIQ B
Melalui b)‘kuéyaT\iUhﬁn ghsﬁm meyebutkan bahwa Kiai

Hasyim As’ari menekankan pentingnya silaturahmi, sebab hal itu dpat
membangun persaudaraan dan toleransi. Jika silaturahmi dapat tumbuh
subur, maka persaudaraan dalam konteks yang lebih luas juga dapat
tercapai. Tradisi silaturahmi dapat melahirkan kepedulian sosial yang
tinggi dan moralitas kebersamaan yang akan memperkuat spirit

kebangsaan.'?*

123 Zuhairi Misrawi, AI-Quran Kitab Toleransi (Jakarta: Pustaka Oasis, 2010), 14. Idem,
Hadratussyaikh Hasyim Asy'ari: Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan (Jakarta: Kompas, 2010),
244,
124 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy'ari: Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan....,
245.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa silaturahmi dapat
mempererat tali persaudaraan. Dalam konteks tradisi masyarakat
Muslim-Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo, silaturahmi sering
dilakukan pada kegiatan sehari-hari, dan pada momen-momen tertentu
seperti pada perayaan keagamaan hari raya Idul Fitri maupun hari raya
natal. Dalam tradisi Madura, setiap masyarakat musti bersilaturahmi
pada saudara dan tetangga dekat untuk saling menyambung kasih dan
persaudaraan. Dalam praktiknya, jika ada salah satu keluarga yang
menganut agama lain, maka saudara yang berbeda keyakinan
keagamaan tersebut, juga diperlakukan” sama tanpa deskriminasi.
Praktik itu dilaksanakan, dalam acara-Idul-fitrismaupun saat perayaan

natal. Dengan sikap tersebut, dalam tradisi silaturahmi terdapat nilai-

nilai e e da iy i) NEGERI
KIAT HAJT ACHMAD SIDDIQ
Gotong Royong J EFMBER

Jika sejumlah penelitian sebelumnya lebih menekankan aspek
dialog antariman sebagai strategi moderasi (seperti Yosefo Gule, dkk,
2024), maka penelitian ini lebih menekankan praktik sosial ekonomi
sebagai medan aktualisast nilai-nilai moderasi,” seperti gotong royong
dan kerja kolektif lintas agama.

Nilai moderasi beragama antara Muslim dan Kristen Madura di
Kecamatan Ledokombo tampak begitu nyata dalam praktik gotong
royong dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Gotong royong tidak

hanya menjadi warisan budaya lokal, tetapi juga menjadi media
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penguat relasi sosial lintas agama yang dilandasi semangat toleransi,
kebersamaan, dan saling menghargai. Baik umat Muslim maupun
Kristen sama-sama terlibat dalam kegiatan sosial seperti
membersihkan lingkungan, saling bantu saat kaajeghen, maupun
gotong royong dalam bentuk lain tanpa memandang perbedaan
keyakinan.

Dalam aktivitas tersebut, tidak ada diskriminasi ataupun
batasan agama, semua berjalan dalam semangat kemanusiaan dan
kesetaraan. Sikap saling membantu ini mencerminkan nilai-nilai
moderasi beragamapscperti toleransizkeadilan, dan musyawarah, di
mana perbedaanvagama. tidak menjadinpenghalang untuk menjalin
hubungan sosial yang harmonis. Kehidupan Muslim-Kristen Madura

yailé ruagu%] Il}lélelznlsnslfl);l;ﬁalggl LE)é‘lI\\N/L Ig\lo%gi];i(l%)il bukan sekadar

kerj léIkE{A%I@CHgAA%SIk k d derasi
erja kolektif, melai awuj nﬁfat arl kerukunan dan moderasl

beragama yang telah mengakar dalam masyarakat Madura di
Ledokombo.
Saling Membantu Aktivitas Perekonomian

Di Kecamatan Ledokombo, bentuk-bentuk moderasi beragama
antara komunitas Muslim dan Kristen tidak hanya tercermin dalam
ranah sosial dan budaya, tetapi juga nyata dalam aktivitas ekonomi
sehari-hari. Masyarakat di wilayah ini menunjukkan toleransi dan

saling pengertian yang tinggi, sebagaimana tergambar dalam kisah
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seorang warga Muslim, Pak Didik, yang membuka warung di atas
tanah milik Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Pepanthan Slateng.
Keberadaan warung ini menjadi contoh konkret praktik
toleransi, di mana pihak gereja tidak hanya mengizinkan penggunaan
lahan secara cuma-cuma, tetapi juga tetap memperbolehkan aktivitas
jual beli Dberlangsung meskipun gereja tengah melakukan
pembangunan pagar. Pak Didik dan istrinya pun turut berkontribusi
menjaga kebersihan lingkungan gereja yang mencerminkan relasi
harmonis dan saling menghormati antarkomunitas berbeda iman.
Selain itu, praktik saling membantu dalam aktifitas ekonomi ini
juga tampakedalam-kegiatanspekerjaansmasyarakat yang berprofesi

sebagai petani dan buruh tani. Dalam pekerjaan di bidang tersebut,

para mgajshiallxglt{%l]uzléns Ja% MHN&SEB lalin berbaur dan
KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ

bekerja sama sat a_laingya. Dalam praktiknya, mereka saling
fEMBER

membantu tanpa ada diskriminasi sehingga mereka dapat harmoni
dalam pekerjaan sehari-hari.
B. Pola Hubungan Sosial Muslim-Kristen Madura

Hubungan sosial Muslim dan Kristen" Madura di ~Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember tampak berjalan dengan harmoni. Mereka
dalam kehidupannya sehari-hari saling menunjukkan sikap-sikap saling
menghormati, menghargai, dan bertoleransi meskipun memiliki perbedaan
yang berpotensi ke arah konflik. Harmoni dalam kehidupan keagamaan

masyarakat Muslim-Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo tidak terjadi
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dari ruang yang kosong. Keharmonisan ini diperoleh dari beberapa faktor yang
di antaranya dapat dianalisis dengan teori fungsionalisme struktural Emile
Durkheim. Di mana teori ini merupakan teori sosiologi yang menekankan
bagaimana bagian-bagian suatu sistem berkontribusi terhadap keseluruhan
fungsinya.

Menurut Musrayani Usman, Emile Durkheim sebagai sosiolog yang
cukup mashur dalam teori fungsionalisme struktural percaya bahwa
masyarakat memiliki fungsi yang berbeda satu sama lain dan saling
berhubungan dalam sebuah sistem yang saling membutuhkan.'” Dalam
konteks masyarakat ‘Ledokembo, keberagaman agama antara Muslim dan
Kristen justru tidakemenjadispemicurperpecahanyymelainkan menjadi bagian
dari sistem sosial yang saling menopang. Masyarakat menjalankan perannya

masing-masin éjs[e\gzg}éE‘éle{lr%g)TAs SL@M %];n%kehldupan seperti

k IIdH{)\le A%ﬁgdaglglsd lam k dal
ekonomi, sosial, dan bu ayE tohnya_terlihat dalam kerja sama dalam

bidang pertanian, di mana umat Muslim dan Kristen bekerja bersama sebagai
buruh tani tanpa melihat perbedaan agama. Demikian pula dengan praktik
ekonomi yang inklusif, seperti diperbolehkannya warga Muslim mendirikan
warung di tanah gercja dengan status menumpang tanpa diskriminasi. Semua
ini menunjukkan bahwa dalam sistem sosial Ledokombo, perbedaan agama
tidak menghambat, melainkan justru memperkaya hubungan sosial yang ada.
Teori fungsionalisme struktural menjelaskan bahwa harmoni sosial

tercapai ketika setiap elemen masyarakat menjalankan fungsinya secara tepat

125 Musrayani Usman, Biografi dan Pemikiran Tokoh Sosiologi (Makassar: Nasmedia, 2025), 50.
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dan saling mendukung. Dalam hal ini, nilai-nilai seperti toleransi, gotong
royong, dan saling menghormati berfungsi sebagai perekat sosial yang
mempertahankan stabilitas dan integrasi sosial. Perbedaan agama justru
memberikan peluang bagi terwujudnya solidaritas sosial yang kuat, baik
dalam bentuk solidaritas mekanik yang berbasis pada nilai-nilai tradisional
dan kebersamaan, maupun solidaritas organik yang muncul dari
ketergantungan antarperan sosial_yang berbeda. Oleh karena itu, kerukunan
Muslim-Kristen di Ledokombo menjadi contoh konkret dari bagaimana sistem
sosial yang inklusif dapat berfungsi secara harmonis dalam masyarakat
multikultural.

Hubungan pyangwbaikdntara’ komunitasssmasyarakat Muslim dan
komunitas masyarakat Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo dapat

aiivat dala pote hulungon beiagar > 11 NEGER]

o KIAI lngjjI ABTS?HMAD SIDDIQ
. dolidaritas Muslim- 1st%1 a uri3 E R

Konsep solidaritas merujuk pada teori solidaritas sosial Emile
Durkheim. Solidaritas Emile Durkheim menunjuk pada suatu keadaan
hubungan atara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada
perasaan’ moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh
pengalaman sosial bersama.'?® Dalam konteks solidaritas masyarakat
Muslim-Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo, solidaritas dapat

diartikan sebagai keadaan hubungan antara masyarakat Muslim dan

126 Eymal B. Demmallino, dkk, Teori-Teori Sosial Kontemporer: Kajian Paradigma Klasik Hingga
Post-Modern (Pekalongan: Penerbit NEM, 2024), 5.
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Kristen Madura yang menunjukkan adanya rasa saling percaya, saling
menghormati, dan saling mendukung dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep solidaritas sosial dalam teori analisis fungional atau
dikenal dengan istilah fungsionalisme struktural memiliki posisi sentra
yang cukup penting. Auguste Comte dan Helbert Spencer memandang
masyarakat sebagai sebuah organisme hidup. Mereka menggambarkan
sebagaimana seseorang atu seekor hewan memiliki organisme dalam tubuh
mereka yang memiliki fungsi bersama. Mereka berdua menganggap bahwa
masyarakat pun demikian. Apabila seluruh organ berfungsi sebagaimana
mustinya, maka organisme dapat dikatakan baik. Segitupun sebaliknya
apabila salah psatwworganisme stidakesberfungsimnormal, makan akan
berpengaruh pada organ yang lain. Sementara itu sebagaimana dituliskan

ggl]llmva 111?051:!1-&% IbSIE‘ A D 1le % I(helm memandang

™ KIAT HAJI ACHMAD SIDDIQ

bahwa masyarakat tﬁdelE tﬁz baﬁya]E aﬁlan yang masing-masingnya

memiliki fungsi tersendiri. Jika semua bagian dapat menjalankan
fungsinya, maka masyarakat dapat berada dalam keadaan normal. Jika
bagian-bagian masyarakat tidak menjalankan fungsinya, masyarakat dalam
keadaan abnormal atau patologis.™”

Lebih jauh, berdasarkan pembagian solidaritas sosial mekanik dan
solidaritas organik Emile Durkheim sebagaimana dikutip di atas,
hubungan Muslim-Kristen Madura menunjukkan adanya keduanya

meskipun pada salah satu bagiannya hanyalah bagian dalam skala kecil:

127 James, M. Henslin, Sosiologi dengan Pendekatan Membumi (Jakarta: Penerbit Erlangga), 16.
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a) Solidaritas Sosial Mekanik
Masyarakat Muslim-Kristen Madura dalam praktiknya
menunjukkan hubungan yang cenderung masuk dalam kategori
solidaritas sosial mekanik. Emile Durkheim mendasarkan solidaritas
sosial mekanik pada suatu kesadaran kolektif bersama (collective
consciousness) yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan
dan sentimen-sentimen bersama yang rata-rata ada pada warga

masyarakat yang sama.'?®

Berdasarkan hal tersebut, masyrakat
Muslim-Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo yang memiliki
nilai-nilai bersamandalam praktik" silaturahmi, gotong royong, adat
budaya lokalsMadurassepertivberkunjungrsaatrlebaran dan hari natal,
serta sikap sopan dan etika sosial seperti saling menghormati satu sama

lamn aLrJnI;]nIJ})/aléglsfald;l;ﬁ f§ktlats slb‘éar}/%[ﬁ%c% dllkategorlkan dalam

KIAI HAJI ACHMA
solidaritas mekaT EP Mat%orlﬁn ﬁl berdasarkan pada ciri-ciri

solidaritas sosial mekanik yang di antaranya terdapat kesadaran
kolektif yang kuat, individualitas rendah, dan bersifat
primitive/pedesaan.'®

Kesamaan nilai dalam adat-istiadat setempat  dalam etnis
Madura ini mendorong masyarakat dalam melaksanakan praktik
tradisional seperti gotong royong, tradisi ter-ater maupun berkunjung

dalam hari perayaan keagamaan, maupun dalam sikap-sikap toleran

lainnya. Mereka memiliki keyakinan bahwa persamaan nilai dari adat

128 Eymal B. Demmallino, dkk, Teori-Teori Sosial Kontemporer; 9.
129 Eymal B. Demmallino, dkk, Teori-Teori Sosial Kontemporer, 10.
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inilah yang mendorong terciptanya keharmonisan dalam hubungan
Muslim-Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo.
b) Solidaritas Sosial Organik
Solidaritas sosial organik adalah bentuk kohesi dalam
masyarakat modern, di mana individu terhubung melalui perbedaan
dan saling ketergantungan yang timbul dalam pembagian kerja yang

kompleks.'*°

Solidaritas_ ini1 _ didasarkan pada tingkat saling
ketergantungan yang tinggi. Dalam hubungan sosial Muslim-Kristen
Madura di Kecamatan Ledokombo, ditunjukkan melalui kerja sama
atau pembagian kerja. dalam ekonomigsséperti halnya ketergantungan

antara PetanindansBuruh Tani padaskomunitas masyarakat Muslim-

Kristen, maupun pada aktivitas ekonomi yang lain.

IV&R%ATA k/lAMnNcEnG Ensten Madura yang
KIAT HAJT AGEMAD SIDDIQ

didominasi oleh uEh M glenEer]ﬁnatkan bahwa adanya saling

ketergantungan dalam analisis fungsi masyarakat. Meskipun sekilas
hal ini seolah bukan tampak seperti kehidupan masyarakat modern
perkotaan sebagaimana ciri-ciri solidaritas sosial oraganik, namun
ketergantungan ~antara profesi petani dan” buruh tani tersebut
mengindikasikan bahwa dalam hal ini, hubungan masyarakat Muslim
dan Kristen Madura tergolong solidaritas sosial organik. Hanya saja,
jika hal ini dikategorikan sebagai solidaritas sosial organik, namun

tampaknya kedekatan emosional dalam hubungan kerja masyarakat

130 Musrayani Usman, Biografi dan Pemikiran Tokoh Sosiologi..., 52.
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kedua komunitas ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kesadaran
kolektif yang tinggi.

Selain itu, hubungan sosial antar individu yang tergambar
dalam fenomena warga Muslim membuka usaha ekonomi dengan
menumpang pada lahan Gereja Kristen Jawi Wetan Pepanthan Slateng
Kecamatan Ledokombo juga termasuk dalam solidaritas sosial
organik. Hal itu disebabkan karena adanya differensiasi peran dan
fungsi sosial di mana antara warga dan gereja memiliki peran yang
berbeda namun saling melengkapi dalam organisme masyarakat.
Dalam praktik dispmana pemilik _warting juga membantu dalam
pembersihanngerejassebagal tanda terimakasihratas keterbukaan gereja
memberikan 1zin  secara Cuma-Cuma menunjukkan adanya

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

keterﬂiantun an satu sama

AJTACHMAD SIDDIQ
Jadi dapat Jd aﬁblMenzlgg %eraf} bahwa meskipun masyarakat

Madura secara kultural dikenal sebagai komunitas tradisional, dalam
konteks hubungan Muslim-Kristen di Ledokombo yang dibangun atas
dasar perbedaan fungsi, kerja sama lintas identitas, dan sikap saling
ketergantungan, maka pola relasi” ini mencerminkan solidaritas
organik.

Namun di lain sisi, konsep pembedaan antara solidaritas
Mekanik dan Organik dalam Teori Emile Durkheim ini juga dianggap
terlalu  menyederhanakan kompleksitas masyarakat. Sebagaimana

dikatakan Talcott Parsons, model mekanis dan organik Durkheim tidak
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cukup untuk menjelaskan perubahan sosial dan kompleksitas
masyarakat. Hal ini selaras dengan temuan peneliti bahwa modern
tidak selalu mengalami pergeseran dari solidaritas mekanik ke
solidaritas organik secara linier. Banyak masyarakat yang memiliki

elemen-elemen solidaritas mekanik dan organik secara bersamaan.!®!

2. Agama Sebagai Basis Moderasi

Dalam perspektif fungsionalisme struktural, agama memiliki
fungsi yang selaras dengan prinsip-prinsip analisis fungsi, yaitu fungsi
manifest dan fungsi laten. Fungsi manifest agama merupakan fungsi yang
disadari dan disengajapdi mana agama dijadikan sebagai pedoman hidup
bagi manusia dalam-hubungdnnya‘dengan Tuhansmaupun dengan sesama.

Sementara 1tu, fungsi laten merupakan sebuah konsep yang

NIV];ER ITAS lI(SLA GERI
menggambarkan bahwa masyarakat mem s1 yang tidak diakui dan
d kgd TAI HAJT ACHMAD sﬁ)bf

tidak disengaja. J E M B E R

Mengkaji ikhwal agama berdasarkan dua fungsi tersebut, agama
meniscayakan bahwa setiap manusia diciptakan berbeda satu sama
lainnya, baik dari agama, hukum, warna kulit, maupun perbedaan lainnya,
namun tidak menjadikan perbedaan itu seébagai faktor penyebab terjadinya
perselisihan. Pendek kata, agama memercayai perbedaan itu sebagai
sebuah hukum Tuhan yang sepantasnya diterima. Sebaliknya, kadangkala
tanpa disadari agama menjadi sebuah momok menakutkan yang menjadi

faktor utama terjadinya konflik yang tak berkesudahan.

131 Kritik Talcott Parson pada Emile Durkheim terssebut dapat dilihat dalam Musrayani Usman,
Biografi dan Pemikiran Tokoh Sosiologi, 48-49.
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Dalam praktik hubungan sosial anatara Muslim dan Kristen
Madura di Kecamatan Ledokombo, agama dalam prinsip manifes
tercermin dalam hubungan tokoh-tokoh formal agama-agama di Kecmatan
Ledokombo yang tergabung dalam aliansi kerukunan umat beragama,
khususnya kedekatan hubungan antara tokoh formal Muslim dan tokoh
formal Kristen. Selain itu, prinsip ini juga tampak dalam potret gereja
mengizinkan warga Muslim membuka warung di lahannya dengan tujuan
membantu kesejahteraan ekonomi warga sekitar. Selain itu, prinsip ini juga
termanifestasi dalam kegiatan gotong royong serta silaturahmi yang secara
nyata bertujuan untukimembentuk harmonitdalam kehidupan keagamaan
masyarakat. Sementararituy dari relasi gerejardengan warga dalam aktivitas
ekonomi, juga dari kegilatan gotong royong maupun silaturahmi,

UNIVE SITAS IS AM NEGERI
muncullah prinsi aten atau_tidak sengaja tak disadari atau
AD SIDDIQ

KIAI HAJT ACHM

tersembunyi namun T %ermn ﬁmlﬁ [ﬁda stabilitas sosml Sehingga

dari hal itu, muncullah rasa saling percaya, toleransi yang meningkat, dan
pengurangan potensi konflik antaragama. Ini tidak secara langsung
direncanakan, tapi menjadi hasil positif yang muncul.

Sebagaimana ide-ide Emile Durkheim ‘seperti dikutip dari Eymal
B. Demmallino, para sosiolog mendefinisikan fungsi-fungsi agama, yaitu
berfungsi membangun solidaritas sosial, memberi arti hidup, kontrol
sosial, perubahan sosial, dan dukungan psikologi.'* Dalam konteks

masyarakat Muslim-Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo, fungsi-

132 Eymal B. Demmallino, dkk, Teori-Teori Sosial Kontemporer ..., 7.
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fungsi tersebut terpotret nyata dalam praktik kehidupan sehari-hari, seperti
kegiatan gotong royong lintas agama. Gotong royong ini menjadi bentuk
nyata dari solidaritas sosial yang diperkuat oleh nilai-nilai religius yang
diajarkan masing-masing agama.

Selain itu, praktik silaturahmi antarumat beragama yang tetap
terjaga, seperti saling mengunjungi saat hari raya atau berbagi makanan
saat puasa, menjadi bagian dari kontrol sosial dan dukungan psikologis
yang menciptakan kedamaian dan rasa aman di tengah perbedaan
keyakinan. Agama juga memberi makna hidup dan arah bagi setiap
individu untuk tetap menjunjung nilai-nilaitoleransi, kasih sayang, dan
kemanusiaan, psehinggasmmmdmpu’ mendorongmperubahan sosial yang

harmonis tanpa kontlik.

. Pola Interaksﬁo& E‘&uslhmpiélste %Mr[z;l EGERI
KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ

Pola 1nteraksl sgiaMntga Elan?rakat Muslim dan Kristen

Madura di Kecamatan Ledokombo dalam hubungannya berjalan sangat
baik. Hal ini didorong oleh adanya nilai-nilai yang dijunjung bersama
dalam tradisi adat istiadat kearifan lokal budaya Madura yang dilakukan
turun-temurun dari satu generasi ke generasi yang lain. Nilai adat istiadat
yang sama bagi Muslim dan Kristen Madura dalam adat istiadat Madura
jika ditelaah dalam terori strukturalisme-fungsional merupakan salah satu
kesadaran kolektif masyarakat dalam membangun keharmonisan melalui

adat dan budaya Madura yang luhur.
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Nilai adat istiadat yang sama meskipun dari sisi kepercayaan
keagamaan masyarakatnya berbeda berhasil mempersatukan perbedaan
tersebut dalam keharmonisan kehidupan keagamaan. Nilai adat ini pada
bagiannya juga didukung oleh nilai-nilai spirit keagamaan, baik daari
agama Islam maupun agama Kristen, yang mendorong ummat beragama
untuk saling menghormati dan saling menghargai satu sama lainyya. Oleh
karena itu, nilai adat-istiadat Maduran serta spirit ajaran keagamaan
menjadi faktor penting dalam mempersatukan masyarakat Muslimlim dan
Kristen Maduran dalam interaksi sosialnya sehari-hari. Temuan ini
sekaligus menguatkany,hasil penelitianNur Chusnaini dan Danang
Purwanto (2024)syangimenunjukkan bahwasharmoni tidak muncul secara

tiba-tiba, melainkan tercipta dari sebuah usaha tertentu.

Nilai [gur\ségaRﬁeygrﬁ‘ Sadl t tI‘A:hSl MEéluGr'E Erhasﬂ membangun
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

keharmonisan antara] ugatMnt iman d1 Kecamatan Ledokombo.
Sehingga dari beberapa segi seperti cara berpakaian, masyarakat Kristen
Madura terkadang nyaris berpenampilan sama dengan penampilan orang
muslim di mana mereka terkadang (para wanita) memakai kerudung, dan
(laki-lakt) berkopiyah seolah’ seperti penampilan’ masyarakat beragama
Islam.

Dua hal ini, agama dan tradisi budaya, semakin memperkuat
hubungan antara Muslim dan Kristen Madura di Kecamatan Ledokombo
dalam interaksi sosial yang keduanya lakukan dan praktik kehidupan

mereka sehari-hari. Dari dua hal tersebut, pola interaksi sosial yang
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semakin memperkokoh hubungan dan harmoni masyarakat terlihat dalam
kegiatan berikut:
a) Pernikahan
Dalam pandangan Emile Durkheim, pernikahan memiliki
fungsi penting dalam menjaga keteraturan dan stabilitas sosial.
Pernikahan menjadi wadah utama untuk sosialisasi nilai-nilai, norma,
dan budaya kepada generasi_berikutnya. Dalam keluarga yang
terbentuk melalui pernikahan, anmak-anak belajar peran sosial, etika,
serta tanggung jawab.
Selain itu, pernikahan membentuk unit ekonomi terkecil dalam
masyarakatyPembagiany peran-dalam rumah-tangga (misalnya pencari
nafkah dan pengelola rumah tangga) mendukung produktivitas dan

ketahangnNgxgoﬁl?IFr uasrf;,S I's‘epr‘tra\lA N ntrl u51 flda kestabilan

KIAI HAJI AC MAD SIDDI
ekonomi sosial sejaraE?mKﬁl B E R

Interaksi sosial dalam kegiatan pernikahan juga menunjukkan
progress kemajuan di mana masyarakat dapat saling membantu dan
membagi peran dengan cara menyubang biaya untuk meringankan
beban biaya yang besar, juga membantu mempetrsiapkan hal-hal lain
dalam pernikahan seperti hidangan dan hal lainnya.

Lebih jauh, pada praktik sumbang-menyumbang (membantu)
beban biaya pernikahan yang begitu besar juga berperan menjaga
kestabilan sosial di mana pada tradisi adat-istiadat setempat bagi

masyarakat Muslim dan Kristen Madura, mereka juga saling berbalas
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satu sama lain. Dengan kata lain, sejatinya menyumbang dalam tradisi
Madura ini dapat sisebut sebagai tabungan atau investasi yang suatu
saat akan kembali kepada pemiliknya.

Terutama pada pernikahan yang melibatkan sepasang kekasih
yang pada dasarnya berbeda keyakinan keagamaan, meskipun pada
akhirnya salah satu keduanya akan ikut agama yang dianut oleh
kekasihnya, pada dasarnya membuka dialog dan keterbukaan antar
agama yang semakin memperkuat hubungan sosial masyarakat dalam
praktik kehidupan keagamaannya. Sehingga, sikap saling menghargai
dan menghormati, serta sikap toleransivantar umat beragama semakin
terjaga danvkuat-dariowaktunke waktusTakeayal, dari faktor inilah
konflik antar agama terutama pada komunitas Muslim dan Kriten

VERSI'{&S ISII)“OAAM NEG];RI

U
Madura di Kecamatan okom

KIAT HAJT ACHMAD STDDIQ
Kematian J E M B E R

Sama halnya dengan pernikahan, praktik-praktik tradisi pasca
kematian seseorang dalam komunitas Muslim-Kristen Madura juga
menjadi perekat sosial di Kecamatan Ledokombo. Sebagaimana
pernikahan, saat ada "orang meninggal, tradisi adat-istiadat Madura
juga menganjurkan masyarakat untuk takziah menyumbang doa,
maupun menyumbang bantuan lainnya kepada keluarga yang dilanda
musibah.

Dalam praktik masyarakat Islam, terutama dari kalangan

Nahdlatul Ulama’, seseorang yang meninggal dunia akan didoakan
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dengan membaca yasin dan tahlil selamat tujuh hari pertama, lalu 40
harinya, dan seterusnya. Ternyata, dalam praktik ini, masyarakat dari
komunitas Kristen juga mendoakannya selama 7 hari bahkan juga ada
yang melakukan upacara doa pada 40 hari. Meskipun berbeda agama,
kemiripan acara pasca ada kematian menunjukkan bahwa adat-istiadat
budaya Madura menjadi slah satu katalisator konflik dan pemersatu
antara Muslim dan Kristen Madura.

Dalam kerangka fungsionalisme struktural, tradisi-tradisi pasca
kematian yang dijalankan oleh masyarakat Muslim dan Kristen
Madura di Kecamatan Ledokombo.memiliki fungsi sosial yang
signifikan. [Praktikeseperti takziahg tahlilanysdan doa bersama tidak
hanya Dberfungsi sebagai bentuk penghormatan kepada yang

UNIVERSITA% ISLAM NEGER

meninggal, tetapi _juga sebagai mekanisme eme{iharaan solidaritas
KIL&IdH,&fg ACI—g{M@D SIDDIQ " -
sosial. Tradisi terSJ: I.Emwlpexgm anﬁvarga intas agama dalam satu

kepedulian yang sama, yakni rasa empati dan kebersamaan dalam
menghadapi duka. Di sinilah peran fungsi laten agama dan budaya
sangat terlihat: tanpa perlu membicarakan soal keyakinan, mereka
telah” menyatu dalam™ nilai-nilai kemanusiaan” yang dikeémas dalam
bentuk tradisi lokal.

Lebih dari itu, kesamaan struktur ritual antara Muslim dan
Kristen—misalnya dalam hal penyelenggaraan doa selama tujuh hari
atau peringatan 40 hari—memperkuat posisi budaya lokal sebagai

jembatan interaksi lintas iman. Hal ini memperlihatkan bagaimana
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agama dan budaya tidak bekerja secara terpisah, tetapi saling
menopang dalam membentuk struktur sosial yang stabil dan harmonis.
Sebagaimana dikemukakan oleh Emile Durkheim, agama dan ritual
adalah bagian dari institusi sosial yang berperan menciptakan integrasi

sosial dan moral kolektif dalam masyarakat.

au,l_/_

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pemaparan data yang selanjutnya dianalisis dan
dibahas sebagaimana tersebut, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Potret moderasi beragama_di Kecamatan Ledokombo tercermin dari
kehidupan masyarakat Muslim dan Kristen Madura yang harmonis dan
inklusif. Bentuk-bentuk moderasi tersebut antara lain tampak dalam
tradisi silaturahmirantarumat beragamagkhususnya saat perayaan Hari
Raya Idul Fitrigdirmanashasyatakat-Kristen-turut membalas kunjungan

masyarakat Muslim dengan penuh penghargaan. Selain itu, kegiatan

goton UNIVEESIn];eAl arlf év‘arl\rA angtgngLla menjadi wujud
REAT HAJT ACHMAD STD

nyata praktik kebfrs? T\Atalg ﬁkal_{keagamaan T ak hanya itu,

dalam aspek ekonomi, terdapat solidaritas fungsional antara Muslim
dan Kristen yang saling membantu dan memberikan ruang satu sama
lain untuk mencari penghidupan, bahkan dalam konteks penggunaan
lahan ibadah secara terbuka dan saling percaya.

2. Pola hubungan sosial Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo berlangsung dengan sangat baik dan berkesinambungan.
Hubungan sosial yang harmonis ini tidak lahir dari ruang yang kosong,
melainkan ditopang oleh persamaan nilai adat-istiadat Madura yang

menjunjung tinggi solidaritas, kebersamaan, dan toleransi. Lebih dari

138
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itu, nilai-nilai luhur dari ajaran Islam dan Kristen turut mendorong
masyarakat untuk menjunjung nilai-nilai moderasi beragama. Interaksi
lintas agama juga diperkuat melalui praktik sosial dalam momen-
momen penting seperti pernikahan dan kematian, di mana kedua
komunitas saling hadir, mendukung, dan terlibat aktif dalam tradisi-
tradisi bersama, tanpa mengedepankan perbedaan keyakinan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai potret moderasi beragama
dan pola hubungan sosial antara Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo, penulis memberikan beberapassaran sebagai berikut:
1. Bagi MasyarakatiKecamdtaniizédokombo

Keunikan yang terdapat pada hubungan masyarakat Muslim

dan Krlgelﬂ Wal?flll?as CLT légnllgtgnp}kﬂowo%gﬁg&tama yang didasari
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

oleh kesamaan ni i-glaif\l;fb]ﬁayﬁn ]igadura seperti gotong royong,

silaturahmi, serta praktik solidaritas sosial dalam kehidupan sehari-hari
perlu terus dipelihara dan diwariskan kepada generasi muda untuk
menggantisipasi gerakan radikalisme, ekstremisme yang dapat menjadi
ancaman bagi keberlanjutan hubungan baik Muslim-Kristen Madura di
wilayah Ledokombo. Selain itu, juga penting untuk terus menguatkan
forum-forum dialog lintas iman serta ruang-ruang interaksi sosial lintas
komunitas yang bersifat informal dan partisipatif. Hal yang tak kalah
penting lainnya adalah bahwa masyarakat perlu memperbanyak

kegiatan bersama yang melibatkan seluruh elemen masyarakat tanpa
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sekat agama yang dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan dan
memperkuat moderasi beragama secara konkret.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Kajian tentang potret moderasi beragama, khususnya mengenai
hubungan antara masyarakat Muslim dan Kristen Madura masih memiliki
sisi menarik lainnya yang perlu digali dan diteliti lebih mendalam dalam
kajian-kajian selanjutnya. Penelitian ini meskipun hanya terbatas pada
fokus penelitian, metode penelitian, dan desain riset, dapat menjadi acuan
dalam penelitian-penelitian selanjutnya khusunya mengenai pola relasi
Muslim-Kristen “Madura.  Berangkat™ dari® penelitian ini, penelitian
selanjutnya yangreukupspentingrdan menarikedilakukan adalah tentang

konversi agama dalam hubungan sosial Muslim-Kristen Madura di

Kecamatan yéoko RJSITAS IéLréaMaﬁkE GFlam tidak ada yang
KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ

mengkonversi atau erﬁlh l{/fcui3 gﬁnaRmereka ke Kristen, namun
masyarakat Kristen cukup banyak yang mengkonversi atau beralih status

agama mereka ke Agama Islam.
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Lampiran 1 Pernyataan Keaslian Tulisan
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Lampiran 2 Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
1. Implementasi moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo
2. Bentuk-bentuk moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo
3. Toleransi dalam praktik Ibadah Muslim-Kristen Madura Kecamatan
Ledokombo

4. Kondisi rumah ibadah Muslim-Kristen Madura Kecamatan Ledokombo

5. Interaksi sosial masyarakat lim-Kristen Madura Kecamatan
Ledokombo dalam kehid har
6. Keberadaan dan ama at dalam menjaga

keharmonlsan edokombo
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

FOKUS

PERTANYAAN

Potret moderasi beragama di

kecamatan ledokombo

1.

Bagaimana implementasi
moderasi beragama di
Kecamatan Ledokombo?
Apa saja bentuk-bentuk
implementasi moderasi
beragama di Kecamatan

Isedokombo?

Pola hubungan sosial Muslim=Kristen

Madura di Kecamatan Ledokombo

UNIVERSITAS
KIAI HAJI AC]
] EM

i Bagaimana hubungan sosial

Muslim-Kristen Madura di

ISLAM NEGERI

IMAT STD BTG ™

2.~ Apakah pernah terjadi konflik
BE"R

antara Muslim-Kristen Madura

di Kecamatan Ledokombo?

. Bagaimana faktor-faktor yang

mempengaruhi terjadinya konflik
atau harmoni masyarakat Muslim
dan Kristen Madura di

Kecamatan Ledokombo?




Lampiran 4 Transkip Interview
TRANSKIP INTERVIEW
Hasil wawancara dengan Muhyi Abdurrohim, Penyuluh Agama Islam PNS

di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ledokombo.

Lokasi Penelitian : Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember
Informan : Muhyi Abdurrohim

Hari/Tanggal : Kamis, 11 April 2025

Tempat : KUA Kecamatan Ledokombo

1. Bagaimana implementasi moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo?

Terkait masalah tadi, tentang,implementasi Modeérast Beragama di Kecamatan

Ledokombo, kita mengikutivarahanride-ideyrkebijakan Kementrian Agama.

Akhir-akhir ini, Moderasi beragama menjadi program unggulan di Kementrian

UNIVERSIT{(\S ISlta lYglam GERI

Agama. Karena memang mes ]jrorltas namun untuk

KIAI'HAJACHMAD

menciptakan pe:rdama1amJ peﬁu Rl/f émﬁnkﬁl yang baik dengan agama-

agama lain. Kebijakan dan ide-ide dari stakeholder kami di Kemtentrian

Agama menjadikan program Moderasi Beragama sebagai program unggulan

(agar harmoni dalam masyarakat bisa tercipta). Namun di luar program ini,

moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo sudah berjalan sejak lama

antara kelompok muslim dan non muslim. Di Kecamatan Ledokombo ini,

Islam bisa dibilang 99%, dan kami punya kewajiban mengayomi, karena kami

Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Kami melindungi, kami menghargai, dan

mengayomi umat non muslim.



2. Bagaimana bentuk-bentuk implementasi moderasi beragama di Kecamatan
Ledokombo?
Kami saling sapa-menyapa, saat bulan puasa mereka menghargai kami dengan
tidak makan di muka umum, berbagi kue lebaran, bahkan kadang-kadang dari
golongan pemuda Islam seperti GP Ansor, meskipun tidak langsung menjaga
di hari natal 25 desember, tapi kami jaga-jaga untuk mengantisipasi agar tidak
terjadi apa-apa, aagar tidak ada ancaman_pada saat saudara kita umat Kristiani
dapat beribadah dengan tenang.

3. Bagaimana pola hubungan Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo?
Hubungannya baik=baikssajamSeperti'yangrsudahndisebut, kebijakan, ide-ide

yang diimplementasikan dar1i Kementrian Agama untuk menciptakan

Indonesia damg ﬁlg\é‘%R uI ’}1:3‘5 g ISKLA[%\SAﬁ[\eIIE%E%SeSU hari Natal,

kami Jaga-Jaga mesklpuT tﬁ Mraﬁ? %ln%{ Kami cari informasi dengan

berkoordinasi untuk memastikan tidak ada ancaman. Mereka juga Ketika
bulan puasa tidak makan di depan kami, artinya mereka menghargai Ibadah
puasa kita. Kadang dalam waktu Lebaran, mereka yang non Muslim juga
membuat kue lebaran untuk disuguhkan kepada masyarakat sekitar.

4. Apakah pernah terjadi konflik antara Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo?
Hampir tidak ada, bahkan bisa dikatakan hamper tidak pernah ada kesalah-
pahaman antara Muslim an Kristen. Karena mereka juga santun kepada kami,

Ketika bertemu, akrab. Tidak ada ada konflik bahkan dari pertama kali



Indonesia Merdeka. Menurut sepengamatan saya sebagai penyuluh agama,
hampir ga ada terutama kami sebagai muslim yang mayoritasmenerapkan
ukhwah basyaraiyah, ulkhwah wathoniyah, ukhwah Islamiyah. Kami sesama
warga Indonesia, sesama manusia, yuk kita saling melindungi. Itu yang
pertama. Yang kedua, mereka ramah. Mereka menghargai tradisi kami, mereka
juga bagi-bagi kue lebaran, mereka meskipun ga puasa tidak makan-minum di
depan kami. Dari itu, seperti ada emosi kedekatan sehingga menurut saya
kecil kemungkinan ada konflik. Mereka mungkin hanya 1 persen, dan kami
99%, jadi mungkin menurut saya tidak mungkin atau kecil untuk terjadi
konflik. Ketiga, kami berkoordinasi dengansormas setempat, pemerintah,
polsek, danramil untuksmenciptakan® perdamaianvdinledokombo. Jadi kecil
kemungkinan terjadi konflik. Itulah 3 faktor yang menjadi alasan tidak ada

konflik di ledogrl}llgy ERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ

5. Apa faktor-faktor yang  mempengarphi terjadinya konflik/harmoni dalam
PERREE E

kehidupan sosial Muslim-Kristen Madura?

Menurut saya, nilai-nilai keagamaan seperti moderasi, ukhwah basyariyah,
wathoniyah itu sudah tertanam pada warga di sini. Artinya, dengan nilai-nilai
kerukunan itu, peranan tokoh agama pasti ada, terutama menanamkan rasa

toleransi.

Hasil wawancara dengan Ibu Bambang, Majelis Gereja Kristen Jawi Wetan
(GKJW) Pepanthan Slateng Kecamatan Ledokombo.
Lokasi Penelitian : Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember

Informan : Ibu Bambang



Hari/Tanggal : Ahad, 14 April 2025

Tempat : Kediaman Ibu Bambang

l.

Bagaimana implementasi moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo?
Kalau di sini umat Islam dan Kristen akur-akur saja, rukun. Tidak ada
perselisihan. Bahkan saya banyak dibantu sama saudara-saudara saya yang
Islam. Saya asalnya dari Paleran, saudara saya (H. Nur) itu, Islam, pasti setiap
saya ada musibah, sakit, saya menginap di sana, dibantu meskipun kita
berbeda secara agama.

Bagaimana bentuk-bentuk implementasi moderasi beragama di Kecamatan
Ledokombo?

Menurut saya, salahwsatwwbentuknya yaskegiatanwsosial, yang dilakukan
bersama, antara orang 1slam dan Kristen 1tu gotong royong. Gotong royong itu

IVERSITAS ISLAM NEGERI

kan sahni(mem antu, seperti k ﬁen matoron- maon enteng, bersih-

IAI HAJT ACHMAD SiDD

bersih desa, bahkan ketllj %rejﬁ/ltu éocg Vﬁktu memperbal 1 atapnya itu

gotong royong. Bareng-bareng itu sudah. Kalau sudah ada ajakan gotong
royong, masyarakat itu pasti meluangkan waktu. Yang biasanya berangkat
kerja itu jam setengah tujuh, kalua ada gotong royong kerja jam delapan. Kan

cepat kalua gotong royong, jadi ya tidak mengganggu orang mau kerja juga.

Bagaimana pola hubungan Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo?
Hubungannya bagus. Kalau Tellasan juga ikut mui-namui tellasan. Kalau natal

diundang makan. Pasaan tak makan di depan umu. Kalau orang meninggal



nyelawat. Kalau ada orang muslim meninggal, ada juga orang Kristen yang
ikut tahlil. Kalua meninggal juga atahlil yang Kristen, yang mimpin pendeta
atau mejelis. Essenah tahlil jet pon bedeh, yang Islam juga datang. Atahlil

biasa 7 hari, ada yang Cuma 3 atau 7 harian saja.

. Apakah pernah terjadi konflik antara Muslim-Kristen Madura di Kecamatan

Ledokombo?

Kalau konflik tidak pernah terjadi

. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik/harmoni dalam

kehidupan sosial Muslim-Kristen Madura?

Dalam Alkitab itu ada Hukum kasih. Kasihilahsesamamu manusia, seperti
dirimu sendiri. Ga ada bedanya, yang penting'saling menghormati.

Hasil wawancaramvéﬁm%gef%mawm Eﬁtiah (Pengganti
Pendeta SemKIﬁI DHA; I}eA]@HMAE VSI:D(D{Q) Pepanthan
Slateng Kecamatan Ledoko}nlE MBER

Lokasi Penelitian : Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember
Informan : Winarno

Hari/Tanggal : Ahad, 14 April 2025

Tempat : GKJW Slateng

1.

Bagaimana implementasi moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo?

Penerapan moderasi beragama di sini sudah sejak dulu. Bahkan tidak pernah
ada konflik yang terjadi, tidak ada gejala-gejala yang menunjukkan potensi
konflik. Dalam lingkungan di sini, tidak semuanya Kristen, tetapi nyampur

antara Kristen dengan Islam. Semuanya baik dan saling menghargai. Sejak



dulu memang rukun-rukun saja. Di sini budayanya gotong royong, bareng-

bareng

. Bagaimana bentuk-bentuk implementasi moderasi beragama di Kecamatan

Ledokombo?

Terkait itu, contohnya di setiap perayaan Natal, kami selalu mengundang
pihak polsek, koramil, Muspika, dan ustad-ustad dari umat Muslim untuk
datang ke Gereja. Kami hanya sekedar mengundang saja, terserah mereka mau
datang apa tidak. Tapi selama ini, banyak yang datang. Saat hari lebaran, itu
kami programkan setiap tahun kunjungan-kunjungan ke saudara yang muslim,
tetangga-tetangga dekat yang sedang merayakan idul fitri. Itu selalu kami

lakukan selain membuatibannericapan sclamat:

. Bagaimana pola hubungan Muslim-Kristen Madura di Kecamatan

Ledokombo? UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Di sini hubungan kami ba}k. Mayofitaginabyardkat bekerja sebagai buruh tani.
Dalam soal pekerjaan, tak ada namanya pandang agama. Jika memang sudah
butuh pekerja di sawah, maka buruh tani, baik dari Islam maupun Kristen
sama-sama ikut bekerja. Waktu kerjanya juga sama, kalau lagi istirahat makan
bareng-bareng, saat adzan duhur sudah bunyi, kami sama-sama berhenti dan
pulang. Agama tidak ada yang jelek. Semuanya bagus. Tergantung yang
menjalankan. Meskipun beda agama, harus saling menghormati. itu namanya

hukum kasih: kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.

. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik/harmoni dalam

kehidupan sosial Muslim-Kristen Madura?



Menurut saya, penerapan moderasi beragama di sini berjalan baik dan juga
didukung oleh pemerintah. Kami selalu berkoordinasi dan berkomunikasi
dengan kapolsek, koramil, muspika, di setiap kegiatan. Saat perayaan natal,
kami mengundang mereka ke gereja. Kami pun juga sering diundang ke

kapolsek.

Hasil wawancara dengan Ustad Fathor, Tokoh Pemuka Agama Islam

Kecamatan Ledokombo.

Lokasi Penelitian : Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember
Informan : Ustad Fathor

Hari/Tanggal skKamis, 18 April 2025

Tempat : Kediaman Ustad Fathor

1. Bagaimana lm{mfvﬁ%ﬁrﬁébfgﬁmlﬁﬁ@?ﬁq Ledokombo?
Menurut swiﬁis,ﬁrﬂj Igﬁeﬂmwﬂolsm Blﬂagama Islam,

orang itu bebas memilih #alﬁa. Kalauffidak salgh, dulu nabi memberikan
kebebasan ke orang kafir untuk menjalankan agamanya. Ada ayatnya itu, saya
lupa surah apa. Ya intinya lakum-dinukum waliyadiin itu sudah. Saya
menjalankan agama saya, yang lain ya terserah keyakinannya. Asalkan saling
menghargai biar tetap tentram menjalani kehidupan bertetangga.

2. Bagaimana bentuk-bentuk implementasi moderasi beragama di Kecamatan
Ledokombo?
“Saat idul fitri, adat Madura itu kan namuy ke saudara-saudara. Di daerah sini
kan banyak anak yang awalnya Kristen masuk Islam, itu saat lebaran juga

ditamuyen saudara-saudaranya. Dan mereka juga bales-balesan. Itu tujuannya



agar saudara satu sama lain terus nyambung silaturahmi. Kalau kata orang
dulu, mak tak mate obur

. Bagaimana pola hubungan Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo?

Menurut saya, salah satu alasan hubungan baik orang islam dan Kristen karena
banyak kesamaan. Seperti acarara pernikahan, pernikahan itu biayanya kan
besar, saling nyumbang gitu bisa sedikit mengurangi beban. Tapi kalau di sini
kebanyakan dihitung nabung meskipun sebenarnya kalau sudah nyumbang
jangan berharap dibalesi. Jadi orang-orang itu akhirnya banyak yang
nyumbang ngarep suatu saat dibalesi. Padahaliya tidak bagus begitu, harus
ikhlas membantu, perkarardibalest yaAlhamdulillahwini yang unik, Mas. Saat
anak P. Bambang menikah, anaknya diminta 1kut Islam dan dinikahkan dalam

UNIVER S ISL%M 1[<\IIEGERI

agama 1slam mesk tu to 1sten t;isl waktu acara akad
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. Apakah pernah terjadi konflik antara Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo?

Sepengetahuan saya, masyarakat di sini sudah menganggap biasa kalau ada
perbedaan agama. Dari dulu tidak pernah ada pertengkaran karena beda
agama. Agama itu urusan pribadi, sudah diterangkan dalam Al-Qur’an. Lakum
dinukum waliyadiin. Apalagi di sini memang dekat dengan Gereja, harus
saling menghargai, menghormati satu sama lain.

. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik/harmoni dalam

kehidupan sosial Muslim-Kristen Madura?



Menurut saya, mungkin keharmonis islam dan Kristen di sini karena adat
istiadat. Waktu meninggalnya Pak Bambang, warga di sini takziah semua.
Setiap sore kumpul-kumpul di rumah duka sampai tujuh hari. Di situ juga
sama seperti tahlil, diberi suguhan makan dan minum seperti biasa. Yang
datang rata-rata orang Islam. Dulu Pak Bambang juga begitu, kalau ada
tetangga yang meninggal, dia kadang juga ikut tahlilan. Bahkan di timur dekat
jalan ini, namanya Cita, setelah meninggal langsung dibawa dan dikuburkan di

Jember oleh anaknya, tapi waktu 40 harinya, ditahlili di rumahnya yang sini.

Hasil wawancara dengan Ibu Sum, Masyarakat Kristen Madura Kecamatan

Ledokombo.

Lokasi Penelitian : Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember

Informan

UNIAEREITAS ISLAM NEGERI

Hari/Tanggal KIAI HlﬁtII9A(§HMAD SIDDIQ
Tempat : KediéjmaE b guny | R

1.

Bagaimana bentuk-bentuk implementasi moderasi beragama di Kecamatan
Ledokombo?

Saya mau cerita, saya punya dua anak. Dua-duanya menikah dan ikut agama
Islam. Saat lebaran, saya dikunjungi anak dan cucu. Saya juga berkunjung ke
rumah anak saya, sekalian mengunjungi besan. Saya ini sendiri, suami sudah
meninggal. Meskipun taka da penerusnya, saya terserah anak, yang penting
anak itu masuk Islam sungguhan, bukan main-main. Ya kalua lebaran sama,
tetap mui-namui. Tetangga sekitar sini juga hamper-hampir lebaran itu ter-ater

ke sini. Ini lagi, saya pribadi rumahnya memang di samping gereja ini,



numpang sekaligus jadi petugas bersih-bersih, tukang kebun. Nah, yang punya
toko itu orang Islam. Tapi tanahnya memang tanah gereja. Bukan sewa, itu
murni numpang. Dulu pamit baik-baik, ya diperbolehkan. Bahkan meskipun

gereja bangun pagar, tokonya tidak dirobohkan.

. Bagaimana pola hubungan Muslim-Kristen Madura di Kecamatan

Ledokombo?

Dari dulu hubungan kami baik, Agama itu pasti mengajarkan kebaikan.
Sesama manusia apapun agamanya harusnya saling berkasih kepada sesama.
Meskipun bukan saudara se agama, tapi saudara sesama manusia. Orang sini
tak pernah bertengkar karena soal agama, malah saya kan kerja di pabrik
Cumedak, saya biasagjalankaki: Kalau adatetanggasyang perjalanan satu arah,

saya dibonceng. Orang sini itu banyak kesamaan dalam kebiasaan karena

masih sama-sgllI;IIVEdllia —[I"AS ISLAeI\rr/lil [;{EHG ]%ran Kristen makin
KiAT HAJT ACHMAD SIDDIQ

sedikit, banyak yang iku nEahNTn% ogngp\lslam terus ikut. Setahu saya,

tak ada yang setelah menikah masih bertahan dengan agama yang berbeda.
Kebanyakan salah satunya pasti ikut. Anak saya dua, dua-duanya ikut Islam.
Saya dak masalah, yang penting serius. Pasrah sama yang muda-muda.pokok
akur, endak main-main.

. Apakah pernah terjadi konflik antara Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo?

Tak pernah ada kejadian, Polsek seggut dennak cong. Jek embi’en polsek e
paobu ka reng dinnak. Jet lako entar, mun tak parcajeh entaren wa e roma

budien se ngobuakih.” (Polsek sering datang ke sini. Kambing ternaknya



(polsek) dipelihara orang sini. Sering memang ke sini. Kalau tidak percaya,

sana lihat, itu rumah di belakang yang melihara ternaknya)

Hasil wawancara dengan Ibu Angga, Masyarakat Muslim Kecamatan

Ledokombo.

Lokasi Penelitian : Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember

Informan : Ibu Angga

Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2025

Tempat : Kediaman,Ibu Angga

1. Bagaimana implementasi moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo?

Masyarakat itu bersikap.saling menghargaiSatu samasdainnya, Mas. Setiap

hari berhubungan baik. Beda agama gakjadi masalah. Kalau sudah natalan,

prasanys S SRR ERSPEAS 18T ARE REGERT e =rone
dr St PP WIS DA S
panjang di depan rumah—t}m]@ warga fini. | R

Bagaimana bentuk-bentuk implementasi moderasi beragama di Kecamatan
Ledokombo?

Kebanyakannya gotong royong, Cuma gotong royong di sini buka hanya
bersih-bersih, memperbaiki rumah, tapi juga ketika ada acara-acara keluarga
seperti nikahan, sunnatan. Gotong royongnya membantu jadi gedung, saling
sumbang beras, atau uang. Tapi sistemnya balas-balasan. Mislnya saya
nyumbang uang serratus ribu ke tetangga yang hajatan, saya nanti kalua
ngadakan hajatan juga dibalesin juga. Nah tetangga yang non muslim juga gitu

kok. Nyumbang juga. Otomatis kalau disumbangi ya dibalesi.



3. Bagaimana pola hubungan Muslim-Kristen Madura di Kecamatan
Ledokombo?
Masyarakat sini kalua sudah dekat tidak pandang agama. Di depan gereja ini
warung ini punya Pak Didik. Cuma orangnya sekarang pindah kerja ke Bali
setlah lebaran kemarin. Pak Didik itu orang Islam, rumahnya di belakang
gereja ini. Tapi Pak didik ini punya warung numpang di tanah gereja. Ini
warungnya yang di pojok selatan. Pihak Gereja juga tak masalah, Pak Didik
sama Buk Didik juga membantu bersih-bersih. Meski dulu gereja sedang
bangun pagar, tapi warung Pak Didik tetap dibiarkan dipersilahkan tetap

berjualan.

Hasil wawancara dengan KH. Zainul Wasik, Ketua MUI Kecamatan

Ledokombo.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Lokasi PR A KERTACHRIAD SIDDIQ

Informan : KH. 4ai1E11 Wasik | R

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Mei 2025

Tempat : PP. At. Tanwir

1. Bagaimana implementasi moderasi beragama di Kecamatan Ledokombo?

Saya sebenarnya aktif di beberapa kegiatan kerukunan umat beragama,
kurang lebih sejak 2011, saya sering mengirimkan beberapa delegasi ke
gereja Katolik, Protestan, bukan hanya scope Ledokombo, tapi se
Kabupaten Jember untuk belajar bareng tentang sisi kemanusiaan.
Alhamdulillah manfaatnya banyak, dan santri-santri mulai terbuka untuk

saling bertoleransi dan seterusnya. Dari situ juga ada aliansi antar agama,



kami saling mengenal dengan saudara kami, dari Hindu, Budha, bahkan
juga agama-agama kepercayaan. Kami banyak belajar tentang kekurangan
agama kita, bukan agamanya yang kurang, maksudnya, mohon maaf
dalam tanda kutip, pengaplikasian kita terhadap ajaran agama masih
sangat kaku dalam berinteraksi. Kita merasa besar di rumah sendiri, kita
tak tahu di rumah orang lain seperti apa, kan. Ini yang tertanam kan,
dogma atau doktrin tertanam-tertancap dalam hati umat islam khususnya,
merasa paling terbaik, kalua urusan hablum minallah kita tak bisa diutak-
atik, Mas. Cuma dalam hal urusan hablum minannas banyak kaku,
sehingga saya belajarIslamku, Islammu, Islam Kita Semua. Sehingga dari
situ saya masukekeraliansinitu. Cuma kalawituwkitasaplikasikan secara utuh

ke masyarakat kita, itu belum siap. Jadi kita di komunitas-komunitas aja.

Terkait baulll}ll'cllr\la/lEal? aSI A1§nlas %é I}gmNEGEaEI sudah dilakukan,
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tentunya kita di kabufatﬁl meeBk uﬁya di kecamatan Ledokombo
kita harus anjangsana kepada mereka yang di luar komunitas kita. Kalau
mereka rasanya tak percaya diri kalau ke sini. Sehingga saya dengan
pendeta Sumberjambe sangat dekat. Ada di Slateng hanya saja sudah
meninggal, tinggal keluarganya saja, semuanya Kristen. Kita dekat dan
punya hubungan erat dengan beliau dan satu-satunya yang bisa dihubungi
ya beliau. Untuk belakangan ini biasanya pendetanya itu dari
Sumberpakem. Dan setiap ada pendeta baru biasanya soan ke sini. Kurang

lebih dalam dua tahun belakangan, tidak ada kegiatan (ceremonial)



kerukunan umat beragama, jadi kita soan-soan (silaturahmi) antar personal
saja.

. Bagaimana Pola Hubungan Muslim-Kristen Madura?

Seperti yang saya katakan, kami berhubungan baik. Malah sangat unik,
umat kristiani nyaris ikut semua kegiatan umat Islam. Ada dua faktor
menurut saya, pertama: karena mereka itu minoritas, mereka ikut berbaur.
Ada nilai bisnis,nilai ekonomi di situ. Kenapa mereka ikut tradisi
ceremonial keislaman, pertama karena mereka merasakan kalau mereka
minoritas, mereka ikut. Menjaga keamanannya, ketenangannya, dan
kudua: pada faktor budayanya banyak kesamaan. Kalau meninggal ada
dua hari, tiga harigssampaistiga hari_sepertintahlilmJustru waktu Sutrisno

meninggal, in1 sampai ada dua acara. Perctama, Acara kristennya. Kedua,

dalam cara[ljsurg\./gt}%%lagéns d%nsn%é} Is\e/:icaﬁErcl%)E(E\ llmtk memipin tahlil
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dengan cara Islam. ahﬁ aﬁa}l yaég %huRsaya pasti dikritik, tapi saya
punya jawaban. Saya baca tahlil di rumah itu. Semua anak-anaknya yang
biayai itu. Mereka itu, dari semua yang mereka punya, kayu, bambu,
keuangan dan segala macem, kalua kita butuh untuk keperluan
Pembangunan, mereka paling’ terdepan dalam membantu. Kalau konflik,
memang tidak pernah terjadi. Karena dari segi psikologis, mereka
minoritas, cari aman,. Faktor X nya karena tokoh Islam masih kuat.

. Apakah pernah terjadi konflik antara Muslim-Kristen Madura?

Sejak 2005, itu tidak ada konflik. Pernah ada, tapi bukan dengan gereja,

tapi konflik dengan aliran Syi’ah. Dan itu hampir memakan korban



pertumpahan darah. Kalau dengan adanya Gereja di Slateng, masyarakat
tidak ada respon buruk, karena itu sama sekali tidak ngaruh. Bahkan tahun
2010, waktu saya masih aktif didesa saya sering diundang ke Gereja untuk
acara Paskah, Natalan. Anehnya, mereka justru ikut acara kita, idul fitri
misalnya. Acara apapun dalam Islam mereka ikut semua. Bahkan yang di
Tegalan itu unik, tahlilan, takziah itu ikut. Unik. Hanya Kristen di wilayah
ini berkurang. ini bisa dilihat faktor_dhohirnya, yang membawa Kristen di
Slateng itu pendatang. Mereka seperti mandor, paker atau pekerja lainnya,
ditugaskan oleh PT. LDO, Perhutani, lalu mereka punya anak di sini.
Hubungan baik hidupusebagaimana mestinya, Cuma mereka tidak bisa
memberikan pengaruhwterhadap masyarakateyangnlain. Artinya lanjutan

dari hal ini, mereka bukan agamawan, mereka Kristen, tapi gak bisa

erdakovahDubi ol LS ISLAM NEG Eﬁtlm » mercka buka
P KTAL ffIAlyAdﬁMAD D™ ™

pendakwah di agaminyE I?\/T ﬁ Jﬁ lf?ereka tidak membawa misi

kristenisasi, mereka ingin hidup nyaman, tenang hidupna saja. Pada saat
yang sepuh meninggal, banyak keturunannya yang terkontaminasi dengan
Islam. Baik dari pernikahan hubungan kerja, maupun dari relasi dan
psikologinya. Artinya jika mereka itu 100%, 80% masuk Islam, 20%
pindah tempat. Artinya mereka ada cerita, tapi tak ada sisa. Dan yang
terakhir, ini jawaban secara jujur mungkin tokoh Islam wilayah sini masih
kuat, jadi lumayan punya power, kekuatan, santrinya menyebar ke mana-
mana sehingga sekali pun ssekuat apapun pengaruh dari Kristen masih

bisa dibendung.



4. Bagaimana Langkah-langkah MUI ke depan dalam persoalan kerukunan
umat beragama?
Kami akan sowan ke tingkat kecamatan, desa, hingga ke komunitas-
komunitasnya dulu. Lalu saya akan mendata ulang penduduk non muslim
di daerah Ledokombo. Lalu setelah terkumpul, kita akan bertemu dalam
suatu forum, saling berkenalan, dan tentunya saya ingin mengenalkan

bahwa Islam itu tidak menakutkan.
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No Tanggal Kegiatan Nama
1 11 April 2025 | Wawancara | Ust. Muhyi Abdullah
2 14 April 2025 | Wawancara | Ibu Bambang
3 14 April 2025 | Wawancara | Winarno
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7 18 April 2025 | Observasi Kegiatan Harian Muslim-Kristen Madura
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DOKUMENTASI

Ket: Penyerahan Suratlzin Penelitian sekaligus wawaneara dengan Penyuluh
Agamalslam.di. KUAKeCamatan l.edokombo

Ket: Wawancara dengan pengurus Majelis Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW)

Pepanthan Slateng Ledokombo



Hendaklah kamu-Berakar, tumbuh,
Berbuah lebat .Dan menjadi
berkatbagi.orang banyak.

Ket: Wawancara dengan Pelayanan Ibadah (Pengganti Pendeta Sementara) di
GKJW. Pepanthan Slateng Ledokembo

Ket:Foto Bersama Pasca Ibadah Minggu
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Ket: Foto bersama Ketua Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) Kecamatan
Ledokombo
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